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Mewartakan Jurnalisme Damai My Body is A Wonderland Pesta Umat Sathora 2018



~ Mau jadi fotografer atau
wartawan gereja,
atau mau mengirim foto-foto dan
artikel ke majalah MeRasul ?

: Jangan raqu!
Yuk gabung *Komunitas Fotografer Sathora* dan
| *Komunitas Penulis Sathora®.
Rasakanlah betapa puasnya karya Anda dimuat di majalah MeRasul.

Tuliskan nama lengkap, nomor WA dan
nama lingkungan tempat tinggal Anda,
lalu SEGERA kirimkan ke

f‘ ADITRISNA (Fotografer)
e 0878 6766 8878
SINTA (Penulis)
0819 0519 8800”7

r—
#
o

Sie Komsos Sathora dengan tangan terbuka menyambut kehadiran
fotografer-fotografer dan penulis-penulis baru untuk mengabadikan _&
dan mewartakan kegiatan yang ada di paroki kita. 2
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Merasul the Best

MAJALAH Merasul sudah sangat mewakili
berita lengkap dari Paroki Sathora, karena
seluruh kegiatan Gereja baik seksi, bagian,
kategorial, OMK hingga wilayah dan lingkungan
semua sudah ada di situ, ditambah lagi dengan
berbagai pengetahuan yang bersifat rohani
pengetahuan lainnya. Hanya harus rajin
membaca saja agar tidak ketinggalan berita.
Saya kira dengan pencapaian yang sudah
sedemikian, saya tidak melihat kekurangannya.
Pokoknya the best. Salam kami.

Yacobus PR - Lingkungan Matius.

Jawaban Redaksi:
Terima untuk apresiasi yang telah disampaikan
kepada kami.

MeRasul Bekas Baca
SAYA sangat senang dan bangga sebagai umat
Sathora yang punya majalah Merasul, hanya
saya bingung nih sesudah dibaca sebaiknya
diapakan majalah ini? kalau disimpan...
semakin banyak. Apakah ada saluran yg bisa
saya gunakan untuk merasul bekas baca ini?
Dewi - Lingkungan Elisabeth 6

Jawaban Redaksi :

Bu Dewi, terima kasih menjadi pembaca setia
MeRasul. Untuk memanfaatkan majalah bekas
baca ini, silahkan anda untuk memanfaatkan
sesuai keperluan. Jika ada saudara atau teman
yang membutuhkan silahkan juga berikan pada
mereka.
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Tahun Ini, Lima Tahun

SALAM jumpa,
Pembaca MeRasul
yang terkasih!

Tahun 2018 ini,
MeRasul genap lima
tahun hadir untuk
mewartakan karya-
karya umat Katolik
yang setia melayani
Tubhan di paroki kita.

Pada bulan lima
alias Mei, kita
sebagai orang
Indonesia yang
mencintai Negara
Kesatuan Republik
Indonesia, serentak mendatangi bioskop-bioskop XXI untuk mendukung dan
mengapresiasi film LIMA, garapan lima sutradara Indonesia yang berjiwa
Pancasila. Pesan yang tersirat dalam Film Lima menghimbau lima hal yang
dapat Pembaca ikuti di rubrik berita liputan.

Pada Mei ini pula, artikel Renungan karya Romo Herman dengan judul
Miliki Hati Yang Bersyukur, memenangkan INMI| Award 2018. Kemenangan
beliau merupakan dukungan semangat bagi kami, awak MeRasul, agar selalu
bersyukur karena telah diberi kesempatan untuk berkarya dalam bidang
pewartaan.

Tak lupa, Bulan Ramadhan yang lalu, ibadah puasa yang dijalankan oleh
saudara kita umat Muslim, jatuh dari pertengahan Mei hingga pertengahan
Juni. Maka, kami persembahkan lima liputan acara Buka Bersama di lima
tempat yang berbeda, untuk menjalin persahabatan lintas agama. Sungguh
menarik, karena liputan ini belum pernah kami sajikan pada tahun-tahun
yang lalu.

Beberapa anggota MeRasul bersama Romo Anto dan Romo
Diaz - [Foto : Aditrisnal

Pembaca yang kami kasihi,

Tentu kita semua sudah tahu bahwa per-tanggal satu Agustus ini, Rm.
Anto sudah selesai bertugas di Sathora. Karyanya akan dilanjut kembangkan
oleh seorang gembala baru di tengah-tengah kita. Selamat datang RD Yosef
Purboyo Diaz! Mari kita mengenal lebih dalam bagaimanakah sosok Romo
Diaz ini di dalam Sajian Utama.

Eksistensi MeRasul hingga saat ini tidak mungkin dapat terus berlangsung
tanpa dukungan dan doa Anda semua. Oleh karena itu, kami haturkan terima
kasih tak terhingga atas dorongan kerja sama Anda. Semoga MeRasul dapat
terus hadir selama lima tahun lagi,... lima tahun berikutnya, dan kelipatan
lima tahun kesekian kalinya!

Tuhan memberkati kita semua. Amin. Sinta

APP Sathora

oy
'.\/ﬁ\/.' www.sathora.or.id

n Paroki St. Thomas Rasul Jakarta

Email : merasul@sathora.or.id

Alamat

GKP Paroki Santo Thomas Rasul

Ruang 213

JIn. Pakis Raya G5/20 Bojong Indah Cengkareng,
Jakarta Barat 11740

parokisathora Telp. 021 581 0977, WA : 0811 826 692

Untuk kalangan sendiri
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Ayo wujudkan Tahun Persatuan
dengan aksi nyata kegiatan lintas
agama di Iin_gEungnn kita mas-
ing-masing.Daftarkan & dapatkan
penghargaan untuk:

Peserta Waijib Mengirimkan:

- Data peserta (lingungan/wilayah
& 1&!!?2 kagluiun]g . e

- Narasi singkat mengenai waktu,
|em|:u’l jumlah peserta & deskripsi
kegiatan (maks 1/2 A4)

= 3 buah foto kegiatan (hi-res)

- Video berdurasi maks 1 menit

31 Oktober 2018
- 25 November 2018

Materi dikirim ke e-mail ~ Kontak

" @ Panitia Penggerak Tahun Persatuan Sathora
\ f..,_-.._...-,,* Bojong Indah & Seksi Pelatihan & Pengkaderan (Pekad)




WAKTU terus bergulir, merambat,
berjalan tanpa mengenal tanda

apa pun, dan nyaris tidak ada
penghalang yang merintangi. Peluit
sudah dibunyikan, garis start mulai
ditinggalkan, jejak langkah sudah
ditorehkan, tidak dapat ditarik
mundur atau berbalik. Siapapun
yang sudah mengambil langkah

ini, memiliki komitmen untuk terus
berjalan. Semakin ke depan semakin
yakin untuk terus melangkah, bahkan
berlari semakin kencang.

Nah, ini masalahnya, mau sampai
seberapa lama kita memiliki
endurance atau daya tahan. Bisa
menjaga speed atau kecepatan
minimal dengan kecepatan yang
sama, dan tidak bisa berhenti
walaupun sejenak karena kelelahan
dan mengalami penurunan stamina.

Saat ini, kita sudah berada di trek

Merasul

Oleh Romo Yosef Purboyo Diaz, Pr

atau jalur di mana sebelah kanan
dan kiri kita, di mana kita berlari
ada orang lain, yang membuat
kita bisa mengukur kecepatan kita
berjalan dan berlari. Bisakah kita
mengatakan bahwa kita lebih cepat
pada saat orang lain berada di
depan kita? Menyesalkah dan putus
asakah kita melihat kenyataan ini.
Perlukah kembali mempertanyakan
apakah waktu itu kita yakin saat
mengambil keputusan? Dengan
tidak menoleh lagi ke belakang,
dan tidak mempertanyakan kembali
apa yang sudah menjadi keputusan
sebelumnya. Itu adalah risiko yang
harus ditanggung. Dengan tidak lagi
berbalik dan kembali ke masa yang
sudah kita tinggalkan.

Lalu, bagaimana komitmen
kita menjadi umat pengikut
Kristus? Jangan karena belum
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berhasil, kita mau ambil haluan
lain atau berpindah haluan, untuk
mendapatkan yang lebih enak.
Ajakan Yesus yang dijawab oleh
para murid-Nya waktu itu, menjadi
rasul-Nya waktu itu, nyaris tidak ada
waktu untuk berpikir panjang bagi
para rasul untuk mengatakan “Ya”
atau “Tidak”, untuk mengikuti ajakan
Yesus, menjadi rasul-Nya.

Hasil dari keputusan cepat
waktu itu, untuk mengikuti jejak
Yesus menjadi rasul-Nya dengan
meninggalkan segala yang mereka
miliki, merupakan sebuah keputusan
yang tepat. Kini, buahnya dinikmati
umat manusia yang diselamatkan
karena percaya akan pewartaan para
rasul dalam mengambil keputusan
percaya dan mengikuti Yesus.
Sama dengan jejak para rasul,
siapapun umat yang telah mengambil



keputusan dalam pelayanan apa pun
bagi Gereja saat ini, bisa merasakan
buah keputusannya untuk terus
memberikan apa yang dimiliknya
bagi pewartaan agar semakin besar
kemuliaan nama Tuhan.

Merasul berarti berkarya seperti
rasul menjalankan tugas rasuli.

Di posisi manapun kita, esensinya
adalah bahwa dengan merasul
berarti kita mengikuti jejak rahmat
para rasul dahulu. Menjadi rasul
adalah menjalankan perutusan
Tuhan untuk mewartakan Injil.
Seperti berkat Tuhan yang selalu
kita terima. “Marilah kita pergi. Kita
diutus!” Amin. Berto, Foto : Aditrisna

MERASUL menjadi tema dalam edisi
kali ini sekaligus juga menjadi nama
majalah paroki kita. Merasul berarti
melakukan tindakan yang dilakukan
oleh para rasul.

Di dalam Injil, Yesus memanggil
dan memilih 12 rasul. Mereka inilah
yang dipilih Yesus untuk membangun
umat Allah yang baru dan ikut ambil
bagian dalam perutusan-Nya. Dalam
tugas perutusan itu, para rasul yang
kemudian diberikan kuasa oleh Yesus
untuk mengusir setan (Mrk. 3:14-15]),
untuk mengampuni (Yoh. 20:23), dan
untuk mewartakan Kerajaan Allah
(Mat. 3:2, 4:17, 10:7).

Sesudah kebangkitan Yesus,
barulah para rasul sadar bahwa
mereka diutus oleh Yesus untuk
menjadi saksi-Nya di seluruh
dunia (Luk. 24: 48, Kis. 1: 8,

Mat. 28:19-20). Melalui para

rasul inilah, kepemimpinan

dan pelayanan dilanjutkan dari
masa ke masa. Petrus diyakini,
diberikan kepercayaan oleh Yesus
untuk menjadi pemimpin atas
para rasul dan diberikan amanat
untuk mendirikan Gereja sebagai
jemaat Allah. Selanjutnya, terjadi
perkembangan-perkembangan
dalam Gereja berkaitan dengan
kepemimpinan dan Imamat dalam
Gereja.

Jika dulu, para rasul berkeliling
dari desa ke desa, dari kota ke
kota hingga seluruh penjuru,
sepeninggal Yesus untuk melayani,
mengajar, menyembuhkan, dan
juga mewartakan Yesus, maka itu
pula yang dilakukan pada masa
kini. Merasul masa kini berarti juga
melakukan karya-karya yang pernah
dilakukan oleh para rasul dulu, tetapi
tentu dengan konteks saat ini.

Dalam Konstitusi Dogmatis
Gaudium et Spes art 1 (GS 1]
dikatakan: “Kegembiraan dan
harapan, duka dan kecemasan
orang-orang zaman sekarang,
terutama kaum miskin dan siapa
saja yang menderita, merupakan
kegembiraan dan harapan, duka dan
kecemasan para murid Kristus juga.”
Kiranya inilah yang melatarbelakangi
kerasulan atau pelayanan Gereja di
tengah dunia.

Gereja sebagai institusi juga
sebagai persekutuan umat beriman
dipanggil dan diutus untuk melayani.
Maka segala yang terjadi di dunia,
suka-duka, keprihatinan menjadi

|
Misdinar - [Foto : Chris Maringka]

tanggung jawab Gereja juga.

Gereja dan Dunia

Gereja sebagai persekutuan umat
beriman adalah bagian dari dunia;
Gereja hidup di dalam dunia. Maka,
segala keprihatinan dan masalah
yang terjadi di dunia merupakan
masalah dan keprihatinan Gereja
dan Gereja tidak akan tinggal diam.
Gereja mengeluarkan ajarannya
berkaitan dengan masalah yang
terjadi di dunia yang dinamakan
Ajaran Sosial Gereja (ASG).
Sebagai contoh, masalah martabat
perkawinan dan keluarga, Gereja
mengeluarkan Anjuran Apostolik
Familiaris Consortio (1981) dan
yang terbaru Amoris Laetitia (2015).
Masalah mengenai buruh dan
pekerja, Gereja menanggapinya
dengan Ensiklik Rerum Novarum
(1891) yang merupakan Ajaran
Sosial pertama Gereja, kemudian
dilanjutkan Quadragesimo Anno
(1931), Mater et Magistra (1961),
Pacem in Terris (1963), Gaudium et
Spess (1965), Populorum Progresio
(1967), Octogesima Adveniens (1971),
Justicia in Munda (1971), Evangelii
Nuntiandi(1975), Redemptor Hominis
(1979), Laborem Exercens (1979),
Solicitudo Rei Socialis (1987), dan
Centesimus Annus (1991). Masing-
masing memiliki latar belakang,
konteks, dan keprihatinannya sendiri
sehingga Gereja menanggapinya dan
memberikan ajarannya.

Hal ini ditegaskan secara lebih
jelas berkaitan dengan tugas Gereja

Lektor - [Foto : Chris Maringkal
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Paduan Suara - [Foto : Chris Maringkal

di dunia:

e Gaudium et Spes, art 3: “Tugas
Gereja adalah melanjutkan karya
Kristus sendiri yang datang ke
dunia untuk memberikan kesaksian
tentang kebenaran, untuk
menyelamatkan dan bukan untuk
menghakimi, untuk melayani dan
bukan dilayani.”

e Lumen Gentium, art 1: “menerangi
semua orang dengan cahaya
Kristus yang bersinar pada wajah
Gereja dengan mewartakan Injil
kepada semua makhluk” (Mrk.
16:15).

e Lumen Gentium, art 8: “Melalui
Gereja, la melimpahkan kebenaran
dan rahmat kepada semua orang...
seperti Kristus melaksanakan
karya penebusan dalam
kemiskinan dan penganiayaan,
begitu pula Gereja dipanggil untuk
menempuh jalan yang sama
supaya menyalurkan buah-buah
keselamatan kepada manusia.”

Dari situ tampak bahwa Gereja
dan dunia tidak dapat dipisahkan
karena Gereja hidup di dalam
dunia maka memiliki tugas di
dunia. Dijelaskan bahwa tugas
Gereja adalah melanjutkan karya
Kristus, menerangi semua orang,
mewartakan Injil, melimpahkan
rahmat, dan menyalurkan buah-
buah keselamatan. Karena Gereja
adalah persekutuan umat beriman
yang percaya kepada Kristus, maka
menjadi tugas dan panggilan semua
orang untuk melanjutkan karya Yesus
di dunia dengan menjadi rasul-rasul-
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Nya saat ini. Semua orang memiliki
tugas untuk merasul sesuai dengan
karunia masing-masing.

Panggilan untuk Merasul

Gereja diutus untuk
menyebarluaskan Kerajaan Allah di
mana-mana dan dengan demikian
mengikutsertakan semua orang
dalam penebusan yang membawa
keselamatan. Agar melalui mereka,
seluruh dunia sungguh-sungguh
diarahkan kepada Kristus.

Semua kegiatan Tubuh Mistik
yang mengarah kepada tujuan
itu, disebut kerasulan. Kerasulan
dilaksanakan oleh Gereja melalui
semua anggotanya, dengan pelbagai
cara. Sebab, panggilan kristiani pada
hakikatnya adalah panggilan untuk
merasul.

Seperti dalam tata susunan tubuh
yang hidup, tidak satupun anggota
bersifat pasif melulu, melainkan
juga beserta kehidupan tubuh juga
ikut menjalankan kegiatannya.
Begitu pula dalam Tubuh Mistik
Kristus, yakni Gereja, seluruh tubuh
“menurut kadar pekerjaan masing-
masing anggotanya mengembangkan
tubuh” (Ef. 4:16).

Peranan kelompok-kelompok
pelayanan di Gereja adalah membuat
umat beriman mampu menerima
peran pelayanan mereka guna
membangun Tubuh Kristus (Ef. 4:12).

Pelayanan adalah proses untuk
“melayani” sesama dengan
mengenali dan mempergunakan
karunia-karunia Tuhan yang
diberikan kepada perorangan

(<:> SAJIAN UTAMA

Prodiakon - [Foto : Maxi Guggitz]

atau suatu kelompok. Pelayanan
merupakan konsep yang luas.
Pelayanan tidak hanya terbatas pada
fungsi-fungsi: liturgi, paroki atau
religius saja. Seluruh umat Gereja
diberi tugas untuk melayani. Dalam
Perayaan Ekaristi ketika perutusan,
imam mengatakan, “Marilah

pergi, kita diutus.” Diutus untuk
apa? Diutus untuk mewartakan,
mengasihi, dan melayani Tuhan dan
sesama.

Dalam Gereja terdapat keanekaan
pelayanan, tetapi kesatuan
perutusan. Kristus menyerahkan
tugas mengajar, menyucikan, dan
memimpin atas nama dan kuasa-
Nya kepada para Rasul dan para
pengganti mereka. Sedangkan kaum
awam ikut serta mengemban tugas
imamat, kenabian dan rajawi Kristus,
menunaikan bagian mereka dalam
perutusan segenap umat Allah dalam
Gereja dan di dunia.

Sesungguhnya mereka
menjalankan kerasulan awam
dengan kegiatan mereka untuk
mewartakan Injil dan demi penyucian
sesama, pun untuk meresapi dan
menyempurnakan tata dunia dengan
semangat Injil. Alhasil, dalam
tata hidup itu kegiatan mereka
merupakan kesaksian akan Kristus
yang jelas dan mengabdi pada
keselamatan umat manusia. Karena
ciri khas status hidup awam, yakni
hidup di tengah masyarakat dan
urusan-urusan duniawi. Maka,
mereka dipanggil oleh Allah, untuk
dijiwai semangat kristiani. Ibarat
ragi, menunaikan kerasulan mereka



di dunia.

Yang dimaksud dengan awam dalam Kitab Hukum
Kanonik ialah umat beriman kristiani yang tidak menerima
Sakramen Tahbisan (Diakonat, Presbiterat, Episkopat]
dan tidak mengikrarkan ketiga nasihat Injili (kemurnian,
ketaatan, kemiskinan). Kekhasan atau keistimewaan awam
adalah sifat keduniaannya. Melaluinya, awam memberikan
kesaksian hidup secara konkret, yakni menjiwai tata
dunia dengan nilai kristiani. Karena itu, semua umat
beriman hendaknya sungguh-sungguh menyadarinya dan
mengupayakan perwujudannya.

Keterlibatan Umat Paroki Bojong Indah

Patut disyukuri bahwa umat Paroki Bojong Indah
memiliki keterlibatan dalam pelayanan yang cukup tinggi.
Berbagai macam kegiatan umat, baik dari seksi, sub seksi
maupun kelompok-kelompok kategorial, menjadi tempat
atau wadah bagi umat terlibat dalam pelayanan/ kerasulan.

Ada 12 seksi yang bisa menjadi sarana untuk merasul dan
melayani: Seksi Liturgi, Seksi katekese, Seksi Kerasulan
Kitab Suci, Seksi Komunikasi Sosial, Seksi Pelayanan
Sosial Ekonomi, Seksi Pendidikan, Seksi Kesehatan, Seksi
Kerasulan Keluarga, Seksi Kepemudaan, Seksi Panggilan,
Seksi Hubungan Antar Agama dan Kemasyarakatan
(HAAK), dan Seksi Keadilan dan Perdamaian. Tiap seksi
memiliki sub seksi. Liturgi membawahi Misdinar, Lektor-
Lektris, Koor, Dekorasi, Tatib dan Perlengkapan. Katekese
membawahi Subsie Katekumenat, Bina Iman Anak (BIA),
Bina Iman Remaja (BIR), Komuni Pertama, Baptis bayi,
Perpustakaan.

Masing-masing seksi dan sub seksi memiliki program
rutin dan non-rutin yang membuat paroki menjadi hidup
dan umat diajak untuk aktif dan terlibat dalam kegiatan
pelayanan, selain juga untuk mengembangkan iman umat.
Tentu dengan berbagai macam kegiatan dan program yang
dilakukan selama satu tahun ke depan, umat Paroki Bojong
Indah diajak untuk terlibat aktif dalam pelayanan dan
merasul sesuai dengan karunia maupun kharisma yang
Tuhan berikan. Maka, setiap orang ikut ambil bagian dalam
karya Gereja.

Keterlibatan aktif umat tentu sangat membantu pastor
paroki dalam pelayanan. Kehadiran umat yang merasul,
melayani, dan terlibat aktif juga menjadi gambaran sebuah
paroki yang mandiri dan akhirnya bersama-sama dengan
para imam membangun Gereja sesuai dengan visi misi
Keuskupan Agung Jakarta.

Ke depan, diharapkan semakin banyak umat Paroki
Bojong Indah terlibat untuk merasul dan melayani; baik
dalam kelompok, seksi dan sub seksi maupun perorangan.
Dengan merasul dan melayani, selain menjadi berkat bagi
diri sendiri karena ambil bagian dalam tugas perutusan
Kristus di tengah dunia, juga menjadi berkat bagi orang
lain. Berbagi berkat kepada mereka yang membutuhkan,
terutama mereka yang kecil, lemah, miskin, terlantar, dan
difabel (KLMTD].
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Tatib - [Foto : dok. pribadi]

Tim Dorothea - [Foto : dok. pribadi]

PDKK Sathora - [Foto : Chris Maringka]

PDKK Betlehem - [Foto : dok. pribadi]
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dipercayakan oleh Gereja kepada
kongregasi/tarekatnya.

Jiwa seorang rasul diharapkan
lepas bebas, tidak terikat oleh
tempat tinggal, pekerjaan, tugas,
kenyamanan, uang sebagai upah,
dsb, sebagaimana disabdakan oleh
Yesus : "Serigala mempunyai liang,
burung mempunyai sarang, tapi
Anak Manusia tidak mempunyai satu
batupun untuk meletakkan kepala-
Nya.” Yesus telah memberi contoh,
lepas bebas, ketika Dia ditolak di
Nazaret, Dia pergi ke Kapernaum,
dan berkeliling Palestina untuk
berbuat baik, menyembuhkan orang
sakit, menghidupkan orang mati,
mencelikkan orang buta, mengusir
setan, dan melakukan banyak
mukjizat lainnya.

Biarawan-biarawati di SIDANG KOPTAR! yang ini dihadiri oleh 3 Fraksi : IBSI = Ikatan Seorang rasul mesti percaya

Biarawati Seluruh Indonesia, MABRI = Musyawarah Bruder Seluruh Indonesia, MASI = d L 1
Musyawarah Imam Seluruh Indonesia- [Foto : dok. pribadi] an _menga mini penye enggq ekl
Ilahi; Tuhanlah yang menjadi

andalannya sehingga jika mengalami
M e ra S u l keberhasilan dia tidak sombong,
' pun jika gagal dia tidak akan putus
- o asa karena dia sadar bahwa rahmat
M k t R h t Tuhan-lah yang membimbing dirinya.
e n g I u I a m a Seorang rasul mesti berjiwa siap
sedia kapanpun diutus. Yesus juga
melaksanakan itu mengikuti “Suara
a ra a S u Bapa yang bergema di dalam nurani-
Nya. Dia datang untuk dibaptis oleh
Yohanes, untuk memulai karya

besar-Nya, berpuasa di padang
gurun, dan berkarya sesuai dengan

Oleh Sr. Maria Monika SND

KETIKA Redaksi MeRasul meminta muncul di benak saya. Merasul :
) . waktu yang ditentukan Bapa-Nya,
kepada saya untuk mensharingkan adalah sikap total seseorang yang . ,
. . , : sesuai dengan ramalan para nabi
pengalaman lewat tulisan dengan siap diutus ke manapun juga dan b tah belum Dia dilahirk
tema Merasul, judul di ataslah yang melakukan apa pun pekerjaan yang fibuan tahun sebetum Lia ditahirkan.

Oleh karena itu, Dia berkata:

Para Rubiah di Gedono dalam Doa dan Merayakan Ekaristi- [Foto Para Rubiah di Gedono dalam Doa dan Merayakan Ekaristi- [Foto
: dok. pribadi] : dok. pribadi]
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“Aku datang bukan
untuk melenyapkan
Hukum Taurat, Aku
datang justru untuk
menggenapinya.”

Para pengikut
Yesus disebut para
rasul karena mereka
menjalankan apa yang
diperintahkan Yesus
dengan sukarela dan
sukacita, bahkan
sampai kehilangan
nyawanya, tanpa
mengharapkan upah
(uang) atau imbalan
apa pun. Mereka
menyebar ke luar Yerusalem setelah
Yesus, wafat, bangkit, dan naik ke
Surga. Pada saat Pentakosta, Roh
Kudus mengobarkan jiwa mereka
untuk mewartakan Injil, kabar
sukacita kepada seluruh bangsa.

Kehidupan para rasul dihidupi
oleh para pertapa, orang yang ingin
mengabdikan diri seluruhnya dalam
kemuliaan Tuhan dan menjalankan
kehendak-Nya. Dalam perjalanan
panjang sejarah Gereja, munculah
tokoh-tokoh besar yang melahirkan
tumbuh berkembangnya kehidupan
religius, mulai dari St. Benediktus,
St. Scholastika, St. Hironimus, St.
Dominikus, St. Fransiskus Assisi,
St. Klara, St. Yohanes dari Salib, St.
Teresia Avilla, St. Ignasius Loyola,
dan masih banyak lagi. Dari para
tokoh itu, lahirlah ordo, tarekat, atau
kongregasi yang tersebar ke seluruh
dunia dengan ciri khasnya masing-
masing sesuai dengan kharisma dan
spiritualitas sang
pendiri.

Di Indonesia,
kini begitu banyak
kongregasi
internasional dan
lokal yang lahir
dari suatu dioses/
keuskupan dan
didirikan oleh uskup
atau pastor. Mereka
yang menjadi anggota
kongregasi disebut
biarawan, biarawati,
suster, bruder,

Mereka yang aktif dan kontemplatif bersatu memperkokoh gereja.- [Foto
: dok. pribadi]

frater (abadi=yang tidak ditahbiskan
sebagai imam) atau yang ditahbiskan
disebut imam, entah sebagai imam
anggota suatu kongregasi/tarekat/
ordo atau imam Diosesan (Projo).
Biarawan/biarawati ada yang
menghidupi cara hidup kontemplatif
(pertapa) yang mengkhususkan
hidup dalam banyak doa dan bekerja
hanya di dalam lingkungan biara,
contohnya biarawan/biarawati 0CS0O
di Rawaseneng untuk pertapa pria
dan di Gedono untuk pertapa wanita,
Ordo Santa Clara (para Claris).
Mereka menjalani jam doa mulai
Jam |badat Sabda pukul 03.00, Ibadat
Pagi pukul 05.00, dan Ibadat Siang
pukul 12.00-13.00, Ibadat Sore pukul
17.00-18.00, Ibadat Penutup pukul
20.00, dan sepenuh hari diselingi
waktu meditasi, bacaan rohani,
rosario dan devosi serta bekerja di
lingkungan biara entah berkebun,
beternak, membuat hosti, roti,
kasula, kerja tangan lainnya untuk

Sr. Maria Monika terpilih sebagai Ketua IBSI untuk periode 2017 - 2020- [Foto :
dok. pribadi]

memenuhi hidup mereka.
Mereka sering disebut
menjalani kerasulan doa
sebagai jantung Gereja
yang menghidupi Gereja
dengan denyut doanya,
meski tersembunyi dari
keramaian dunia.

Sedangkan ada yang
aktif kontemplatif; mereka
punya waktu kewajiban
doa pagi, siang, sore,
malam, meditasi, bacaan
rohani, doa Rosario,
dan doa devosi lainnya
namun waktunya lebih
disesuaikan dengan irama
karya sesuai dengan kesepakatan
komunitas. Para biarawan/wati ini
berkarya dalam bidang pendidikan,
kesehatan, sosial, pastoral, dan
lain-lain. Para biarawan/wati siap
diutus ke manapun, dan dalam
tugas apa pun tanpa mengharapkan
upah /imbalan. Namun, karena
zaman sekarang banyak tuntutan
pemerintah maka biarawan/
wati juga dipersiapkan untuk
bekerja sesuai dalam bidangnya
dan profesional. Maka, mereka
perlu studi lanjut sebagai bekal
untuk menjalani kerasulannya
secara profesional dan maksimal.
Meski demikian tidak menutup
kemungkinan mereka juga siap
memenuhi tuntutan kongregasinya
meskipun itu bukan bidangnya. Jika
pimpinan memandangnya mampu
dan dengan penuh ketaatan mereka
menjalaninya, maka rahmat Tuhan
akan bekerja dan menghasilkan buah
nan melimpah.

Seperti yang dialami
oleh penulis yang
berlatar belakang guru
tapi ditugaskan sebagai
Sekretaris Provinsi,
Formator di Internasional
Noviciat, dan kini sebagai
Provinsial. Merasul
berarti menjawab
panggilan Allah dengan
penuh kepercayaan dan
dengan tulus ikhlas,
menanggapinya sebagai
panggilan kasih Allah
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Suasana Doa bersama para Rahib di Rowosneng yang menjadi sahabat
Suster SND- [Foto : dok. pribadi]

dalam penyerahan diri seutuhnya
kepada Yesus Kristus, menerima
cara hidup-Nya yang murni, miskin,
dan taat, agar seluruh hidupnya
dikuduskan kepada Allah. Jadi, dia
siap melakukan pekerjaan apa pun
yang ditugaskan kepadanya. Semua
pekerjaan mulia dan berharga

di hadapan Allah. Setiap karya
kerasulan akan membawanya dalam
kesucian hidup jika dijalaninya
dengan penuh ketekunan, kesetiaan,
kemurnian hati, dan pengabdian yang
tulus, serta menjalaninya dengan
penuh sukacita.

Dalam sejarah, ada seseorang
bruder yang merasul dengan
menjaga pintu biara bertahun-tahun
dan menjadi suci karena setiap tamu
yang datang merasakan kehadiran
Tuhan melalui keramah-tamahan,
senyumnya yang tulus, kesetiaan,
dan penerimaannya yang luar biasa.
Jadi, kerasulan bisa saja bergerak
meninggalkan tanah tumpah darah,
dari tempat yang satu berpindah-
pindah ke tempat yang lain, atau

Bersama para Suster SND dengan Rahib Rowoseneng - [Foto : dok.
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i menetap di
satu tempat
saja. Bisa
menjalankan
satu pekerjaan
atau bervariasi
dalam
pekerjaan.
Misalnya,
seseorang bisa
saja punya
kerasulan
mengajar

di sekolah, tapi juga bisa merawat
jenazah, menulis artikel, dan ahli
berkebun atau memasak, dll.

Menjalankan Perutusan Kongregasi

Dalam Konstitusi SND tertulis
Kharisma dan Semangat kita tetap
hidup di dalam Gereja melalui
kesaksian hidup dan karya pelayanan
setiap suster. Dalam kesetiaan
terhadap kharisma kita, kita ikut
serta di dalam perutusan Yesus
Kristus, memberikan kesaksian akan
kebaikan Allah dan penyelenggaraan
[lahi-Nya kepada sesama. Gereja
mengutus kita melalui kongregasi
kita untuk membantu saudara/
saudari kita mengarahkan hidup
mereka kepada Allah dalam iman
sehingga mereka juga boleh
mengalami kasih Allah.

Sebagai komunitas apostolik
yang berkomitmen terhadap
perutusan, setiap suster hendaknya
membaktikan diri kepada pendidikan
dalam segala bentuknya, khususnya
katekese dan karya-karya pelayanan
lainnya.
Digerakkan
oleh
semangat
missioner,
kita
menanggapi
kebutuhan
zaman dan
membagikan
belas kasih
Allah dengan
sesama
pemeluk
berbagai iman

pribadi]  kepercayaan

(<:> SAJIAN UTAMA

dan kebudayaan, terutama yang
terpinggirkan.

Maka, sebagai SND kami siap
diutus ke manapun di tempat SND
berkarya di seluruh dunia. Provinsi
SND Indonesia telah membuka misi
di Filipina sejak tahun 2000, di Pulau
Guimaras; melayani dalam bidang
pendidikan dan pastoral di tempat
para nelayan miskin di daerah
pelosok pulau itu.

SND Indonesia berkarya dalam
bidang pendidikan baik yang formal
maupun non-formal daycare, TK,
SD, SMP, SMA (di Pekalongan,
Purbalingga, Mlati dan Warak
Yogyakarta, Tawangmangu, ND
Puri Indah, ND di Grand Wisata,
Palangkaraya), bidang Kesehatan
(RS Budi Rahayu di Pekalongan dan
Poliklinik St. Yulia di Sukorejo, Poli
Pratama di Dana Raja, Poli Teresia di
Rembang).

Bidang Sosial, yaitu Panti
Asuhan Marganingsih Wisma Cinta
Sesama di Lasem, Panti di Wini,
Timor. Pelayanan Asrama SMP di
Sendang Asih Denggung, Sleman
dan SMA St. Mikhael, Asrama di
Purbalingga, Asrama Putri Maria
Ratu di Sasi Kefamenanu. Asrama
Putri di Biara St. Theresia Rembang.
Pemberdayaan perempuan di
Muntilan dan asrama putri bagi anak-
anak tidak mampu. Wisma Lansia
Marganingsih di Pekalongan.

Dalam mengembangkan sayap
perutusan, SND membuka komunitas
baru di Lampung dengan berkarya
di TK, SD, SMP milik paroki dan
karya pastoral, serta di Merauke
menangani Asrama Putra KPG khas
Papua.

Kini, SND Indonesia berkarya
di Keuskupan Purwokerto,
Keuskupan Agung Semarang,
Keuskupan Surabaya, Keuskupan
Agung Jakarta, Keuskupan Agung
Kupang, Atambua, Palangkaraya,
Banjarmasin, Lampung, Tanjung
Karang, Keuskupan Agung Merauke
dan Jaro, Ilo-ilo Guimaras Filipina.
Semoga setiap SND merasul untuk
mewujudkan rasa syukur dan cinta
kasihnya kepada Tuhan yang telah
mencintai tanpa syarat.



PROFIL ROMO <:>)

RD Paulus Dwi
Hardianto

“PEMARAH, tukang berantem,

dan seterusnya... aduhhh..., daftar
negatifnya panjang sekali!” demikian
pikiran para romo pembimbing

di Seminari Mertoyudan, ketika
membaca Correctio Fraterna
seminaris bernama Paulus Dwi
Hardianto yang biasa dipanggil Anto.
(Correctio Fraterna: kritikan yang
bertujuan memperbaiki kekurangan
seseorang - Red)

Namun kemudian, ada satu poin
tertulis murah hati di dalam daftar
tersebut. Maka, selamatlah Anto dari
ancaman dikeluarkan dari seminari.

Orang yang menuliskan kata
“murah hati” itu adalah Romo Kurnia
(waktu itu, masih seminaris pulal,
yang dicucikan pakaiannya oleh Fr.
Anto karena sedang sakit sehingga
tidak bisa mencuci bajunya sendiri.

Dulu, RD Paulus Dwi Hardianto
adalah anak yang bukan main
bandelnya. Sehari-hari ia sering
nongkrong dengan anak-anak
geng di Bekasi. Bahkan ia cukup
sering melihat (namun, tidak ikut
memakai) obat-obatan terlarang
yang dikonsumsi teman-temannya.
Kenakalannya ini membuat orang
tuanya sering sekali memarahinya
dan ini menjadi salah satu pendorong
Anto memilih masuk asrama di
seminari.

Sebagaimana anak laki-laki pada
umumnya, dulu ia bercita-cita
menjadi pilot atau insinyur. Akan
tetapi, pada suatu hari ia seperti
“ditantang” oleh seorang artis
kondang pada zaman itu, bernama
Ateng.

Ateng berkata, “Ada empat ratus
ribu lebih umat Katolik di sini,
tetapi imamnya hanya tiga puluhan.
Sedikit sekali ‘kan? Nah, beranikah
kamu sebagai anak laki-laki
membantu Gereja?”

Wah! Ditantang begitu, Anto

langsung menjawab, iya.

Sebenarnya, inilah cara Tuhan
menyelamatkan Anto dari
pergaulan yang membahayakannya
itu. Beberapa teman Anto
meninggal dunia karena over dosis
mengonsumesi obat terlarang.

Sifat pemarah dan hobi berkelahi
tidak serta-merta lenyap begitu ia
masuk seminari. Kelakuan buruknya
itu sudah menggiring benak para
pembimbingnya untuk mengeluarkan
Anto.

Untunglah, kata “murah hati”
dari teman seminarisnya, Kurnia,
membuat para romo pengajar
menemukan hal positif yang dapat
dipertahankan. Akhirnya, Anto lulus
seminari dan menjadi imam hingga
sekarang.

Romo Anto ditahbiskan di gereja
parokinya sendiri, yaitu Gereja St.
Arnoldus Bekasi pada 22 Agustus
2013. Kemudian Uskup Agung
Jakarta, Mgr. Ignatius Suharyo,
menugaskannya ke Paroki Ciputat
sebagai tempat pertama ia berkarya.

Setelah empat bulan di Ciputat,
Romo Anto dipindahkan ke Paroki
Bomomani Papua Gereja St.

Maria Menerima Kabar Gembira.
Kemudian, ia pindah ke Paroki
Bojong Indah Gereja St. Thomas

Tempat/tanggal lahir
Ayah

Ibu

Pendidikan

RD Paulus Dwi Hardianto - [Foto : Maxi
Guggitz]

Rasul. la berkarya di paroki ini per
April 2016, membantu Romo Herman
sebagai Kepala Paroki. la menjadi
pendamping OMK Sathora, serta
banyak lagi komunitas di Sathora
yang digembalakannya.

Rupanya para seminaris
Seminari Wacana Bhakti dan
Komisi Kepemudaan Keuskupan
Agung Jakarta juga membutuhkan
bimbingannya. Karena itu, terhitung
1 Agustus 2018, RD Paulus Dwi
Hardianto dipindahtugaskan ke
kedua tempat itu.

Selama dua tahun lebih tinggal
di Paroki Bojong Indah Gereja St.
Thomas Rasul meninggalkan banyak
kenangan di benak Romo Anto, yang
sekaligus bisa menjadi bekal untuk
berkarya di tempat yang baru.

Selamat bekerja, Romo Anto!
Sukses selalu karena Tuhan pasti
memberkati para gembala pilihan-
Nya. Sinta

: Gombong, 01 November 1983
: Albertus Harnoko

: Maria Regina Sarinah
: SDN Bekasi Jaya Indah I, Bekasi

SMP St.Maria Monika, Bekasi

SMA Seminari Petrus
Magelang, Jawa Tengah

S1 Sekolah Tinggi Fil
S2 Sanata Dharma Yogyakarta

: Gereja St. Arnoldus Be

- Ditahbiskan

Kanisius Mertoyudan,
safat Driyarkara Jakarta

kasi, 22 Agustus 2013
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untuk-Mu.” Demikian

permohonan dan doa pasangan suami-istri, Robertus Supardi

dan Maria Emilliana Sri Rahayuningsih, kira-kira 31 tahun yang lalu.
Tuhan berkenan mengabulkan permintaan mereka. Lahirlah
Yosef Purboyo Diaz sebagai anak ketiga dari empat bersaudara.

Ketika Diaz masih kanak-kanak, Ibunya sering bercerita

tentang doa itu. Namun, waktu itu, Diaz kecil sama sekali tidak
berpikir ingin menjadi romo. la bercita-cita menjadi pemain
sepak bola atau musisi.

Malah ketika di bangku SMP, Diaz masuk Sekolah Sepak Sepak
Bola (SSB) PAM Jaya, Kali Malang , Bekasi. Tanpa sepengetahuan
orang tuanya, ia menggunakan uang Bimbingan Belajarnya untuk
membayar pendaftaran dan seragam sepak bola. Akan tetapi,
karena kalah bersaing dengan yang lebih senior dan merasa
terlalu lelah berlatih, akhirnya Diaz keluar dari SSB.

Ketika Diaz mulai aktif sebagai misdinar, ketertarikan menjadi

romo muncul. la senang melihat kasula romo yang berkibar-kibar
dan tertarik pada jubah putihnya. Kelihatan keren sekali karena
romo berdiri di depan dan dilihat oleh banyak umat. Ditambah
lagi, Romo Pranoto, Pr (Alm.] dan Romo Uut, Pr (waktu itu,
masih frater) sangat dekat dengan misdinar yang mereka
dampingi.
Setelah lulus SMP, ia memilih masuk Seminari.
Tujuannya, agar ia bisa main bola, main music,
dan tinggal di asrama. Semua fasilitas itu hanya
ada di Seminari Wacana Bhakti. Memang pada
awalnya, motivasi Romo Diaz masuk seminari
tidak murni menjadi Imam. Namun, dalam
perjalanan waktu, motivasi itu terus diolah dan
dimurnikan.
Awal masuk Seminari Wacana Bhakti, Romo
Diaz bersama 21 teman seangkatan. Dari 21
orang tersebut, tersisa dua orang. Hanya ia
sendiri yang ditahbiskan menjadi imam.
Sedangkan satu temannya menjadi rahib
0CSO di Rawaseneng, Temanggung.
Bojong Indah merupakan paroki
pertama tempat ia ditugaskan oleh
Mgr. Suharyo setelah tahbisan.
Sebagai seorang “fresh graduate”,
RD Yosef Purboyo Diaz siap
mengemban tugas apa pun yang akan
diserahkan kepadanya.
Sinta, Foto : Budi Djunaedy
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Sinar Hati Vincentius
dan Louisa

“Kamu adalah seorang calon dokter dan dia
[menunjuk ke arah Novi] juga calon dokter. Kalian berdua
pasti sangat cocok!” gqurau Romo Harry Liong, Pr pada Juanli.
Tuhan merestui gurauan itu. Enam tahun kemudian,
Romo Harry memberkati dokter Juanli dan drg. Lina Noviyanti
menjadi suami-istri.

Juanli
IA lahir pada 27 September 1979
di Desa Sungai Bakau Besar Laut,
kira-kira dua jam perjalanan darat
dari kota Pontianak, Kalimantan
Barat. Ayahandanya bekerja sebagai
nelayan dan ibundanya mengabdikan
diri sebagai ibu rumah tangga yang
mengasuh anak-anak. Juanli adalah
anak ketiga dari enam bersaudara;
dua laki-laki dan empat perempuan.
Pada waktu Juanli masih balita,
mereka sekeluarga pindah ke
Cipanas, Puncak - Jawa Barat. Di
kota yang berhawa sejuk itulah,
Juanli kecil tumbuh dan dibesarkan.

Meski menganut agama Buddha,
kedua orang tuanya mempercayakan
pendidikan anak-anak mereka
di sekolah Katolik Mardi Yuana,
Sindanglaya, sejak TK, SD hingga
SMP.

Ternyata, di kota Cipanas ada
keluarga Katolik taat yang menjadi
guru les privat Juanli, yang juga
semarga dengan keluarganya, yaitu
marga Lie. Singkat cerita, ketika
Juanli duduk di kelas 4 SD, ia ikut
tinggal di rumah keluarga Lie
tersebut.

Dari keluarga itulah ia mengenal
lebih dalam kehidupan rohani orang

Katolik. la rajin ikut bertugas menjadi
misdinar (pada hari Minggu sering
kali ia bertugas dua kali; Misa pagi
dan sore karena keterbatasan jumlah
misdinar) walaupun ia baru dibaptis
saat SMP kelas 1 di Gereja Maria
Ratu Para Malaikat, Cipanas.

Juanli yang pertama masuk
Katolik, diikuti kelima saudaranya
dan mamanya. Sekarang tinggal
papanya yang berusia 73 tahun
yang sebentar lagi akan dibaptis,
bergabung menjadi pengikut Kristus.

Karena sejak kecil Juanli melihat
bagaimana pastor bekerja dan
melayani, sempat terbersit dalam
pikirannya untuk mengikuti jejak
para romo pembimbingnya, berkarya
dalam tarekat OFM. Akan tetapi
Tuhan menginginkan Juanli
melayani-Nya dengan cara lain.

Setelah tamat SMP Mardi
Yuana, Juanli meneruskan studi
di SMA Regina Pacis, Bogor. la
menyelesaikan pendidikan SMA
dengan lancar dan langsung
melanjutkan di Fakultas Kedokteran
Unika Atma Jaya Jakarta.

Bertumbuh besar dalam lingkup
pendidikan Katolik, karakter Juanli
pun terbentuk menjadi pemuda yang
berjiwa Katolik. Tak puas mengisi
hidupnya hanya di dalam gedung
sekolah, Juanli banyak memupuk
potensi dirinya dengan aktif
berorganisasi.

Ada banyak kegiatan organisasi
yang diikutinya, seperti Paksina
(Paskibra SMU Recis Bogor), Medisar
(Medical Search and Rescuel,
Pastoran Mahasiswa, Legio Maria,
Senat Mahasiswa, BPM, Wushu,
Dance FKUAJ, Kevinlo (Keluarga
Vinsensian Louisan / JMV Indonesia),
dsb.

Lina Noviyanti

Novi, demikian panggilan sehari-
hari gadis manis ini. la adalah
anak kedua dari empat bersaudara
perempuan. la lahir pada 5 November
1979.

Seperti Juanli, Novi juga berasal
dari keluarga beragama Buddha.
Neneknya yang paling dulu masuk
Katolik dan terdaftar sebagai umat di
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Gereja St. Yosep Paroki Matraman.
Novi mengikuti agama neneknya
dan belajar agama Katolik dari kelas

2 SD di Paroki Matraman.

Kemudian orang tua Novi pindah
ke Kembangan, Jakarta Barat, yang
pada waktu itu masih merupakan
bagian Gereja MBK.

Karena belum tahu siapa pengurus
lingkungan di tempat tinggalnya yang
baru itu, Novi tetap terus belajar
agama Katolik, ikut dengan gereja
neneknya di Matraman. la khusus
pergi ke sana bolak-balik. Di kelas
4 SD, barulah ia dibaptis di paroki
tersebut.

Setelah dibaptis, keluarga Novi
baru mengetahui bahwa Kembangan
termasuk dalam administrasi
Lingkungan St. Antonius, Gereja
Sathora.

“TK, SD, dan SMP saya di sekolah
Katolik. Akan tetapi, di bangku
SMA saya belajar di SMA Negeri
78, dan belajar Ilmu Kedokteran
Gigi di Universitas Indonesia. Jadi,
saya ini dari bangku sekolah sudah
bermasyarakat secara Bhinneka
Tunggal Ika pula. Tidak hanya dalam
lingkup Katolik saja,” cerita Novi
sambil tersenyum.

Novi adalah anak perempuan yang
senang bergaul. Jiwa sosialnya
sangat tinggi. Sejak kelas 1 SMP,
ia sudah aktif di OMK Sathora,
menjadi pengajar BIR di Lingkungan
St. Antonius, bergabung dengan
PDKK OMK, serta tak ketinggalan ia
menyumbangkan suaranya pula di
Paduan Suara Wilayah St. Antonius.

“Dijodohkan” oleh Romo Harry
Suatu hari pada tahun 2000, Juanli
diajak oleh Sudibyo dari CSIS untuk
melatih tali-temali/rappling dalam
program pengkaderan OMK Sathora

di salah satu vila di Coolibah, Puncak.

Novi juga hadir sebagai peserta dari
OMK Sathora.

Romo Harry Liong, Pr yang pada
tahun itu menjadi pembimbing
kawula muda di Sathora, melihat
keserasian paras kedua calon dokter
ini. Tak ayal, selama pelatihan
berlangsung, ia menjodoh-jodohkan
Juanli dengan Novi. Ditambah lagi,

ada seorang
teman dekat
Juanli ketika

di SMU Regina
Pacis Bogor,
menjadi teman
Novi di Fakultas
Kedokteran Gigi
ul.

Selanjutnya,
Juanli dan
Novi semakin
mendekat dan
saling menjajaki.
Selama
pacaran, mereka
aktif mengikuti
berbagai
kegiatan baik
yang diadakan
Gereja maupun
dari universitas
masing-masing.

Masa
penjajakan
selama enam
tahun terjalani
sudah. Akhirnya,
mereka berdua
saling mengikat
janji setia dan diberkati oleh Rm.
Harry pada 27 Agustus 2006 di
Gereja Sathora.

Sebagai hadiah perkawinan
mereka, Tuhan menganugerahkan
sepasang anak, yaitu Vincentius
Alexander Lie (11 tahun) dan Louisa
Anastasia Lie (8 tahun).

Tetap Ingat Cilincing

Sejak Juanli menjadi mahasiswa
FKUAJ Semester 3, tahun 1999, ia
sering pergi ke daerah Cilincing
diajak oleh kakak-kakak kelasnya
untuk membantu pelayanan
kesehatan di Klinik Susteran Putri
Kasih di sana. Sebagaimana kita
ketahui, ada banyak orang miskin
yang tinggal di daerah itu. Standar
hidup dan kualitas kesehatan
mereka cukup memprihatinkan.

Di wilayah Paroki Cilincing Gereja
Salib Suci, ada sebuah Komunitas
Susteran bernama Suster-Suster
Putri Kasih. Susteran ini bekerja
di bawah naungan Serikat Hidup
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dr. Juanli dan drg. Novi bersama kedua buah hatinya Vincentius dan

Louisa - [Foto : dok. pribadi]

dr. Juanli, drg. Novi bersama keluarga - [Foto : dok. pribadi]

Kerasulan, yang didirikan oleh St.
Vincentius a Paulo dan Santa Louise
de Marillac, tahun 1633 di Perancis.

Awalnya, Juanli sekadar
menjalani tugas sebagai mahasiswa
kedokteran; ingin mendapatkan ilmu
lebih. Akan tetapi dengan berjalannya
waktu dan seringnya melayani
di sana, Juanli menyaksikan
sendiri betapa malangnya orang-
orang miskin itu. Hal ini sungguh
menyentuh hati nurani Juanli
sehingga sulit rasanya melupakan
mereka begitu saja.

Sampai sekarang, walaupun Juanli
sudah bekerja sebagai Financial
Advisor di suatu perusahaan asuransi
terkemuka, ia masih aktif melayani
di Klinik Susteran Putri Kasih guna
menyumbangkan pengetahuannya di
bidang medis. Tak terasa sudah 19
tahun lebih ia melayani di sana.

“Memang kadangkala saya merasa
lelah untuk pergi ke Cilincing setiap
Jumat. Namun begitu tiba di sana,
atau dulu di Papanggo (masyarakat



kolong di bawah jembatan tol Tanjung
Priok], semangat saya yang tadinya
hampir padam, langsung menyala
lagi seperti di-charge kembali,”
cerita Juanli.

Kelihatannya Tuhan sengaja
mengatur tanggal lahir Juanli 27
September, bertepatan dengan Hari
Raya Santo Vincentius, agar Juanli
memiliki hati yang sama dengan sang
pelindung Karya Misi, pendiri Ordo
CM (Congregation of the Mission).

“St. Vincentius mengatakan
bahwa Kaum Miskin adalah Tuan
dan Majikan Kita. Kalimat inilah
yang selalu mendorong semangat
pelayanan saya,” lanjut Juanli.

Novi juga memiliki kesetiaan
pelayanan yang sama dengan
suaminya. la seakan tak pernah
bosan atau kehabisan tenaga untuk
memperhatikan orang lain, walaupun
ia telah menikah dan memiliki anak.

Sejak lulus Profesi Kedokteran
Gigi pada akhir tahun 2004, Novi
diajak teman seangkatannya untuk
membantu pelayanan di Balai
Pengobatan Gigi MBK. Walau teman
yang mengajaknya sudah tidak aktif
melayani di poli, Novi tetap setia
menyediakan dirinya untuk melayani
di Poliklinik Gigi MBK satu kali
seminggu.

Sejak menikah pada tahun 2006,
sampai sekarang, Novi pun aktif pula
melayani di Balai Pengobatan Gereja
Sathora.

Pernah sekali waktu, tahun

PROFIL <:>)

2016, ia baru saja mengalami
blighted ovum [ovum kosong,
tidak berkembang) dan akhirnya
kandungannya perlu dikuret pada
Sabtu pagi. Dipikirnya, setelah
tindakan tersebut, dalam dirinya tak
ada masalah apa-apa. Berhubung
di Balai Pengobatan Sathora tidak
ada dokter gigi lain yang bisa
berjaga pada hari Minggu (dan
karena ia juga menjadi Koordinator
Dokter Gigi Sie Kesehatan Sathora),
jadilah Novi memaksakan diri
datang agar pasien tetap terlayani.
Akibatnya, ia mengalami perdarahan
berkepanjangan. Tetapi, ia sama
sekali tidak pernah  menyesalinya.
“Yang namanya melayani itu, harus
didorong dari hati kita sendiri. Kita
ini ikhlas atau tidak. Janganlah kita
berpikir, aaah... saya lagi, saya lagi
yang kerja! Ya memang, orang yang
melayani dengan hati rela jadinya (u
lagi lu lagi karena dia tidak pernah
menghitung sudah berapa banyak
yang dia berikan,” urai Novi.
Kemudian ia melanjutkan
pembicaraannya dengan mantap,
“Saya akan terus melayani sampai
akhir selama Tuhan menghendaki
dan selama saya masih kuat.”

Berkalung Medali Wasiat

Sekarang pasutri dokter ini sudah
pindah ke Perumahan Casa Jardin -
Daan Mogot, Paroki Kapuk Gereja St.
Philipus Rasul. Kesibukan mereka
semakin bertambah karena kini

dr. Juanli dan drg. Novi - [Foto : dok. pribadi]

Juanli menerima amanah menjadi
Ketua Lingkungan St. Alexandros
yang mengurus lebih dari 75 KK yang
mayoritas adalah keluarga muda
dengan beraneka ragam kegiatan
(Jalan Salib di Cluster selama masa
Pra Paskah, Perarakan Patung
Bunda Maria, Pendalaman Alkitab
setiap dua minggu sekali, BIA/BIR
setiap minggu, koor lingkungan, dsb).

Meskipun secara resmi kini
mereka adalah umat Gereja St.
Philipus Rasul di Teluk Gong, mereka
berdua masih dengan sepenuh hati
melayani masyarakat Bojong di Balai
Pengobatan Sathora. Bahkan Juanli
dipercaya menjadi wakil dokter
Iwan Joko, Ketua Seksi Kesehatan
Sathora.

Di leher Juanli dan Novi menjuntai
kalung Medali Wasiat agar sinar
Bunda Maria yang terpancar dari
hati St. Vincentius a Paulo dan Santa
Louise de Marillac dapat meresap ke
dalam jiwa mereka.

Nama kedua orang kudus itu
pun mereka rekatkan pada kedua
buah hati mereka. Kiranya kelak,
anak-anak mereka juga memiliki
hati seperti Santo Vincentius dan
Santa Louisa yang mencurahkan
bakti dengan tulus ikhlas kepada
siapa saja yang membutuhkan
pelayanannya, terutama mereka yang
papa, terpinggirkan, dan terlupakan.

“Ya Maria semula jadi tak bercela,
doakanlah kami yang berlindung
kepadamu. Amin.” Xu Li Jia

dr. Juanli dan drg. Novi - [Foto : dok. pribadi]
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Stroke dan Pencegahannya

STROKE telah menjadi masalah kesehatan dunia. Dua
pertiga stroke terjadi di negara - negara yang sedang
berkembang belakangan ini. Penderita stroke di
Indonesia terbanyak dan menduduki urutan pertama di
Asia. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), setiap
dua detik terjadi satu kasus serangan stroke, setiap
enam detik terjadi satu kasus kematian akibat stroke,
dan setiap enam detik terjadi satu kasus kecatatan
(kelumpuhan) akibat stroke.

Apa Itu Stroke?

Stroke merupakan penyakit gangguan fungsi saraf yang
bersifat mendadak. Penyebabnya adalah gangguan
pada aliran pembuluh darah di otak. Beberapa hal yang
dapat menyebabkan terganggunya aliran darah di otak,
antara lain terbentuknya sumbatan pada pembuluh
darah (stroke iskemik) maupun pecahnya pembuluh
darah (stroke perdarahan), yang sama -sama dapat
menyebabkan aliran darah ke otak terhenti dan muncul
gejala akibat kematian jaringan otak.

Apa Tanda dan Gejala Stroke ?

Tanda dan gejala yang muncul sangat tergantung pada
bagian otak yang terkena. Kenali gejala stroke dan
bawa segera pasien stroke untuk segera mendapat
pertolongan medis yang terbaik.

Apakah wajah
penderita tampak
jatuh satu sisi?
Apakah dia dapat
tersenyum?

Apakah penderita
dapat mengangkat
kedua tangan/
kaki dan
mempertahankannya?

Apakah penderita Panggil bantuan
bicara pelo? (Suara Telepon: 118
bicara yang tidak dapat  Jika ada salah satu
didengar jelas kata — tanda tersebut

katanya)

Faktor Risiko Terjadinya Stroke
I. Faktor risiko yang tak dapat diubah:
e Umur
e Jenis kelamin
e Berat Lahir yang rendah
e Ras
e Faktor keturunan, dan
e Kelainan pembuluh darah bawaan.
II. Faktor risiko yang dapat diubah
e Tekanan darah tinggi
e Diabetes mellitus (kencing manis)
e Kolesterol tinggi
e Obesitas (Kegemukan)

e Mengonsumsi alkohol dan narkoba
e Merokok

Banyak data menunjukkan bahwa penderita
stroke yang pertama kali menunjukkan angka
penurunan terjadinya stroke ulangan setelah
berhasil mengendalikan faktor risikonya, terutama
pengendalian terhadap faktor risiko terjadinya
sumbatan pembuluh darah.

No Faktor risiko Target yang harus dicapai di dalam
mengendalikan Faktor Risiko

BMI Normal : 18.5 - 24.9
Perhitungan Body Mass Indeks(BMI):

Berat badan (kg)
Tinggi Badan(m)2

<140/90 mmHg
<130/80mmHg bagi penderita DM

1 Obesitas

2 Tensi Darah

3 Penderita e Gula darah Puasa : < 100 mg/dl
Diabetes e 2 Jam PP : < 140 mg /dl
Mellitus e HbA1C 1< 7

4 LDL < 130 mg/dl

< 100 mg/dl bagi penderita DM

5 HDL Pria > 40 mg/dl, Wanita > 50 mg/dLl

6 Trigliserida < 150 mg/dl

7 Alkohol Hentikan konsumsi alkohol

8 Merokok Hentikan merokok

Pencegahan Stroke

Pengenalan faktor risiko stroke dan penanganannya

akan sangat menurunkan terjadinya stroke. Stroke

terjadi setelah kumulasi faktor-faktor risiko dalam

jangka waktu lama. Karenanya pencegahan dapat

dilakukan sedini mungkin dengan cara:

1.Melakukan MCU secara berkala.

2.Kontrol teratur ke dokter bagi penderita yang memiliki
faktor risiko.

3.Melakukan aktivitas tubuh/olahraga secara teratur
minimal 150 menit per minggu

4.Melakukan pola hidup sehat, seperti istirahat cukup,
makan makanan seimbang. dr. Iwan

Kepustakaan

® http://www.worldstrokecampaign.org/2012/Learn/Pages/
Thefactsbehind.aspx

® Primary Prevention Of Stroke, AHA/ASA Guideline, Stroke,
June 2006 (1583-1633)

® http://medicastore.com

® http://www.healthylifeindonesia.com
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Purpose

KISAH penyelamatan 13 orang yang
terperangkap dalam gua di Thailand
menyimpan banyak cerita. Tidak
hanya mengenai kisah heroik tim
penyelamat serta pelatih ke-12 anak
itu yang menahan diri untuk tidak
makan demi membagi makanannya
kepada anak-anak.

Bagaimana begitu banyak pihak
yang sebelumnya tidak pernah
bekerja sama, datang dari beragam
negara, latar belakang yang berbeda-
beda, dengan berbagai kemampuan
masing-masing, bisa berkoordinasi
dan berjuang memberikan sejauh
yang mereka mampu, bahkan nyawa
sekalipun demi menyelamatkan
anak-anak yang mereka tidak kenal
sebelumnya.

Mulai dari penyelam terbaik
dunia yang langsung datang
untuk terjun langsung dalam misi
pencarian sampai pada seorang ibu
yang menyumbangkan tenaganya
untuk membersihkan WC bagi tim
penyelamat dan berjanji tidak akan
berhenti sampai anak-anak tersebut
ditemukan.

Proses penyelamatan yang
dianggap mission impossible
bisa berlangsung sukses setelah
menganalisa berbagai pilihan cara
penyelamatan. Sementara di tempat
lain, ada kompleks perumahan yang
kesulitan mengarahkan warganya
untuk tertib
memarkir
mobil mereka
di area umum
ketika proses
betonisasi agar
semua mobil
aman dan proses
betonisasi dapat
berjalan dengan
baik. Belum
lagi minimnya
minat warga
untuk melakukan
siskamling
bersama

menjaga mobil-mobil tersebut.

Bagaimana orang bisa bekerja
sama dengan baik meskipun belum
saling mengenal, sementara yang
sehari-hari hidup bertetangga
saja masih sulit untuk saling
memahami? Bagaimana orang bisa
mempertaruhkan nyawanya untuk
orang lain yang bahkan ia tidak
kenal, sementara ada yang enggan
mengurangi jam tidurnya demi
kepentingan bersama?

Banyak organisasi masih berjuang
membangun sense of belonging
para karyawannya yang seperti tidak
memahami bahwa krisis ekonomi
hampir membayang-bayangi, hanya
karena gaji bulanan masih lancar
mereka terima.

Find a Higher Purpose

Joe Robles, CEO dari DTE Board,
mengatakan, “Leader’s most
important job is to connect the people
to their purpose.” Tujuan yang bukan
sekadar mendapatkan penghasilan
demi memenuhi kebutuhan keluarga,
tetapi bagaimana masing-masing
individu meyakini seberapa besar
pekerjaannya membawa dampak
positif bagi komunitas, bagi
masyarakat di sekelilingnya, bahkan
bagi bangsa dan negaranya.

Akan sangat berbeda sekali
sikap dan komitmen kerja seorang

tukang batu yang turut dalam

proyek pembangunan jalan, ketika

ia menyadari bahwa jalan yang
sedang dibangunnya ini akan
meningkatkan volume perdagangan
yang pada akhirnya akan memajukan
perekonomian daerah tersebut,
ketimbang kalau ia hanya bekerja
demi mencari nafkah buat
keluarganya.

Nietzsche, filsuf Jerman,
mengatakan, “He who has a why
to live for can bear almost any
how.” Inilah alasan mengapa ada
orang yang begitu kuat bertahan
dalam penderitaan yang sangat
berat sekalipun, menghadapi
berbagai kesulitan dalam hidupnya.
Sementara kita mendengar beberapa
tokoh selebriti yang mengambil jalan
pintas untuk mengakhiri hidupnya
meskipun sepertinya ia memiliki
banyak hal yang diimpikan oleh orang
lain; ketenaran dan kekayaan.

Viktor Frankl mengemukakan
bahwa manusia dapat menemukan
makna hidupnya melalui tiga hal:
pekerjaan, cinta, dan penderitaan.
Banyak survivor penyakit kritis
seperti kanker yang bersyukur atas
penyakitnya, karena ia jadi semakin
mencintai kehidupan dan menghargai
segala berkat yang dimilikinya.

Pekerjaan tidak berarti bahwa
seseorang harus memiliki pekerjaan
ideal. Tetapi, bagaimana ia dapat
menunjukkan eksistensinya melalui
pekerjaan tersebut. Cinta tentu tidak
diragukan lagi kekuatannya, yang
mampu membuat orang melakukan

hal-hal yang bahkan
mustahil atas dasar cinta.

John Volanthen, salah
satu dari dua penyelam
Inggris mengatakan,
“I dive for passion and
always wondered if it
would have purpose.
Last two weeks was
what | prepared for
my entire life.”Hal itu
diungkapkannya ketika
ia berhasil menemukan
anak-anak Wild Boar
yang hilang itu.

Emilia Jakob (EXPERD)

- 20- MERASUL EDISI 26 # Mei - Juni 2018



Jangan

Pernah

Pensiun

T: Syalom Pak Henry. Saya ingin
menanyakan mengenai ayah saya
(65 tahun) yang sering sekali
mengeluhkan kesehatannya,
terutama dalam lima tahun terakhir
sejak ia pensiun dari pekerjaannya.
Keluhan tersebut bisa berganti-
ganti; kadang lambungnya, kadang
kepalanya, jantungnya berdebar-
debar, sulit tidur, dll. Akhir-akhir ini,
ia malah gampang sekali lupa dan
tidak fokus. Hasil pemeriksaan medis
tidak menunjukkan apa-apa yang
berarti. Kami dibuat bingung jadinya.
Apa yang harus kami lakukan?

C, Jakarta

J: Syalom, Ibu C. Terima kasih atas
pertanyaan lbu.

Dalam dunia kesehatan mental,
ada yang disebut gangguan
psikosomatis (psychosomatic),
yang kira-kira berarti gangguan
kesehatan fisik yang disebabkan oleh
masalah psikis/psikologis. Gangguan
ini biasanya terasa sangat nyata
secara fisik; mulai dari sakit kepala,
gangguan pencernaan, pegal-pegal
di bahu atau punggung, hingga
insomnia, dll yang tidak ditemukan
penyebabnya melalui pemeriksaan
medis.

Berdasarkan cerita Anda,
kemungkinan besar ayah Anda
menderita gangguan psikosomatis
yang dipicu oleh
masalah psikologis
yang sepertinya
dimulai dari pensiun.

Jika sebelum
pensiun, ayah Anda
tergolong sangat
aktif bekerja dan
penuh kesibukan,
lalu tiba-tiba berhenti
dan tidak melakukan
apa-apa maka
kondisi tersebut bisa

menjadi pemicu banyak masalah
psikologis. Beberapa hal yang bisa
menjadi masalah, sbb:
1.Tubuh dan mental kita sebenarnya
bekerja berdasarkan suatu siklus
tertentu (body clock]. Kebiasaan
tidur dan bangun pada jam
tertentu, makan, beraktivitas, dll
biasanya membentuk suatu pola
yang sudah menjadi kebiasaan di
mana pikiran kita merasa nyaman.
Saat mengalami perubahan,
biasanya pikiran dan tubuh
kita memerlukan usaha untuk
membentuk pola kenyamanan yang
baru. Kemampuan/fleksibilitas
tersebut berbeda-beda pada
setiap orang. Orang yang hidupnya
cenderung sangat stabil/monoton
biasanya lebih sulit melakukan
penyesuaian ini. Pensiun adalah
salah satu contoh perubahan yang
sering kali menyebabkan insomnia
(sulit tidur]) yang kemudian memicu
berbagai gangguan fisik/psikologis
lainnya.
2.Kekhawatiran terhadap
kemampuan ekonomi untuk
menopang hidup atau gaya
hidup yang sama setelah hilang/
berkurangnya penghasilan. Hal ini
bisa memicu kecemasan berlebih
ataupun depresi.
3. Post power syndrome. Untuk orang
yang sebelumnya mempunyai
jabatan yang cukup
baik sehingga
terbiasa selalu
dihormati dan
didekati banyak
orang, bisa tiba-
tiba mengalami
perasaan tidak
berguna, kesepian,
disepelekan, dll.
4. Keyakinan
yang membatasi.
Di satu sisi,

(<:> KLINIK KELUARGA

Henry Sutjipto - [Foto : dok. pribadi]

banyak orang yang begitu mudah
membatasi kemampuannya
sebagai orang yang sudah tua,
merasa wajar jika cepat lupa dan
mulai pikun. Di sisi lain, sang
anak berusaha berbakti dengan
merawat orang tuanya sebaik
mungkin sehingga membuat orang
tua tidak perlu melakukan apa-
apa lagi. Orang tua bukan orang
sakit yang perlu terus-menerus
beristirahat. Pikiran sebagaimana
otot juga perlu selalu dilatih dan
dirangsang sehingga tetap aktif dan
terpelihara. Perhatikan bagaimana
para profesor tua tetap mampu
berpikir dengan jernih dan tajam,
atau manula di Eropa yang tetap
aktif dan mandiri pada umumnya
lebih sehat daripada manula di Asia
yang cenderung selalu dilayani.
Lalu, bagaimana membantu ayah
Anda sekaligus pembelajaran bagi
yang kebetulan belum memasuki
usia lanjut? Pada usia berapapun,
kebutuhan emosional dasar manusia
tetap sama: merasa aman, merasa
dihargai/berarti dan diterima,
merasa bebas/otonom. Psikosomatis
biasanya mudah sekali sembuh
dengan memenuhi kebutuhan dasar
tersebut.
Pada usia berapa sebaiknya
kita pensiun? Tergantung pada
definisinya. Kalau pensiun berarti
berhenti beraktivitas dan beristirahat
saja di rumah, sebaiknya jangan
pernah pensiun! Namun, kalau
berarti berhenti mengerjakan
rutinitas yang membosankan dan
mulai melakukan hal-hal yang
membuat Anda bahagia dan merasa
berarti, maka pensiunlah secepatnya!

Bagi Bpk/Ibu/Sdr/I yang akan menyampaikan masalahnya ke Bp. Henry Sutjipto - pengasuh Klinik Keluarga, silahkan kirim
ke alamat email : merasul@sathora.or.id atau WA ke 0811-826692. Pertanyaan akan diseleksi terlebih dahulu. Jawaban atas
permasalahan tersebut akan ditayangkan di edisi MeRasul berikutnya.
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GELIAT KOMUNITAS <:>)

PA Emanuel - [Foto : dok. pribadi]

Ingin Menjamah
Lebih Banyak Umat

RABU, 25 April 2018, tepat tengah
hari, rekoleksi pengurus Pendalaman
Alkitab (PA) Emmanuel bersama
Pastor Robby Wowor OFM sudah

di penghujung sesi tanya jawab.
Kemudian rekoleksi ditutup dengan
doa dan makan siang bersama.

Perbincangan siang itu masih
seputar pokok bahasan rekoleksi;
mengenal diri sendiri dengan
lebih saksama, juga mengenal
dan memahami sesama anggota
pengurus lainnya. Alhasil, dapat
tercipta kerja sama yang baik.

Selang satu jam kemudian,
MeRasul berkesempatan berbincang-
bincang dengan para pengurus PA
Emmanuel.

Gemar Belajar Alkitab
PA Emmanuel didirikan tanpa
persiapan khusus. Semuanya

berjalan dengan cepat dan tepat.
Sekelompok ibu pencinta Alkitab
mempunyai kerinduan untuk
menjamah lebih banyak umat agar
dapat mengenal dan mencintai
Alkitab lebih dalam lagi.

Pada akhir November 2015,
terbersit ide untuk mendirikan
kelompok Pendalaman Alkitab.
Sangat dirasakan kuasa Roh Kudus
dalam pembentukan PA ini.

Pengajar; salah satu pengurus
menyampaikan ide ini kepada Pastor
Robby Wowor. Gayung bersambut, ide
tersebut mendapat tanggapan positif.
Di sela-sela jadwal yang padat,
Pastor Robby bersedia meluangkan
waktu untuk melayani.

Nama; tak luput dari peran besar
Roh Kudus. Setelah berdoa, dua
pengurus mendapat nama yang
sama, yaitu Emmanuel, yang artinya
Allah beserta kita.

Tim Pengurus; dengan berbekal
niat, usaha, pengalaman, dan kerja
sama yang baik, tim pujian, usher,
humas, dan konsumsi dengan cepat
terbentuk. Para pengurus berusaha
melayani sesuai dengan bakat dan
talentanya. The right man on the right
place.

PA perdana diselenggarakan pada
16 Desember 2015. Undangan PA
disebar kepada keluarga dan teman-
teman via WA. Walaupun dengan

masa persiapan hanya tiga minggu,
PA pertama dapat diselenggarakan
dengan baik. Sambutan umat luar
biasa. Banyak umat dari berbagai
paroki hadir. Tidak hanya kaum ibu,
kaum bapak pun tidak ketinggalan
hendak belajar Alkitab. Bahkan ada
beberapa kaum muda.

Visi dan Misi

Visi: Berjuang untuk menepati Injil
Suci Yesus Kristus dan seturut Gereja
yang memegang teguh ajaran Katolik
dan Apostolik. Melalui semangat
pertobatan iman sejati, persaudaraan
yang berpengharapan dan kasih
nyata dalam kehidupan sehari-hari.
PA Emmanuel dapat menjadi salah
satu wadah bagi umat Katolik untuk
menggali Kitab Suci.

Misi: * Mendorong umat untuk
menempatkan Yesus Kristus sebagai
pusat kehidupan sehari-hari. e
Menciptakan komunitas PA yang
hidup, sehat, harmonis, berkenan di
hadapan Tuhan dan dapat menjadi
berkat bagi sesama manusia.e
Meningkatkan spiritualitas umat
dalam mendalami firman Tuhan,
kehidupan doa, dan persekutuan
dengan belajar membaca dan
memahami Alkitab dengan tekun.e
Memiliki semangat pelayanan

yang mencerminkan kasih Allah,
dengan meningkatkan pelayanan
kasih dan kepedulian terhadap
sesama.e Menjadi saksi Kristus
yang sederhana, berkualitas, dan
bertanggung jawab sehingga dapat
menjadi teladan dan memberikan
manfaat yang nyata bagi keluarga,
komunitas, dan masyarakat sekitar.

Susunan Organisasi

Moderator adalah Pastor Robby
Wowor, Penasihat Maria Caroline,
Ketua Fery Limiardi, Wakil Ketua
Ratna, Sekretaris Luci, Bendahara
Nini dan Luci, Perlengkapan
Rudy dan Jullia, Humas Wati dan
Santi. Konsumsi dan Penjualan
Barang Rohani Maria, Melia dan
Inda. Registrasi dan Usher Nini,
Ling Ling, Santi dan Wati, Pujian
Susina, Andrianie, Mirah, Habrina,
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PA Emanuel - [Foto : dok. pribadi]

dibantu pemain keyboard Donny.
Seluruh pengurus berharap
dan berusaha agar PA Emmanuel
memiliki semangat pelayanan yang
mencerminkan kasih Allah. Juga
dapat memberikan pelayanan kasih
dan kepedulian terhadap sesama.
Dengan demikian, komunitas
ini dapat menjadi saksi Kristus
yang sederhana, berkualitas, dan
bertanggung jawab. Juga dapat
menjadi teladan serta memberikan
manfaat yang nyata bagi keluarga,
komunitas, dan masyarakat sekitar.

Aktivitas PA Emmanuel

PA Umum diadakan setiap Rabu
pukul 09.00-11.00 dua kali dalam
satu bulan. Dengan pembicara
utama, Pastor Robby Wowor. Tanggal
PA disesuaikan dengan jadwal Pastor.
Bila Pastor berhalangan, akan
digantikan oleh Pastor lain.

Materi pembahasan yang
dibawakan bertujuan untuk
mendorong umat menempatkan
Yesus Kristus sebagai pusat
kehidupan sehari-hari. Dengan
belajar dari tokoh-tokoh dalam
Alkitab yang menyerahkan hidupnya
kepada Tuhan, seperti Yusuf,

Ayub, Tobit, dan para Rasul dalam
Perjanjian Baru.

Rekoleksi Tahunan diadakan setiap
Desember, bertepatan dengan
ulang tahun PA. Tujuannya untuk
mempererat tali persaudaraan di
antara umat. Setelah rekoleksi,
diadakan Perjamuan Kudus dan
dilanjutkan dengan santap siang
bersama. Rekoleksi sudah dua kali
diadakan, pada Desember 2016 dan
Desember 2017.

Misa Syukur dipersembahkan oleh
Pastor Paulus Dwi Hardianto dari
Paroki Bojong Indah.

Rekoleksi Pengurus merupakan
pembekalan bagi para pengurus
dalam melayani. Juga berguna untuk
menambah keakraban di antara
pengurus. Rekoleksi Pengurus
diadakan dua atau tiga bulan sekali;
tergantung jadwal Pastor Robby.

Landasan

Sesuai dengan Gereja Katolik,

PA berlandaskan Kitab Suci,
Magisterium, dan Tradisi. Kitab Suci
adalah Sabda Allah.Tradisi adalah
liturgi dan Magisterium adalah ajaran
para Rasul. Ketiganya perlu dipahami
dengan benar oleh umat Katolik, agar
dapat memperteguh iman dan dapat
beribadat dengan lebih mantap. Pada
akhirnya, umat dapat menjadi pelaku
Firman Tuhan.

Harapan
Diharapkan,
melalui PA
Emmanuel,
semakin banyak
orang dapat
lebih mengenal
Firman Tuhan
dengan benar,
seturut ajaran
Gereja Katolik
sehingga mereka
dapat menjalani
kehidupan dengan
lebih baik; memiliki
kehidupan doa dan
persekutuan untuk
belajar membaca
dan memahami
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Alkitab dengan tekun.

Khususnya, bagi generasi muda,
agar pembekalan pada keluarga
muda dapat dilakukan lebih dini.
Firman Tuhan dapat dijadikan dasar
keluarga dalam mendidik putra-putri
(Ulangan 6:7) sesuai dengan apa yang
dikehendaki Tuhan. Akhirnya, tercipta
generasi muda yang takut akan
Tuhan(Amsal 1:7).

Dua tahun pertama kegiatan PA ini
diadakan di Rumah Sisca di Taman
Permata Buana. Mulai bulan januari
2018, diadakan di rumah Merry
Setioko di JI. Pulau Genteng Q2-1,
Taman Permata Buana.

Pengurus PA Emmanuel
mengundang seluruh umat Sathora
untuk bersama-sama mempelajari
Firman Tuhan dan bertumbuh
bersama dalam pengenalan akan
Allah melalui Putra-Nya Yesus
Kristus. Untuk mendapatkan jadwal
dan topik pembahasan, umat dapat
menghubungi Santi Tjendrawasih
0818 174 847. Lily Pratikno

PA Emanuel - [Foto : dok. pribadi]
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Mewartakan
Jurnalisme Damai

ADA bom di tiga gereja di Surabaya! Demikian headline
news pagi di televisi dan berbagai media sosial lainnya,
memecah kedamaian pada Minggu pagi, 13 Mei 2018.

Kemarahan, kesedihan, dan ketakutan bercampur-
aduk saat kami melihat foto-foto dan video korban serta
kerusakan pada ketiga gereja tersebut. Tragis...!

Timbul keraguan , apakah hari ini kami akan
menghadiri Misa pada pukul 5 sore di Katedral untuk
merayakan Hari Komunikasi Sosial Sedunia ke-52
dan perarakan Patung Bunda Maria Segala Suku.
Selanjutnya, ada acara Malam Anugerah INMI ke-7 dan
HIDUP Award 2018.

Meski berbeda dengan lokasi bom, namun jujur ada
kekhawatiran bila aksi tersebut meluas. Beberapa dari
tim MeRasul memilih tetap hadir. Biarlah Tuhan sendiri
yang melindungi kami. Ketakutan harus dilawan,
karena hidup mati kita di tangan Tuhan.

Ada rasa bangga terbersit di dalam dada ketika kami
sampai di halaman gereja. Ternyata, Katedral tetap
dipenuhi umat yang tidak gentar dan sanggup melawan
rasa takut akibat teror bom. Setiap kursi terisi sehingga
banyak yang harus berdiri di samping koridor bangku
gereja. Bahkan di dekat kami, ada sepasang suami-istri
turis dari Taiwan yang memilih tetap berdiri hingga
Misa selesai. Padahal kami sudah menawarkan untuk
duduk bergantian. Salut!

Misa konselebrasi dipersembahkan oleh Uskup
Agung Jakarta, Mgr. Ignatius Suharyo, beserta Ketua
Komisi Komsos Keuskupan Agung Jakarta, RD Harry
Sulistyo dan RP Andang SJ.

Mgr. Suharyo mendoakan para korban bom ketiga
gereja di Surabaya.

Perarakan Patung Bunda Maria Segala Suku - [Foto : Chris Maringkal

Selain itu, Bapa Uskup menekankan supaya kita
semua berkata baik dan benar sebagaimana pesan Paus
Fransiskus bahwa kita semua harus melawan berita
bohong, menekankan pada jurnalisme damai. Karena pada
era ini, kita semua bisa menjadi wartawan tanpa harus
mengikuti pendidikan jurnalistik. Maka, jadilah pewarta
kebenaran.

Di akhir Misa, berlangsung perarakan Patung Maria
Bunda Segala Suku. Patung ini dibuat atas keinginan
Bapa Uskup supaya kita mempunyai patung Bunda Maria
khas Indonesia. RD Harry Sulistyo menjadi pimpinan tim
tersebut. Patung diwujudkan dari pemenang sayembara
lukisan Bunda Maria, yakni Robert Gunawan. Sedangkan
Vincentius Danu Surya sebagai pematung. Pinneke dari
Parang Kencana mendesain motif batik dan kebaya.

Di bagian atas mahkota replika ini terdapat peta
pulau- pulau di Indonesia dengan 14 alur sinar, lambang
pemberhentian Jalan Salib. Garuda Pancasila bertakhta
di dada. Patung Bunda Maria berkerudung merah putih,
berkebaya brokat putih panjang dengan lukisan wayang
Dewi Kunthi tua, simbol kesabaran penuh kesucian di
sisi kanan bawah, terdapat pula lukisan wayang Dewi Sri,
simbol kesejahteraan dan kedamaian di sisi kiri bawah.
Patung Bunda Maria berkain tenun motif Nusantara.

Acara selanjutnya adalah Malam Penghargaan INMI|
Award ke-7 untuk website terbaik dan Hidup Award 2018
untuk majalah terbaik yang berlangsung di aula Katedral.

Pemenang web terbaik, Best of the Best INMI Award
adalah Keuskupan Bogor Gereja Katedral. Pemenang
kategori Bahasa Indonesia terbaik dan Best of the Best
Hidup Award adalah Paroki Kali Deres Gereja Imakulata.
Sementara Paroki Bojong Gereja Sathora menjadi
Pemenang Penulisan Renungan Terbaik karya RD
Suherman.

Proficiat kepada semua pemenang kategori yang tidak
bisa kami sebutkan satu per satu. Venda

MeRasul saat menerima trophy kemenangan - [Foto : Chris Maringkal
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Misa dipimpin secara konselebrasi - [Foto : Matheus Hp.]

Saat konsekrasi - [Foto : Matheus Hp.]

Misa Bersama Pengurus RT/RW/LMK
dan Penggiat Kemasyarakatan

SEKSI Hubungan Antar Agama dan Kemasyarakatan
(HAAK) Dekenat Barat 1 dan 2 bekerja sama dengan
Paroki Kedoya Gereja St. Andreas menyelenggarakan
Misa bersama umat Katolik penggiat kemasyarakatan
dan para pengurus RT/RW dan LMK. Acara ini bertujuan
mengapresiasi pelayanan mereka dalam masyarakat.

Tema yang diangkat adalah “Panggilan Tuhan dalam
Melayani Masyarakat Demi Kesejahteraan Bersama”.
Acara berlangsung di Gedung Siti Maryam.

Acara yang diselenggarakan pada 26 Mei 2018 ini telah
dipersiapkan sejak 22 Februari 2018, dalam rapat Sie
HAAK Dekenat Barat 1 & 2 di Paroki Kampung Duri.
Rapat menunjuk Damianus Gading, dari Paroki Kedoya,
sebagai Ketua Panitia, beserta anggota panitia lintas
paroki.

Dalam rapat berikutnya,15 Maret 2018 di Gedung Siti
Maryam, diputuskan Sie HAAK dan DPH Paroki Kedoya
yang bertanggung jawab atas semua keperluan acara,
termasuk pembiayaan. Hal ini mempercepat ritme kerja
panitia selanjutnya.

Penyerahan kenang-kenangan - [Foto :
Matheus Hp.]

Penyerahan kenang-kenangan - [Foto :

Misa konselebrasi pada 26 Mei 2018 melibatkan empat
imam, yakni
- Romo Johanes Purwanto MSC (Romo Deken Dekenat
Barat 1),
- Romo Antonius Andri Atmaka OMI (Romo Deken
Dekenat Barat 2),
- RD Mikael Endro Susanto (Ketua Komisi Kerawam
Keuskupan Bogor)
- Romo Adelbertus Servi Maria Fangohoi MSC (Romo
Rekan Paroki Kedoya).
Acara dihadiri oleh umat dari lima paroki Dekenat
Barat 1 dan sembilan paroki Dekenat Barat 2. Hadir 262
peserta; utusan dan panitia.
Usai Misa, dilanjutkan dengan pembekalan dari
Romo Endro. la menceritakan pengalamannya dalam
membangun jejaring dengan tokoh agama dan tokoh
masyarakat, dan dengan aparat pemerintah.
Usai pembekalan, acara dilanjutkan dengan ramah-
tamah dan santap siang bersama. Eddy Susanto

Penyerahan kenang-kenangan - [Foto :

Matheus Hp.] Matheus Hp.]

- 25- MERASUL EDISI 26 # Mei - Juni 2018



ysonceur @)

Pastor wisnu Agung, MSC dan Pastor Yohanes Purwanta, MSC Perarakan Vandel Komunitas Lansia se-KAJ menuju ruang acara -
membawakan perayaan Ekaristi di Gereja Bunda Hati Kudus, Paroki [Foto : Matheus Hp.]
Kemakmuran - [Foto : Matheus Hp.]

HALUN KAJ 2018

KOMUNITAS Adi Yuswa Simeon-Hanna (Komunitas
Lansia KAJ) memperingati Hari Lanjut Usia Nasional
(HALUN) pada Sabtu, 2 Juni 2018. Acara ini berlangsung
di Paroki kemakmuran. Penyelenggara tahun 2018 adalah
Komunitas Lansia Dekenat Jakarta Barat |I.

Acara diawali dengan perayaan Ekaristi pada
pukul 09.00 WIB di Gereja Bunda Hati Kudus, Paroki
Kemakmuran, Jakarta Pusat. Misa konselebrasi
dipersembahkan oleh Pastor Wisnu Agung MSC
(Konselebran Utama) dan Pastor Yohanes Purwanta
MSC (Pastor Deken Dekenat Jakarta Barat |).

Selesai Misa, acara dilanjutkan dengan ramah-
tamah dan kebersamaan antar-dekenat. Tiap dekenat
mengisi acara dengan durasi sepuluh menit. Ada
delapan dekenat di Keuskupan Agung Jakarta, yaitu
Dekenat Jakarta Pusat, Jakarta Barat |, Jakarta Barat I,

Jakarta Tlmur' Jakarta Utara' J_akart_a Selatan' Dekenat Punakawan dengan lakon SEMAR PINTER, persembahan dari Lansia
Tangerang, dan Dekenat Bekasi. Marito Dekenat Timur - [Foto : Matheus Hp.]

Persembahan dari Lansia Paroki Kalideres mewakili Lansia Dekenat
Persembahan dari Lansia Dekenat Utara - [Foto : Matheus Hp.] Barat Il - [Foto : Matheus Hp.]
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Paulus Wan Wei Yiong bersama keluarga - [Foto : dok. pribadi]

Hubungan Iman,
Bukan Dagang

“HIDUP ini adalah kesempatan.
Hidup ini untuk melayani Tuhan.
Jangan sia-siakan waktu yang Tuhan
bri, hidup ini harus jadi berkat. O,
Tuhan, pakailah hidupku. Selagi aku
masih kuat. Bila saatnya nanti, ku
tak berdaya lagi. Hidup ini sudah jadi
berkat.”

Lirik lagu di atas mencerminkan
sosok Paulus Wan Wei Yiong
(20 Januari 1959 - 22 Februari
2018], suami Linda Widjaja. “Saya
berpacaran dengan Almarhum tidak
lama. Hanya butuh waktu enam
bulan sejak pertemuan pertama
sampai hari pernikahan kami pada
Februari 1994,” ungkap Linda.

Cinta kilat ini tidak pernah ia
sesali karena Almarhum sangat
baik. “Sejak awal perkenalan sampai
dipanggil Bapa di Surga, Almarhum
tidak pernah marah kepada saya.
Demikian juga dalam mendidik ketiga
anak laki-laki kami; Stefan Wan,
Peter Wan, dan Jason Wan,” lanjut
Linda mengenang kebaikan dan
kebijaksanaan Almarhum.

Perjalanan hidup seseorang
tidak ada yang dapat menebak. Di

puncak karir, Almarhum merupakan
satu-satunya Direktur di Bursa

Efek Indonesia (BEI) dari kalangan
minoritas. Almarhum beragama
Katolik, dari golongan suku Tionghoa,
dan masih menggunakan nama
Tionghoa.

Tahun 2011, tanpa sebab yang
jelas, Almarhum menderita penyakit
langka yang belum ada obat atau
cara penyembuhannya, yaitu
Amyotrophic Lateral Sclerosis (ALS).

ALS adalah suatu penyakit
penurunan fungsi (degeneratif) pada
sel saraf motorik yang berkembang
dengan cepat dan disebabkan oleh
kerusakan sel saraf. Setelah vonis
penyakit itu, Almarhum ditemani
oleh istri yang setia, mulai mencari
informasi. Berbagai alternatif
pengobatan dicobanya. Mulai dari
dalam negeri sampai ke luar negeri.
Tanpa kenal menyerah dan tetap
berpegang teguh pada imannya,
Almarhum menjalani berbagai
pengobatan, terapi, dan meditasi.

Penurunan fisik dirasakan mulai
dari telapak kaki dan lambat-
laun naik sampai ke ujung kepala.
Almarhum masih tetap bekerja

Paulus Wan Wei Yiong - [Foto : dok. pribadi]

meski sudah mulai terlihat gejala
pelemahan pada kakinya. Awalnya,
Almarhum menggunakan tongkat
sebagai alat bantu berjalan. Ketika
kaki sudah bertambah lemah, ia
menggunakan kursi roda. Dengan
penuh semangat, Almarhum tetap
melakukan aktivitas sehari-hari.

September 2012, kondisi fisiknya
terus menurun. Almarhum sudah
tidak dapat bergerak leluasa,
bahkan harus berbaring di tempat
tidur. Sejak itu, Almarhum berserah
kepada Tuhan. Namun, ia tidak
menyerah menghadapi keadaan.
Kondisi ini dipergunakannya untuk
dapat lebih dekat dengan Yang Kuasa.

Almarhum mulai membaca Alkitab
secara teratur. Setelah mengikuti
pelajaran meditasi, Almarhum
dikuatkan melalui meditasi dan
doa. Sikap hidup positif dan pantang
menyerah membuat Almarhum
merupakan orang terakhir yang
bertahan dari sesama penderita ALS
pada saat itu.

Dengan kondisi demikian, setiap
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Minggu Almarhum mendapat
pelayanan menerima Tubuh Yesus
dari para prodiakon yang bermukim
di Taman Permata Buana. Pada tahun
2016, para prodiakon mewawancarai
Almarhum. Inilah cuplikan hasil
wawancara Erwin (mantan prodiakon)
dengan Almarhum.

Nama Bapak?

“Nama saya, Wan Wei Yiong. Saya
sering ditanya nama Indonesia
saya. Saya jawab sama, Wan Wei
Yiong. Karena memang itu satu-
satunya nama saya. Umur 57
tahun. Karir saya di BEl sampai
saya sakit. Terakhir, saya menjabat
sebagai Direktur Perdagangan dan
Pengaturan Anggota Bursa. Saya
berkarir di BEl sudah belasan tahun.”

Bagaimana Bapak menghadapi hari-
hari ini?

“Tiap hari saya bersyukur saja.
Karena begitu besar kasih Tuhan
kepada kami sekeluarga selama ini.
Waktu saya baru sakit, keluarga saya
sempat bertanya mengapa mesti
kamu yang sakit macam begitu? Saya
jawab, ‘Saya mesti imani sakit ini,
karena selama ini sudah demikian
besar kasih Tuhan. Masa gara-gara
sakit, kita mesti mempertanyakan?’
Karena hubungan dengan Tuhan

-29- MERASUL EDISI 26 # Mei - Juni 2018

adalah hubungan iman, bukan bisnis
atau dagang. Kalau menguntungkan
terus dan ketika merugi berhenti.
Bukan itu. Hubungan kita dengan
Tuhan adalah hubungan iman.

Jadi, jalani saja. Bayangkan, saya
minoritas, seperti Ahok double
minoritas, saya triple minoritas. Tapi,
saya bisa kerja di BEl sampai jenjang
Direktur. Imani saja. Kalau pakai
bahasa bursa, harga saham ada naik
ada turun. Anggap saja sekarang
sedang turun, suatu saat akan naik
lagi.”

Bagaimana perasaan Bapak
dikunjungi prodiakon?

"Saya berterima kasih sekali dapat
dikunjungi oleh prodiakon, Pak Pindi,
dan teman-teman. Ini merupakan
penghiburan dapat bertemu dengan
prodiakon setiap Minggu. Karena
saya dalam kondisi seperti ini,
tidak bisa bergerak ke mana-mana.
Bisa dikunjungi merupakan suatu
anugerah. Kita bisa bertemu, bisa
saling berbagi, sangat luar biasa
sekali. Saya pernah berkata kepada
Pak Pindi, kalau saya sembuh saya
akan bersedia menjadi prodiakon.
Ada beberapa teman Katolik yang
saya tanyakan; kenapa kamu tidak
jadi prodiakon? Jawaban mereka,
belum siap. Kalau dijawab belum

Paulus Wan Wei Yiong - [Foto : dok. pribadi]

siap, tidak ada yang siap. Tidak
perlu menunggu sesuatu sempurna
untuk siap. Seperti Firman Tuhan,
kalau kita selalu melihat ada angin
tidak mau menabur, melihat awan
tidak akan menuai, jadi tidak ada
yang sempurna kalau tunggu segala
sesuatu sempurna untuk memulai
suatu langkah. Tiap orang ada
takarannya masing-masing, tidak
ada yang sempurna, tidak ada yang
siap 100 persen baru kita akan
memulai langkah itu. Kalau fisik saya
memungkinkan, saya akan menjadi
prodiakon.”

Empat Hal yang Harus Dilakukan

Hal pertama, ucapkan
dengan iman, seperti wanita itu
mengucapkan dengan iman, dia
percaya asal kujamah jubah-Nya, aku
akan sembuh.

Hal kedua, ucapan itu mesti
dilaksanakan. Kalau ucapan saja
tapi tidak melakukan perbuatan,
tidak dilaksanakan, hal itu tidak
akan terjadi. Seperti dalam Yakobus
1:22 iman mesti dibarengi dengan
tindakan.

Hal ketiga, menerima dengan
iman. Wanita itu menerima dengan
iman bahwa ia telah disembuhkan
oleh Yesus, maka ia sembuh.

Terakhir, sebarluaskan, sampaikan
kepada orang lain agar orang lain
juga percaya dan menerima anugerah
itu. Jadi, ketika kita menerima,
kita jJuga mesti sharing, memberi
kesaksian betapa besar kasih Yesus.
Wanita itu juga sharing bahwa ia
telah disembuhkan. Tujuannya, agar
orang lain mengetahui, percaya, dan
menerima anugerah yang sama.

Bagaimana Ibu mengatasi keadaan
ini?

“Saya jalani saja seperti air yang
mengalir, karena Bapak juga sering
memberikan kekuatan kepada saya,
bahwa kita tidak boleh marah kepada
Tuhan. Jadi, kita harus menerima
sehingga dapat menjalani kenyataan
dengan sukacita,” ujar ibu yang
pandai membuat roti ini dengan sikap
penuh percaya.



Almarhum di Mata Rekan-rekan dan
Keluarga

Pindi - [Foto : dok. pribadi]

Pindi, Prodiakon

“Ketika akan memasuki
periode kedua pelayanan saya
sebagai prodiakon, saya seperti di
persimpangan jalan; lanjut atau
berhenti. Saya sering bertugas
melayani Pak Wei Yiong. Beliau
mengatakan akan menjadi prodiakon

bila keadaan fisiknya memungkinkan.

Saat itu, saya seperti mendapat
tamparan keras. Seketika itu

juga saya memutuskan untuk
menuntaskan dua periode pelayanan
saya sebagai prodiakon.

Pribadi Pak Wei Yiong sungguh
luar biasa. Ketika saya datang
hendak menghibur dan menguatkan,
sebaliknya justru saya yang dihibur
dan dikuatkan. Selamat beristirahat
dalam damai bersama Bapa di Surga,
Pak Wei Yiong.”

Herman Gozali, mantan Ketua
Lingkungan Petrus 5

“Saya senang dan bangga
mengenal Pak Wan Wie Yiong. Saya
kehilangan ketika beliau berpulang
ke Rumah Bapa. Namun, saya
bersuka karena iman, beliau sudah
mencapai garis finish dan berbahagia
bersama Bapa di Surga.

Pada tahun 2003, saya sangat
senang ketika mendengar beliau
yang selama ini menjadi simpatisan
Katolik, mau belajar Agama Katolik.

/ 4

Akhirnya, beliau
dibaptis pada

18 April 2004.
Beliau sekalipun
sebagai
simpatisan
selalu berusaha
mendukung istri
dan anak-anak
untuk menjadi
orang yang
benar-benar
Katolik. Beliau
berusaha ada
dalam kegiatan
lingkungan, sekalipun beliau sibuk
dan masih menjadi simpatisan.

Pak Wan Wie Yiong yang saya
kenal adalah seorang yang keras
dalam berprinsip dan juga teguh
dalam pendirian. Baik di tempat
kerja maupun di lingkungan, beliau
selalu apa adanya dan disiplin dalam
segala hal. Ketika sakit, beliau selalu
berusaha untuk tidak menyusahkan
orang lain dan berusaha untuk tetap
memperhatikan orang lain; melalui
pertanyaan bagaimana kabar orang
lain yang juga sedang sakit atau yang
lama tidak dia jumpai.

Bagi saya, Pak Wan Wie Yiong
merupakan seorang yang beriman.
Sekalipun dalam keadaan sakit dan
tak berdaya, beliau selalu berdoa
dan menyerahkan segala sesuatunya
kepada Tuhan. Kita bisa belajar dari
beliau yang tidak pernah menuntut
perhatian dari orang lain tetapi tetap
selalu memberikan perhatian kepada
siapapun. Semoga keluarga yang
ditinggalkan selalu berbahagia dan
sejahtera, serta selalu dikuatkan
dalam iman akan Tuhan Yesus
Kristus.

Ibu Linda selalu memberikan yang
terbaik bagi Pak Wan Wie Yiong
dan keluarga. Saya berterima kasih
pernah mengenal dan menjadi
bagian dalam kehidupan keluarga
Pak Wan Wie Yiong. Meski tidak ada
yang berarti yang telah saya lakukan
untuk beliau, saya belajar banyak
dari beliau dalam mengamalkan
iman Katolik.”

Frans Suwandi, Katekis

Paulus Wan Wei Yiong saat terbaring sakit - [Foto : dok. pribadi]

“Dalam ingatan saya, Pak Wan
Wei Yong adalah sosok yang serius,
pendiam. Juga seorang yang tekun
sehingga tidak pernah absen
mengikuti pengajaran sebagai calon
baptis. Sebagai orang sibuk, beliau
mempunyai komitmen untuk tetap
datang walaupun sudah terlambat,
kadang dengan rambut basah
sehabis mandi.

Beliau berusaha menyimak dengan
baik. Walaupun tidak terlalu suka
bertanya, beliau berusaha mencerna
apa yang didengar. Saya yakin kalau
sempat beliau akan merenungkan
kembali topik yang dibahas pada hari
itu.

Setelah Pak Wei Yong dibaptis, saya
tidak lagi berhubungan dengannya.
Sampai saya mendengar kabar dia
terkena serangan penyakit yang
fatal. Saat menjenguknya, saya dan
istri terharu melihat kondisi fisiknya.
Dalam keterbatasannya, kami kagum
karena beliau malah menghibur kami
dengan ayat-ayat penguatan dari
Alkitab. Luar biasa.

Terakhir kali kami menjenguk,
kondisinya makin memburuk, sampai
akhirnya beliau kembali ke pangkuan
Bapa.

Selamat jalan, Pak Wei Yong. Kami
percaya Bapak telah mendapatkan
kebahagiaan kekal di surga bersama
Kristus Yesus, Tuhan kita. Amin”.

Lily Pratikno, umat Lingkungan
Petrus 5 dan Penulis

“Secara berkala, kami
mengunjungi Pak Wei Yiong dan
keluarga. Saya salut kepada beliau.
Siapapun yang datang, ia akan ingat
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nama kami beserta nama keluarga
kami masing-masing. Dengan penuh
perhatian, beliau akan bertanya
tentang kabar pasangan dan anak-
anak kami dengan menyebutkan
namanya.

Beliau juga ingat bila anak kami
sedang sekolah atau kuliah atau
bekerja di mana. Beliau akan
memberikan nasihat kepada kami.
Beliau ingat anak saya kuliah di
Jepang. Dengan penuh perhatian,
beliau memberi saran apa yang
harus dilakukan setelah lulus.

Pasca lulus, anak saya
mengunjungi beliau untuk bertemu
dan berguru. Dalam kondisi memakai
alat bantu pernapasan, beliau
masih mau memberikan wejangan.
Sungguh, kami kehilangan sosok
beliau yang penuh perhatian.”

Sugianto Budiono, kolega

“Kepergiannya mungkin bukan
kejutan. Namun, kita tetap merasa
sangat kehilangan. Profil sederhana,
penuh keramahan, dan baik hati.
Lebih dari itu, Wei Yiong memberi arti
apa itu kepasrahan total, kesabaran,
keteguhan hati yang luar biasa.

Penderitaan dan kesusahannya
bertahun-tahun, tanpa harapan
yang pasti akan kesembuhannya,
tidak menyurutkan semangat
hidupnya. Bahkan pada saat
kita menjenguknya, bukan
hanya kita menghiburnya, tetapi
kita semua yang hadir merasa
dikuatkan olehnya. Keceriaannya
membangkitkan semangat dan
rasa syukur kita yang berada dalam
situasi lebih sempurna.

Terima kasih untuk kebersamaan
kita, terima kasih untuk keteguhan
hatimu. Terima kasih untuk
keteladananmu; pasrah tapi tidak
menyerah. Selamat jalan, Sahabat.
Beristirahatlah dalam damai Tuhan.”

Stefan Wan, anak sulung

“Papa mengajarkan bahwa
hubungan dengan Tuhan adalah
hubungan iman bukan bisnis. Ketika
keadaan baik kita akan baik, tetapi
ketika keadaan tidak baik kita sama-
sama tidak baik. Tapi, kita harus
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membangun
hubungan

kita dengan
Tuhan. Kita
harus percaya
kepada Tuhan
Yesus Kristus.
Dengan itu, kita
yakin semuanya
ini sudah
direncanakan.
Semua yang
telah dimulai
akan diakhiri
dengan baik.
Apa yang
diberikan harus
kita jalani.

Papa sudah
mengakhiri
pertandingan
dengan baik.
Tujuh tahun
penyakit ini
menggerogoti
Papa dan ini
bukanlah hal
yang mudah.
Dari peristiwa
ini, saya
banyak belajar
dari Papa.
Papa sering
mengajarkan
hal-hal yang
baik.Terutama,
pelajaran iman.
Mungkin kalau
saya jadi Papa,
saya akan
marah kepada
Tuhan. Papa
adalah orang
yang baik, taat
peraturan, tidak pernah jahat. Tetapi,
mengapa Tuhan memberikan cobaan,
salib yang sangat berat?.

Papa selalu mengajarkan untuk
hidup dalam iman kepada Tuhan
Yesus Kristus. Dalam Injil hari ini
dikatakan, ‘Akulah jalan, kebenaran
dan hidup.” Artinya, iman kita harus
ditujukan kepada Tuhan Yesus.
Perjuangan Papa sudah selesai
dua hari yang lalu dan Papa bisa
bersama-sama dengan Tuhan Yesus

Paulus Wan Wei Yiong saat terbaring sakit - [Foto : dok. pribadi]

Keluarga Paulus Wan Wei Yiong - [Foto : dok. pribadi]

Paulus Wan Wei Yiong dalam kenangan - [Foto : dok. pribadi]

di Surga. Dapat sehat lagi, berdiri
lagi, berolah raga, dan melakukan
aktivitas yang dia sukai, makan
makanan yang dia sukai. Saya yakin,
Papa juga senang akan kehadiran
Bapak, Ibu, Saudara-saudara di
ruangan ini. Terima kasih atas
supportyang diberikan. Kami semua
akan mengenang Papa, Papa tidak
usah khawatir. Selamat jalan, Papa.
(Pidato yang diucapkan Stefan di RD
Pluit pada 24 Februari 2018).

Lily Pratikno



KHAZANAH GEREJA <:>)

Bukan
Salesman Iman

SEUSAI Misa, Philo memilih
ikut Opa Ben daripada
bersama orang tua dan
adiknya yang menghadiri
seminar tentang kolesterol
di aula gereja.

Tiba- tiba, Opa Ben
menepuk pundak Philo.
“Philo, lihat! Sedang
apa dokter- dokter
berkumpul di situ?”

Opa Ben
menghampiri dokter
Alex. “Selamat
siang, Pak Alex!

Ada kegiatan
apa nih?”
sapanya sambil
bersalaman.

“Selamat siang,

Om Ben!” balas dr. Alex. “Kami akan
mengadakan bakti sosial pengobatan
gratis di daerah pinggiran yang
masyarakatnya kurang mampu.
Kami melayani bersama badan sosial
lintas agama. Satu jam lagi, kami
akan berangkat.”

Opa Ben mengacungkan
jempolnya. “Bagus sekali. Melayani
sesama sekaligus menjalin
persaudaraan dalam kebhinnekaan.
Philo, Om Alex ini juga seorang
pewarta Injil yang aktif tho.”

Philo berdecak. “Wah, Om Alex
mengobati penyakit jasmani maupun
rohani ya! Apa nggak cape, Om?”

Dokter Alex menggelengkan
kepalanya. “Ah, namanya juga
melayani. Kalau kita melayani
dengan hati dan empati, tulus, dan
sukacita, pasti tak akan merasa
lelah.

Melayani itu persembahan
kepada Tuhan demi keselamatan
bersama. Bukan bertujuan mencari
keuntungan. Menurut saya, pewarta
itu bukanlah suatu status yang harus
dikagumi. Melainkan semata- mata
anugerah khusus dari Tuhan.

Merasul bukanlah
suatu peluang
untuk meniti karir
agar menjadi
pengkhotbah ulung.
Melainkan suatu
tugas suci. Jadi, tanpa ada
tekanan apa pun.”
“Betul, Pak Alex.” Opa
Ben menyela. “Ketika
dulu saya jadi prodiakon, salah
satu spiritualitasnya adalah harus
punya semangat liturgis. Artinya,
melayani harus total. Jadi bukan
cuma ingin nampang di gereja
saja, tetapi ogah melayani
orang sakit di rumahnya.”
Dokter Alex menyambung,
“Tapi, melayani itu tidak
selamanya senang. Kadang muncul
juga godaan merasa jenuh, bosan,
malas bahkan down.

Biasanya kami semakin bersatu
dengan Kristus untuk mohon
kekuatan melawan godaan.”

“Betul.” Opa menimpali. “Harus
melayani dengan sungguh- sungguh,
bukan dengan sungut- sungut.”

“Jadi, seperti men-charge baterai
yang low-batt saja ya. Apa lagi
resepnya, Om?”

Lagi- lagi Philo bertanya, membuat
Opa menegurnya.

“Philo, tahu tidak sih, Om Alex lagi
sibuk? Kamu jangan merepotkan dia,
nanti bisa terlambat.”

Dokter Alex tertawa.” Hahaha,
biarlah Om! Merasul bisa bermacam-
macam bentuknya. Tidak hanya jadi
pewarta mimbar saja. Pantangan
dalam merasul, yaitu janganlah sok
pintar, akan tetapi harus rendah hati,
penuh kasih, sabar, setia, tabah, dan
rela berkorban.”

Philo masih tidak puas. “Om Alex,
kalau ada orang yang jarang ke
gereja atau yang tidak mau ke gereja
lagi, mereka harus diapakan?”

Opa Ben menjadi gemas. “Philo!

Sudah jangan ganggu Om Alex lagi!”
serunya.

Dokter Alex tersenyum. “Tidak
mengapa Om Ben, itu pertanyaan
yang bagus. Menghadapi domba-
domba yang hilang itu biasanya saya
bertamu ke rumahnya. Saya ajak
ngobrol, bercanda, tapi tak boleh
menyinggung perasaannya dengan
menanyakan ketidakaktifannya
menggereja. Lalu, saya sharingkan
pengalaman iman saya dan tentang
perayaan Ekaristi yang meneguhkan
serta membawa berkat.

Kita tak boleh memaksakan atau
menggurui mereka.

Paus Fransiskus berpesan
bahwa iman harus ditawarkan,
jangan dipaksakan. Pewarta ‘kan
bukan salesman iman yang gigih
menawarkan iman sebanyak-
banyaknya demi mendapatkan point.
Yang penting adalah kualitas iman,
bukan kuantitas.

Kepada mereka yang berlainan
kepercayaan dengan kita, penting
untuk tidak mengkhotbahi atau
mempromosikan kepercayaan kita
kepada mereka.

Biasanya kami lakukan dengan
memberikan contoh hidup
sebagai murid Kristus, seperti
perbuatan kasih, kepedulian, serta
persaudaraan.”

Philo manggut-manggut.

Opa Ben menantang, “Hayo Philo,
mau tanya apa lagi?”

Philo memandang Opa Ben.

“Philo cuma mau tanya Opa saja.
Boleh tidak Philo makan di resto
sebelah?”

Opa terlonjak lalu menjawab,
“Tidak. Kita makan di rumah saja!”
Cucunya merajuk dengan suara

memelas, “ Opa, please dong. Aku
lapar sekali nih.

‘Kan ada tertulis: Ketika aku lapar,
engkau memberi aku makan. Jadi
boleh dong sekali-kali Opa melayani
Philo?”

Mata Opa melotot. “ Oke! Tapi
awas, lain kali jangan sekali-kali
kau memanipulasi ayat-ayat Alkitab
untuk kepentinganmu sendiri, tahu!”
Philo tersenyum kecut. Dokter Alex
terbahak- bahak. Ekatanaya
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Barnabas “The Son
of Consolation”

oleh Daniel Julianto (Seksi Kerasulan Kitab Suci Sathora)

Demikian pula dengan Yusuf, yang oleh rasul-rasul disebut Barnabas, artinya
anak penghiburan, seorang Lewi dari Siprus. [Kis. 4:36]

MENJADI pelayan yang baik dan
murah hati, seperti apakah itu?
Apakah dia seorang pelayan yang
rajin, setia, dan suka menolong?
Figur seperti ini kita jumpai dalam
perjalanan pelayanan kita. Tetapi,
adakah seorang pelayan yang rajin,
setia, suka menolong, pandai, kaya,
dihormati, dan juga tetap rendah
hati?

Rendah hati? Nah, ini dia. Paus
Fransiskus pernah mengatakan
dalam homilinya pada Misa harian
5 Desember 2017 di Casa Santa
Marta, Vatican, bahwa rendah hati
bukanlah sekadar menutup mata
ketika berdoa, berlaku sopan,
memberi senyum. Rendah hati
adalah sepenuhnya mendahulukan
kebutuhan umat, sama sekali tidak
mencari popularitas, mendahulukan
siapa yang lebih tepat untuk suatu
perutusan. Rendah hati juga siap
menerima kritikan, siap tidak
diterima, bahkan dilukai! Benarkah
ada orang yang seperti itu? Tentu kita
percaya ada orang-orang seperti itu.
Mereka yang dipenuhi Roh Kudus.

Sekarang, kita akan belajar dari
teladan Barnabas.

Barnabas menerima kesaksian
tentang kebangkitan Tuhan Yesus
dari para rasul, hidup dalam kasih
karunia Allah. la hadir memberi
dan berbagi untuk pelayanan sosial
bagi jemaat yang hidup dalam
kekurangan, dengan menjual ladang
miliknya. la melakukan “apa yang
bisa kuberikan”, bukan “apa yang
bisa kuterima” (Kis. 4:37).

Pada saat Paulus diburu untuk
dibunuh oleh orang Yahudi karena
pewartaan Injil yang dilakukannya,
dan penolakan oleh murid-murid
Yesus, karena masa lalunya
saat Paulus pernah memburu,
menganiaya, dan membunuh murid-
murid Yesus. Barnabas berani
mengambil risiko, ia hadir menerima,
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membawa dan menceritakan kepada
para rasul, bagaimana pertobatan
dan pewartaan Injil yang telah Paulus
lakukan dengan berani selama di
Damsyik, sehingga Paulus diterima
dan dapat tinggal bersama mereka di
Yerusalem (Kis. 9:19-31).

Pada saat pewartaan Injil tersebar
sampai di Antiokhia. Tidak saja
kepada orang Yahudi, tetapi kepada
orang-orang Yunani yang menjadi
percaya dan berbalik kepada Tuhan.
Kabar itu sampai kepada jemaat di
Yerusalem. Lalu, jemaat mengutus
Barnabas untuk mengamati apa
yang sebenarnya terjadi, karena
keselamatan hanya untuk orang
Yahudi! la hadir, mengakui,
menghargai perbedaan, dan
bersukacita melihat kasih karunia
Tuhan juga dinyatakan kepada orang
Yunani (non-Yahudi), menasihati, dan
menyemangati jemaat baru tersebut,
untuk tetap setia kepada Tuhan.
Bahkan karena baik, penuh dengan
Roh Kudus dan iman, ia membawa
sejumlah orang kepada Tuhan (Kis.
11:19-24).

Ketika jemaat di Antiokhia
bertambah besar, ia hadir akan
kebutuhan jemaat dan sadar akan
keterbatasannya, bahwa ada seorang
yang mempunyai talenta melebihi
dirinya untuk mengajar. la pergi ke
Tarsus untuk menjumpai Paulus. la
tidak khawatir jika nantinya Paulus
menjadi lebih besar dan terkenal
dari dirinya. Hasilnya, mereka tinggal
bersama-sama dengan jemaat satu
tahun lamanya sambil mengajar
banyak orang. Di Antiokhia-lah,
murid-murid itu untuk pertama
kalinya disebut Kristen, pengikut
Kristus. Tetapi, mereka tetap
mempertahankan kesatuan dengan
jemaat di Yerusalem. Saat terjadi
kelaparan di Yerusalem dan Yudea,
ia hadir menjadi perantara untuk
menyalurkan bantuan bagi mereka

(Kis. 11:25-30).

la hadir sebagai nabi dan pengajar.
la dipilih oleh Roh Kudus untuk
memimpin misi pewartaan. la ditolak
dan mengalami penganiayaan, tetapi
mereka tetap bersukacita (Kis. 13:1-
52). la hadir mengadakan tanda dan
mukjizat di lkonium, bertambah
besar jumlah orang yang percaya
kepada Allah (Kis. 14:3-5).

la hadir dipuji, dipuja, dan didewa-
dewakan oleh orang Likaonia, karena
Paulus menyembuhkan seorang
lumpuh, tetapi ia mengoyakkan
pakaian, menolak semua pujian
dan hadiah. Mereka berkata, Tuhan
Yesus-lah yang sepatutnya menerima
pujian dan hormat. Dalam misinya,
tidak pernah mereka menarik
perhatian banyak orang terhadap diri
mereka sendiri (Kis. 14:6-20).

Dalam perjalanan misi selanjutnya,
Paulus tampil lebih dikenal orang dan
memegang peranan utama. la hadir
sebagai sahabat, tidak ada iri hati,
dan tidak berusaha menjatuhkan
Paulus agar namanya tetap terkenal.
Justru ia merasa bahagia, bangga,
dan mendukung. Dalam perselisihan
dengan Paulus mengenai Yohanes
yang disebut juga Markus, ia hadir
menerima kritik Paulus, hadir
memberi kesempatan kepada
Markus untuk menyadari kesalahan
dan memperbaiki apa yang pernah
dilakukan. Kelak, Markus kembali
menjadi rekan sekerja dari Paulus
dan menjadi teman penghiburan
Paulus saat di penjara (Kol. 4:10-11).

Tidak salah Barnabas diberi
gelar oleh para rasul sebagai “The
Son of Consolation”. la hidup
dalam tuntunan Roh Kudus. Apa
yang diimaninya tampak dalam
kehidupan sehari-hari. Di manapun
ia berada, ia mendatangkan sukacita,
kebahagiaan, kedamaian, dan
“penghiburan”.



Lokasi Patung Bunda Maria Ngrawoh - [Foto : Berto]

Taman Doa Santa
Perawan Maria di
Fatima Ngrawoh

KALI ini, MeRasul menjelajah Jawa
Tengah menuju Kota Sragen, sekitar
30 km dari Kota Solo. Ada tempat
doa baru bagi umat Katolik yang
dibuat oleh Paroki Sragen Gereja
Maria di Fatima. Namanya, Taman
Doa Ngrawoh, yang menjadi tujuan
perjalanan ziarah umat Katolik.

“Ngrawoh” adalah nama dukuh
di mana Taman Doa ini berada.
Lengkapnya, Dukuh Ngrawoh,

Desa Pilangsari, Kecamatan Gesi,
Kabupaten Sragen. Lokasi ini
termasuk Lingkungan Dionisius
Ngrawoh, Wilayah Tangen, Paroki
Sragen Gereja Santa Perawan Maria
di Fatima.

Perencanaan yang dibuat Panitia
Pembangunan Taman Doa Santa
Perawan Maria Ngrawoh ini, dibawah
pelindung Paroki Sragen Gereja
Santa Perawan Maria de Fatima.
Paroki Sragen berkeinginan untuk
membangun tempat ziarah Bunda
Maria dengan tipikal Fatima, di mana
Bunda Maria menampakkan diri
kepada tiga anak gembala di padang

Cova da Iria, Fatima, Portugal,
pada 13 Mei 1917. Selanjutnya, Mei
dinyatakan sebagai Bulan Maria.

Pembuatan Taman Doa Ngrawoh
ini didasari oleh iman serta
keyakinan, bahwa pesan yang
disampaikan Bunda Maria di Fatima
Portugal merupakan bentuk Sabda
yang telah dilimpahkan kepada tiga
anak gembala, agar berkat Allah
diterima oleh setiap manusia melalui
pertobatan yang sungguh-sungguh
dalam nama Tuhan Yesus.

Saat pemberkatan dimulainya
pembangunan Taman Doa Ngrawoh
pada tahun 2011, konsep awalnya
sebagai gua Maria. Namun, karena
akhirnya nama yang digunakan
sebagai Santa pelindung adalah
Maria Fatima maka konsepnya
diubah menjadi Taman Doa.

Hal ini terkait dengan kisah
penampakan Maria di Fatima yang
tidak berlangsung di gua. Pesan
pertobatan Bunda Maria di Fatima
lebih ditonjolkan pada konsep Taman
Doa.

Atap ruang Adorasi - [Foto : Berto]

Saat itu, dalam homilinya, Uskup
Agung Semarang, Alm. Mgr.
Johannes Pujasumarta mengatakan
bahwa kata “"Ngrawoh” bisa juga
direfleksikan/dipahami dari kata
bahasa Jawa: ‘Ngarah ning woh”
yang artinya mengarah/menuju
arah untuk berbuah. Diharapkan,
dengan adanya tempat peziarahan di
Ngrawoh akan tumbuh benih-benih
iman Katolik yang menghasilkan
buah.

Dibangunnya Taman Doa Santa
Perawan Maria di Fatima di Ngrawoh
menggambarkan bagaimana
peziarahan hidup orang beriman
melalui pertobatan dalam jiwa
dan roh yang seutuhnya agar bisa
mendapatkan pengampunan dari
Allah melalui Yesus Kristus. Oleh
karena itu, tempat ziarah ini diberi
nama “Taman Doa Santa Perawan
Maria di Fatima Ngrawoh”.

Akhirnya, Taman Doa ini
diresmikan oleh Uskup Agung
Semarang, Mgr. Rubiyatmoko, pada
tahun 2017, bersama Bupati Sragen.
Untuk menyelesaikan Taman Doa
Ngrawoh membutuhkan waktu
sekitar enam tahun.

Refleksi Taman Doa
Saat pertama menginjakkan
kaki di lokasi, kita dapat melihat
denah rute Devosi dari Gereja yang
Berjuang, Gereja yang Berziarah,
dan Gereja yang Mulia. Lebih jelas
lagi digambarkan secara universal
melalui pembangunan Taman
Doa Ngrawoh, yang secara iman
mengajarkan tiga bentuk kehidupan,
yaitu:
1. Gereja yang Berjuang
Pengertian Gereja Berjuang yang
berlandaskan ajaran Gereja yang
universal adalah peziarahan hidup
manusia yang diikat oleh hukum
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duniawi, yaitu hukum, budaya, dan
tatanan adat-istiadat.

Hal tersebut merupakan bentuk
Gereja yang berjuang secara
universal sebagai umat Allah
yang hidup dan berdampingan
sebagai masyarakat yang
sedang mengalami pergumulan
dan pertentangan batin yang
terwujud dalam sikap hidup, sikap
batin, sikap iman sebelum kita
meninggalkan dunia ini, dan tetap
bersumber pada Sepuluh Perintah
Allah dan Lima Perintah Gereja.
(Sepuluh Perintah Allah dan Lima
Perintah Gereja dipasang di depan
gereja berbentuk dua loh batu di
sebelah kiri dan kanan).

Pemahaman Gereja Berjuang
berdasarkan Hukum Gereja dan
Hukum Kristus secara universal,
tampak tergambar dalam Taman
Doa Ngrawoh yang dimulai dari
gereja menuju Taman Getsemani
dan berakhir pada perhentian ke-
11 (Yesus dipaku di kayu salib).

a. Taman Getsemani

Kita diajak untuk menemukan

jati diri kita sebagai umat

Allah untuk mendekatkan diri

kepada Tuhan Yesus Kristus,

menjalin relasi dengan Bapa,
menyerahkan pergulatan hidup
dan ketidakberdayaan kita,
seperti yang telah diteladankan

Tuhan Yesus (ketika berdoa di

Taman Getsemani), agar kita

mampu memikul salib-salib

kecil kita dengan setia sampai
pada kemuliaan yang dijanjikan

Tuhan.

b. Prosesi Jalan Salib

Perhentian | - XIV: tergambar
dalam Sabda Tuhan
“Barangsiapa yang mengikuti
Aku, ia harus menyangkal diri,
memikul salib, dan mengikuti
Aku.”
Pada perhentian ke-14 dibuatkan
makam Yesus. Kita diajak
untuk mengubur kedagingan,
keegoisan, dan kesombongan
kita bersama Yesus agar kita
memperoleh kebangkitan
bersama Yesus dan hidup
sebagai manusia baru dalam
kebahagiaan dan kedamaian
abadi di surga.
Sebelum memasuki Taman Bunda
Maria, ada gapura dengan tulisan:
“Di tempat yang kecil ini bangunlah
Gereja-Ku”. Di sinilah kita mulai
memasuki rangkaian pertobatan.

. Gereja yang Berziarah

Menggambarkan kehidupan
orang yang sudah meninggal
ataupun yang masih hidup, yang
berziarah secara iman di dunia
melalui pertobatan-pertobatan
sehingga mereka menyadari dosa-
dosanya dan mau meninggalkan
hidup kedagingannya yang dikuasai
oleh nafsu, kembali hidup menurut
Roh Allah, menjadi hamba yang
baik, taat, dan patuh kepada Allah
dan mengasihi sesama melalui
peziarahan batin yang dituntun
oleh Roh Kudus menuju pertobatan
hidup.

Umat yang sudah meninggal tapi
tidak mendapat pengampunan
dosa dari Allah sehingga tidak
dapat masuk ke dalam api
penyucian, kemudian diutus Allah

Patung Pieta depan goa makam Yesus - [Foto : Berto]
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Salib di Pemberhentian terakhir Jalan Salib
- [Foto : Berto]

ke dunia untuk menjadi saksi
kebenaran bagi orang-orang di
dunia yang masih hidup dalam
dosa, dengan mengajar secara
roh, mendoakan, membimbing,
agar orang yang berdosa di dunia
bisa kembali ke jalan yang benar
dan menjauhi dosa dalam bentuk
pendampingan secara roh.
a. Kolam Pertobatan
Setiap orang yang hidup di
dunia harus berjalan di dalam
kebenaran dengan jalan
bertobat. Sebab, hanya dengan
bertobat, kita memperoleh
pengampunan dari Allah dan
tidak dibelenggu oleh dosa.
Sebelum menghadap Bunda
Maria, terlebih dahulu kita
membersihkan diri secara
lahir batin, jiwa dan roh, agar
dapat diterima Tuhan Yesus dan

Pintu goa makam Yesus - [Foto : Berto]



Gerbang Alfa dan Omega - [Foto : Berto]

mendapat keselamatan dari
Allah.
.Lingkaran Tak Berujung
Dalam lingkaran tak berujung
berdiri patung Bunda Maria.
Sesudah memasuki kolam
pertobatan, barulah kita
memasuki lingkaran tak
berujung. Artinya, setelah kita
menyadari kesalahan kita dan
dibersihkan dari kesalahan
dan dosa kita, barulah kita
diperkenankan menghadap
Bunda Maria. Kita memohon
pertolongan Bunda Maria agar
kita tidak jatuh lagi ke dalam
dosa.
Bersama Bunda Maria sebagai
Bunda Gereja, melalui Sabda
Tuhan Yesus kepada Yohanes,
dan Yohanes yang telah
diserahkan kepada Bunda Maria
ketika di salib (pada Perhentian
12) sebelum wafat-Nya, dari
atas kayu salib Yesus bersabda:

Batu Prasasti peresmian Taman Doa Ngrawoh - [Foto : Berto]

“Ini ibumu. Ibu, ini anakmu”
(Yoh. 19: 26-27], kita akan
dihantar kepada Tuhan Yesus.
Artinya, Bunda Maria menjadi
pengantara doa kita.
c. Salib Milenium
Milenium adalah masa 1.000
tahun sama dengan satu masa,
sama dengan satu hari.
Di dalam 2 Petrus 3:8
disebutkan, “Di hadapan
Tuhan, satu hari sama seperti
1.000 tahun dan 1.000 tahun
sama seperti satu hari.” Salib
Milenium merupakan kumpulan
salib-salib kecil yang menyatu
dalam salib Kristus. Karena
Tuhan Yesus adalah Pokok
Anggur dan kita ranting-ranting-
Nya (Yoh. 15: 1-8). Artinya, Allah
Tritunggal Mahakudus yang
mempunyai kehidupan, dan
Tuhan Yesus Kristus adalah
Sumber Air Kehidupan. Allah
Tritunggal Mahakudus yang
empunya kehidupan dan Tuhan
Yesus adalah Sumber Air
Kehidupan. Barangsiapa percaya
akan memperoleh hidup kekal.
(Akulah jalan kebenaran dan
kehidupan).
3. Gereja yang Mulia
Kehidupan jiwa atau roh orang
yang sudah meninggal, karena
kerendahan hati dan ketaatan
serta kepatuhannya kepada Allah
melalui Tuhan Yesus Kristus serta
belas kasih Allah, dipermuliakan
di dalam surga dan hidup dalam
Yerusalem Baru.
Ini merupakan simbol tertinggi
dari makna perayaan Ekaristi.
Di tempat ini,
kita diarahkan
untuk benar-
benar fokus dan
hening mengoreksi
batin kita secara
utuh, baik jiwa
maupun roh untuk
memuliakan Allah
Bapa di surga, agar
kita layak dan pantas
di hadapan Allah
dan diperkenankan
memasuki
Yerusalem Baru.
Kapel Adorasi
melambangkan
Takhta tertinggi yang
dijanjikan oleh Allah

kepada manusia untuk mencapai
kemenangan jasmani, jiwa, dan
roh serta darah dan daging.
Sebab, Allah itu Roh maka
sembahlah Dia di dalam Roh.

Di Kapel Adorasi, semua umat
melambungkan puji-pujian,
syukur, dan sembah sujud di
hadapan Allah Bapa melalui
Tuhan Yesus yang hadir dalam
Sakramen Mahakudus. Kita
diajak merenungkan dengan
kerendahan hati agar Tuhan
Yesus hadir menyelamatkan kita,
serta bagaimana kita belajar
rendah hati dan sederhana
seperti Yesus.

Kapel Adorasi melambangkan
surga yang diidam-idamkan
manusia, yaitu Yerusalem Baru
yang penuh kedamaian (Wahyu
21:9-27).

Kubah melambangkan kemuliaan
Allah, Tuhan Yang Mahakuasa,
yang senantiasa menaungi
seluruh umat-Nya dan Anak
Domba menjadi lampunya.

Kaitan Penampakan Bunda Maria di
Fatima Portugal dengan Taman Doa
di Ngrawoh
Sabda diberikan kepada tiga anak
gembala yang sederhana agar berkat
Allah dapat diterima oleh seluruh
umat manusia melalui pertobatan
yang sungguh, menyerahkan diri
seutuhnya secara daging, jiwa, dan
roh ke hadirat Allah melalui Yesus
Kristus dengan penuh kerendahan
hati agar kita memperoleh
keselamatan dari Allah.
Dalam penampakan Bunda
Maria, Sabda yang disampaikan
adalah “Bangunlah gereja-Ku
di tempat yang kecil ini”. Maka,
peristiwa penampakan Bunda Maria
di Fatima Portugal pada 13 Mei
1917 kepada tiga anak gembala
merupakan nubuat Bunda Maria yang
landasannya adalah Wahyu Yohanes
12:1. Maka, pembangunan Taman
Doa di Ngrawoh merupakan bentuk
universal dari pesan-pesan Bunda
Maria. Ini merupakan gambaran
peziarahan iman yang diawali dari
Gereja yang Berjuang, Gereja yang
Berziarah, dan mencapai puncaknya
pada Gereja yang Mulia yang tampak
pada Gereja Adorasi.
Berto, sumber dari
Paroki Maria de Fatima Sragen
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Tedur Hegri Telur Asin Matang
Telur Negri Dmega Telur Asin Mantah
Telur Kampung Telur Puyuh

Telur Kampung arah Telur Bebiek Tawar
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Pemberkatan Patung Bunda Maria Segala Suku - [Foto : Chris Ayu Kartika Dewi dari Komunitas Sabang Merauke
Maringkal memberikan ungkapan keprihatinan dan duka cita yang

mendalam dengan memberikan bunga mawar putih kepada
umat Katolik atas tragedi di Surabaya - [Foto : Chris Maringka]

Tari Bali melambangkan Agama Hindu - [Foto : Matheus Hp.] Tarian yang melambangkan Agama Katolik - [Foto : Matheus Hp.]
Pembawa Award memakai baju daerah - [Foto : Chris Maringkal Tim MeRasul - [Foto : Johannes Santoso]
Para pemenang INM/ - [Foto : Matheus Hp.] Para pemenang Lomba Aksi Nyata Sathora periode | - [Foto : dok.]
Y ELIE]
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Barongsai ikut acara jalan santai - [Foto : Chris Maringkal

Suasana jalan santai - [Foto : Chris Maringkal

Bersama Bapak Budi, sesepuh pendiri PDKK Sathora - [Foto :
Chris Maringkal

Keakraban anggota PDKK - [Foto : Chris Maringkal

Ondel-ondel ikut meramaikan acara jalan santai - [Foto : Chris
Maringkal

e A |

BersamaMu ku kan t.:';'guh ya, Tuhan - [Foto : Ovlicht Schiere]

Sesi mendoakan pribadi - [Foto : Chris Maringkal

Penyerahan kenangan dari panitia Paskah kepada Romo
Herman - [Foto : Maxi Guggitz]
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Misa konselebrasi Romo seminari, tanggal 9 Juni 2018 - [Foto Koor dari Seminari Menengah Mertoyudan - [Foto : Aditrisnal
: Aditrisnal
Pembawa persembahan dalam acara SYC 2018 - [Foto : Chrisj Sesi mendoakan - [Foto : Chris Maringka]
Maringka

Romo Anto misa saat SYC 2018 - [Foto ] Komuni Pertama - [Foto : Budi Djunaedy] Komuni Pertama - [Foto : Aditrisnal
Aditrisna
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Komuni Pertama - [Foto : Budi Djunaedy] Komuni Pertama - [Foto : Budi Djunaedy]

Komuni Pertama - [Foto : Aditrisna] Senyum manis salah satu anak panti - [Foto : Maxi Guggitz]

Berbagi makanan dan minuman dari sponsor - [Foto : Max} Beberapa anak panti, sebagian cacat fisik - [Foto : Maxi Guggitz]
Guggitz.

Konsekrasi dalam misa Pesta Nama Pelindung Gereja Santo Pemotongan tumpeng oleh Romo Herman- [Foto : Matheus Hp.]
Thomas Rasul - [Foto : Erwina]
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LIPUTAN KHUSUS <:>)

OMK bersama pendamping dalam acara Sathora Youth Conference
(SYC) 2018 - [Foto : Chris Maringka]

Romo Anto memimpin misa SYC 2018 - [Foto : Aditrisnal

Pembicara SYC, Violison Martheo - [Foto : Aditrisnal

Tim Pujian OMK tampil bareng- [Foto : Chris Maringka]

Sathora Youth Conference

My Body is A
Wonderland

OMK Sathora kembali mengadakan Youth Conference
bertajuk “My Body is A Wonderland “- one day session,
praise and worship. Acara berlangsung di Gedung Orang
Tua (OT), Jalan Lingkar Luar Barat Kav. 35-36, pada 29
Mei 2018, pukul 08.30 hingga pukul 15.30.

Michael Ariawan Tandy, koordinator acara, bersinergi
dengan kawan-kawan mudanya. Mereka mengupayakan
terwujudnya acara ini. Mereka mengundang komunitas-
komunitas muda Gereja. Mereka memperkenalkan
kegiatan-kegiatan yang ada di Sathora kepada remaja
OMK supaya mereka dapat beraktivitas bersama dengan
tujuan positif. Mereka juga mengundang tiga pewarta
dari Domus Cordis untuk membagikan Firman Tuhan.
Diharapkan, para remaja mengerti betapa berharganya
jiwa dan raga mereka bagi Tuhan.

Acara dibuka dengan Misa yang dipersembahkan oleh
RD Paulus Dwi Hardianto. Sesi pertama disampaikan
oleh Violison. la berbagi kisah tentang pelayanannya
untuk Tuhan.

Sesi kedua dibawakan oleh Audrey Susanto yang
membicarakan tentang “Love in Action”. la menjelaskan
perbedaan antara Love dan Lust.

Love lebih fokus untuk membahagiakan orang lain.
Lustlebih untuk membahagiakan diri sendiri. “Orang-
orang yang hanya mementingkan diri sendiri cenderung
mempunyai lubang di hatinya. Mereka tidak pernah
merasa cukup atau bahagia,” ujar Audrey.

Sesi ketiga adalah pewartaan “Theology of The Body".
Yustina memutuskan untuk mewartakan hal ini sebagai
pilihan pelayanannya, berdasarkan pengalamannya
sebagai konselor dalam sebuah retret penyembuhan
di Cikanyere. Pada saat itu, Yustina mengalami masa
kelam karena keluarganya broken home. Akhirnya, ia
menemukan cinta yang murni di dalam Tuhan. Kini,
Yustina memilih menjadi single dan happy dalam
pelayanannya.

Paus Johannes Paulus || mengatakan, “Taking,
grabbing and satisfying every desire, will not make
you happy.” Ini hanyalah kenikmatan sesaat yang tidak
membuat hidupmu bahagia.

Man cannot fully himself, except through a sincere gift
of himself(Gaudium et Spes ).

Kita diberi dorongan seksual, bukan untuk
memanfaatkannya tetapi menjadi sebuah kekuatan untuk
memberikan kasih.

Kemudian diputarkan sebuah cuplikan video Santo
Petrus Giorgio Frassati, seorang pemuda Katolik yang
tidak membiarkan hidupnya mengalir begitu saja. la
melakukan hal-hal yang luar biasa untuk membantu
masyarakat Turin ltalia yang miskin dan papa.

“Maka, mintalah kepada Tuhan untuk mengarahkan
gairah atau dorongan seksual kita ke arah yang baik,
sesuai jalanTuhan,” pesan Yustina kepada anak-anak
muda yang hadir. Venda
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OMK Masa’ Gitu?

APA kabar orang muda? Pasti luar biasa, ya! Apalagi
setelah Selasa, 29 Mei, kita kumpul bareng dalam acara
Sathora Youth Conference 2018. Beugh... memang
konferensi apaan sih? Ini bukan acara konferensi pers
atau konferensi meja bundar. Ini acara seminar yang
mengusung tema “your body is wonderland”.

Aransemen lagu yang diciptakan dan dipopulerkan
oleh John Mayer ini memang enak didengar, tapi arti
liriknya nggak enak dipahami. Googling aja ya kalau
penasaran.

Teman-teman dari Theology Of The Body InsighT
(TOBIT) bersedia membawakan seminar ini dengan gaya
yang seru, yang kita banget. Ada Violison Martheo, ada
Audrey Susanto, dan ada Yurika Agustina.

Berhubung kita nggak punya ruangan yang sanggup
menampung 300-an peserta, maka acara ini diadakan
di gedung Orang Tua. Katanya OMK, masa’ gedungnya
gedung orang tua? Yee, nggak ada orang tua, kita nggak
bakalan ada ini hari. Nggak boleh gituuu.

Namanya acara OMK mah nggak seru kalau nggak
ada perayaan Ekaristi kaum muda. Saint Thomas
Orchestra dan choir dipercaya memegang ordinarium
Misa yang dipimpin oleh RD Paulus Dwi Hardianto.
Acara Firman dan pengajaran yang dibawakan oleh
tim TOBIT tidak akan lengkap kalau tidak ada ses
doa bareng. Nah, kali ini temen-temen gabungan
dari PDOMPKK BISA, lifeteen Sathora, dan LOJF yang
dipercaya menjadi worship leader dan singer menemani
tim pendoa dari PDKK Sathora.

Tuhan menjanjikan penghiburan pada setiap masa
sulit yang harus kita lewati. Makanya, band S.0.N.G
hadir belakangan, disusul penampilan modern dance
dari ARMY. Wuih, singkatannya apa tuh? Cari di flyer
yang sudah dibagikan ya. Ada di sana contekannya.

Acara ini tidak cuma seminar, sesi doa, dan hiburan
saja. Tapi, ada sesi perkenalan kategorial OMK lainnya,
seperti Legio Mariae, PaNen, THS-THM, dan Taize
Sathora. Misdinar Sathora tidak diperkenalkan?
Sepanjang Misa, mereka berada di deretan paling
depan, untuk apa diperkenalkan lagi? Mereka sudah
terkenal.

OMK itu masa kini dan masa depan Gereja. Makanya,
harus jaga diri dengan baik. Doa, sudah. Firman,
sudah. Ekaristi, sudah. Tapi, kurang lengkap kalau
tanpa komunitas dan pelayanan. Tiap individu punya
minat masing-masing. Dari sekian banyak kelompok
kategorial yang ada, pasti ada salah satu yang
mendekati minat kita.

Aktif dalam komunitas rohani membuat kita tidak
pernah merasa sendirian saat kita sedang mengalami
masa sulit, sekaligus membentuk karakter kita karena
pasti ada saja masa jatuh bangun bersama komunitas.
Hasek. Salam muda ya! @omk_sathora
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Kesatuan dan kebersamaan - [Foto : dok. OMK Sathora]

Pembicara SYC, Audrey Susanto - [Foto : dok. OMK Sathoral

Penampilan Tim Sathora Orchestra - [Foto : Chris Maringka]

Panitia Sathora Youth Conference 2018 - [Foto : Aditrisna]
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Happy Birthday dari, oleh, dan untuk PDOMPKK BISA - [Foto : Ovlicht 5c77/'e]

Berani Beda itu Keren

BEBERAPA orang muda yang tergabung dalam tim PDOMPKK
BISA sedang berlatih gerak, menghapal koreografi yang akan
mereka tampilkan pada sore itu. Sementara sisanya sibuk
menghias diri, berlatih lagu, bahkan menghias kapel GKP lantai
tiga.

Yep, Sabtu, 19 Mei, adalah perayaan hari ulang tahun ketiga
PDOMPKK BISA. Tidak mudah untuk mencapai usia tiga
tahun dalam perjalanan sebuah komunitas dan karena itu tim
mengambil tema “dare to be different” untuk perayaan ulang
tahun ini.

Dena Sukiato menjadi pewarta yang dipercaya oleh tim untuk
membawakan Firman dan renungan, sebagaimana dirinya juga
terbilang cukup berbeda sebagai pewarta seusianya.

Mengapa harus “dare to be different”? Karena menjadi anak
Tuhan jelas harus berbeda dari anak dunia, sebagaimana Tuhan
sendiri berbeda dari dunia ini.

“Menjadi berbeda itu keren,” kata Dena.

Gimana nggak keren? Kita berani memutuskan untuk
mengikuti PD pada Sabtu sore menjelang malam, hari di mana
orang muda lain di luar sana sedang seru merencanakan tempat
malam mingguan yang cozy. Bahkan, kita berani berkomitmen

Bergembira bersama dalam pujian untuk Tuhan - [Foto : Ovlicht Schiere]

“Kalian itu keren”, ujar Kak Dena - [Foto : Ovlicht Schiere]

untuk terjun langsung dalam kegiatan-kegiatan
gereja sementara masih banyak orang muda di
luar sana yang tidak berani berkomitmen apa pun.

Lebih jauh lagi, kita berani menghadapi segala
macam proses jatuh bangunnya sebuah komunitas
selama tiga tahun ini. Sementara itu, orang muda
di luar sana justru memilih untuk meninggalkan
komunitas begitu ada masalah. Itu keren loh!

Keren-nya lagi, acara ulang tahun kali itu bukan
sekadar potong kue atau potong tumpeng. Tapi,
ada sesi pelayanan doa untuk teman-teman muda
yang hadir. Beugh... baru usia tiga tahun tapi sudah
berani bikin sesi pelayanan doa. Kurang keren
apa, coba? Kalau bukan karena kita benar-benar
menyadari bahwa Tuhan ada di pihak kita, apa kita
punya keberanian macam ini? Kalau ada Tuhan di
pihak kita, siapa yang berani melawan coba?

Dare to be different merupakan tema yang
pas untuk merayakan ulang tahun komunitas
PDOMPKK BISA. Kita bisa karena kita memilih
untuk berani melakukannya. Kita bisa karena bisa
itu keren. Kita bisa karena Tuhan ada bersama kita.
Happy birthday, PDOMPKK BISA! Syns_eko

With God, we are dare to be different - [Foto : Ovlicht Schiere]
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Ziarek Warga Lingkungan St. Antonius IV - peserta ziarek - [Foto : dok.

Ziarek Warga
Lingkungan
St. Antonius IV

SEHARI menjelang Hari Kartini,
sebanyak 16 orang berkumpul di
Bandara Soetta untuk berangkat ke
Banyuwangi dengan pesawat NAM
Air pada pukul 06.00 WIB.

Setiba di Bandara Blimbingsari
Banyuwangi sekitar pukul 08.30 WIB;
rombongan disambut oleh beberapa
pemandu dengan dua unit minivan
menuju Warung Pos Banyuwangi
yang sudah siap dengan hidangan
prasmanan yang cukup mengundang
selera.

Kemudian rombongan diantar
menuju Rumah Apung Pantai
Bangsring yang mempesona.
Beberapa peserta melakukan
snorkeling di antara kerumunan
ikan-ikan cantik. Perjalanan
dilanjutkan untuk bersantap siang di
Rumah Makan Watu Dodol dengan
pemandangan laut yang sangat
indah. Lalu, dilanjutkan ke Taman
Nasional Baluran atau Savana
Indonesia. Latar belakangnya
adalah Gunung Baluran dengan
padang mencapai ribuan hektar.

Di situ, banyak satwa liar, antara
lain banteng, kerbau, rusa, burung
merak, dan monyet-monyet.

Perjalanan dilanjutkan untuk
bersantap malam di Resto Pondok
Indah dengan menu khas nasi bakar

yang lezat.
Selesai
bersantap
malam,
rombongan
diantar ke
Warung

Pos untuk
menyantap
durian serta
beberapa
hidangan
sederhana
yang telah
disediakan
oleh panitia.
Lantas, rombongan diantar menuju
Hotel El Royale untuk beristirahat.

Keesokan harinya, setelah
bersantap pagi di hotel, rombongan
diantar menuju beberapa lokasi
wisata, antara lain Hutan De
Djawatan “Lord of the Rings” yang
berlatar pohon-pohon raksasa jenis
trembesi berumur lebih dari 100
tahun. Red /sland (Pulau Merah)
dengan gelombang ombak yang
bergemuruh setinggi 2-3 meter.

Perjalanan dilanjutkan menuju
Panti Asuhan Sang Timur “Clara
Fey” Curahjati. Suster-suster
sudah menyiapkan hidangan siang
buat peserta rombongan. Acara
dilanjutkan dengan penyerahan
sejumlah uang tunai dan seperangkat
alat olahraga yang merupakan
sumbangan warga Lingkungan St.
Antonius IV.

Selesai santap siang, rombongan
berdoa rosario di Gua Maria,
dilanjutkan dengan mengikuti
Ekaristi di Gereja Curahjati yang
dipersembahkan oleh Romo Didit.
Ekaristi berlangsung dalam bahasa
Jawa namun beberapa bagian
homili diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia.

Selesai Misa, rombongan diantar
untuk membeli oleh-oleh khas
Banyuwangi di Osing Deles Pusat
Oleh-oleh, lalu dilanjutkan dengan
santap malam di Rumah Makan
Pesona dengan menu spesial
kepiting dan ikan.

Selanjutnya, rombongan diantar ke
hotel untuk beristirahat.

pribadi]
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Pada 22 April, menjelang dini hari
pukul 02.00, rombongan berkumpul
di lobby hotel untuk berangkat ke
Kawah ljen.

Selesai menikmati keindahan
pemandangan sekitar Kawabh ljen,
rombongan kembali ke hotel untuk
sarapan dan check out.

Selanjutnya, rombongan diantar
untuk berbelanja ke beberapa toko
bahan batik dan pengrajin batik.

Perjalanan dilanjutkan ke RM
Pondok Apung Moro Seneng untuk
bersantap siang, kemudian menuju
Bandara Blimbingsari untuk kembali
ke Jakarta. CnR

Mengunjungi
“Pasutri” Cai
Tao dan Hu Cun

“NAH dia bangun tuuuh! Eeeeh...
dia jalan kemari! Cepat difoto!”
seru Melly Teny kepada teman di
sebelahnya. Semua mata tertuju
pada Cai Tao, si panda jantan berusia
tujuh tahun dengan berat badan 128
kg. Sedangkan “istri”-nya, Hu Cun,
bertubuh sedikit lebih “langsing”,
yaitu 113 kg. la juga berusia tujuh
tahun.

Mereka sedang bermalas-malasan
di tempat yang berlainan. Cai Tao
dan Hu Cun asyik sekali menikmati
kesendiriannya. Wajah panda
yang lucu dan tampak baik hati
itu menimbulkan rasa sayang bila
melihatnya.

“Panda adalah hewan yang suka
menyendiri. Kita beruntung diberi
kepercayaan oleh Pemerintah Cina
untuk memelihara hewan yang lucu
ini. Apabila nanti Hu Cun melahirkan
anak, kami harus menyerahkan
anaknya itu ke Pemerintah Cina.
Anak-anak panda itu akan dirawat
dan kemudian bisa diberikan ke
negara lain sebagai tanda mata
jalinan persahabatan.” Demikian
penjelasan petugas Taman Safari
Indonesia yang menjaga Cai Tao dan
Hu Cun.

Rombongan Lansia Matius



LIPUTAN <:>)

Mengunjungi “Pasutri” Cai Tao dan Hu Cun - Rombongan Lansia Matius di Taman Safari

pimpinan Melly Teny berekreasi ke
Taman Safari pada 3 Mei 2018. Melly
sengaja memilih waktu bukan akhir
pekan guna menghindari macet lalu
lintas dan berjubelnya pengunjung
yang biasa terjadi pada Sabtu dan
Minggu.

Dengan 30 peserta, mereka
menyewa sebuah bus wisata.
Berangkat santai-santai pukul
07.00, mereka tiba di Taman Safari
sekitar pukul 9.30. Mereka langsung
mencari tempat di mana “pasutri”
istimewa itu bermukim.

Untuk mencapai tempat Cai Tao
dan Hu Cun berada, para pengunjung
harus turun di tempat perhentian
bus, lalu ganti dengan bus khusus
yang disediakan oleh pengelola
Taman Safari.

Setelah puas menyaksikan
hewan yang lucu ini, para peserta
menyaksikan Dolphin Show. Meski
bukan hari libur, jumlah penonton
cukup banyak hingga memenubhi
semua tempat duduk yang tersedia.

Pertunjukan lumba-lumba
berlangsung sekitar 30 menit.
Kemudian rombongan lansia
berjalan kaki menuju parkiran
di mana bus menunggu. Waktu
menunjukkan pukul 15.30 WIB, ketika
Melly Teny dkk kembali menuju
Jakarta.

Rasanya kurang afdol bila pergi
ke Puncak tanpa singgah ke Cimory

Indonesia - [Foto : Wid]

River Side untuk makan dan
berbelanja oleh-oleh. Pukul 17.00,
barulah Opa Oma Matius rela untuk
pulang ke Jakarta. Sinta

Nonton Bareng Uskup di Katedral

Lima
Lima Sila yang Harus
Diserukan Kembali

ADA sebuah film produksi anak
bangsa yang sangat peduli akan
kebhinnekaan di dalam negeri kita
tercinta ini. Judulnya singkat saja,
LIMA.

Jauh hari sebelum penayangan
serentak di bioskop-bioskop XXI,
pada 31 Mei 2018, Keuskupan Agung
Jakarta menyebarkan undangan
ke seluruh paroki di KAJ agar
mengirimkan dua utusan dari tiap
paroki untuk menyaksikan film ini.

Memenuhi undangan tersebut,
Jumat , 4 Mei 2018, MeRasul pun
ikut nonton bareng dengan Mgr.
Suharyo di Aula Atas Katedral, pukul
09.00 - 10.30.

Film ini unik karena entah
disengaja atau tidak, semuanya
berunsurkan angka Lima. Pesan
dalam film tersebut menyuarakan
Lima Hal, yaitu: Panggilan
Kebangsaan, Stop Bullying, Gotong-
Royong, Penyelesaian Masalah

dalam Kekeluargaan, dan Diam
bukan lagi Pilihan.

Pemeran utama dalam film ini ada
lima orang, yaitu: Prisia Nasution,
Yoga Pratama, Baskara Mahendra,
Tri Yudiman, dan Dewi Pakis.

Soundtrack Movie LIMA adalah
Rumah Bhinneka yang terdiri
atas lima penyanyi, yaitu: Kikan,
Syaharani, Dea Panendra, Isa Raja,
dan Taufik Hidayat.

Tidak ada investor tunggal
dalam pembiayaan film ini. Film
ini merupakan hasil urunan dari
semua pihak yang terlibat. Ada lima
sutradara yang berkolaborasi dalam
pembuatan film ini, yaitu: Lola
Amaria, Shalahudin Siregar, Tika
Pramesti, Haryan Agustriansyah, dan
Adriyanto Dewo.

Ide pembuatan film LIMA muncul
pada Agustus 2017. Syutingnya
Februari dan Maret tahun ini,
berlokasi di Bandung. Siap tayang
pada 31 Mei 2018. Proses pembuatan
film ini sekitar sepuluh bulan.

Lola Amaria, yang pada hari
nobar itu khusus hadir untuk
mempersembahkan film ini,
menyempatkan diri sejenak untuk
diwawancarai MeRasul. Berikut ini
petikannya:

Adakah motivasi tertentu yang

Lima - Lola Amaria, sutradara film LIMA -
[Foto : Sinta]
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mendorong film LIMA ini
dibuat?

“Saya melihat keadaan
masyarakat kita sekarang
terpecah-pecah. Semua
orang sebenarnya boleh
membawa warnanya sendiri,
akan tetapi tetap harus
merupakan satu kesatuan
bangsa Indonesia. Karena
bidang saya adalah film,
maka inilah cara saya
(lewat film) menyuarakan
keberagaman kita. Masyarakat kita
adalah masyarakat majemuk. Jangan
dihilangkan keberagaman ini karena
di sinilah keunikan kita.

Sayang sekali, keberagaman kita
ini sekarang dipakai oleh pihak-pihak
yang tidak ingin Indonesia bersatu.
Biasanya dipakai oleh kepentingan
politik atau kepentingan-kepentingan
lain.”

Tidak takut akan ada tekanan-
tekanan karena pembuatan film ini?
“Bukan masalah takut atau tidak

takut. Menyuarakan kebenaran
adalah hal yang seharusnya
dilakukan. Apa yang kami lakukan
adalah untuk merawat keberagaman
ini, bukan untuk memecah-

belah. Jadi, kita tidak boleh takut
menyuarakan kebenaran. Berdiam
diri bukan lagi pilihan!” Sinta

Kisah dan
Kasih Anne
Avantie

PERANCANG busana kondang,
Anne Avantie, mengadakan acara
Renungan dan Pujian di GKP Lantai
4, Senin, 7 Mei 2018. Acara tersebut
mengusung topik “Bunda Maria
dalam Kebahagiaan dan Kesedihan
yang Tersembunyi”.

Acara yang dimulai pada pukul
17.00 itu dihadiri oleh lebih dari
70 anggota Wanita Katolik Cabang
Sathora. Saat itu, Anne Avantie
mensharingkan kisah hidupnya yang
ingin mengikuti teladan Bunda Maria
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Kisah dan Kasih Anne Avantie - WK Sathora bersama Anne Avantie - [Foto

dalam Kebahagiaan dan Kesedihan
yang Tersembunyi.

Anne mengungkapkan bahwa
hidup bukan hanya sebuah anugerah,
tapi berkat dan ujian. la lahir dari
pernikahan Katolik. Tetapi, ketika
berumur 32 tahun, ayahnya menjadi
Muslim. “Saya merasa terbentuk
dari pohon keluarga yang salah,”
ungkapnya.

Pada usia muda, Anne menikah dan
dikaruniai seorang putri bernama
Intan Avantie. Sewaktu putrinya
berusia enam tahun, Anne berpisah
dari suaminya. Dari perkawinan
kedua, ia memperoleh seorang putra
dan seorang putri.

Meski menjalani dua kali
pernikahan, ia tidak pernah merasa
gagal karena perkawinannya
yang pertama kandas. “Punya
kisah tetapi harus punya kasih,
itulah mengampuni. Jika tidak
mengampuni, doa kita tidak akan
sampai pada Tuhan. Sebaliknya,
dengan mengampuni kita punya
berkat. Mengampuni adalah 100%
mengasihi,” tegasnya.

Delapan
belas tahun
lalu, Anne
mulai berkarya
di antara
orang-orang
yang tidak
mampu dan
berkebutuhan
khusus serta
membentuk
yayasan.

“Hidup itu
tabur tuai.

Bukan saat

ini yang dapat
kita tual, tetapi
anak cucu

kita yang akan
mendapatkan
saldo-saldo
kebaikan,”
lanjutnya.

Anne
menandaskan
bahwa pelayanan
bukan sekadar
melayani di
luar. “Yang harus diutamakan tetap
melayani dalam keluarga.

Harus menjadi ibu yang
bisa menyimpan kesedihan keluarga.
Harus seperti Bunda Maria yang
mengiringi penyaliban Anaknya.
Semua persoalan tidak akan jadi
masalah, kalau tidak dipersoalkan.
Setiap orang diberkati oleh-Nya,”
urainya.

Renungan ini ditutup dengan
pernyataan Anne, bahwa pertemuan
sore ini bukan suatu kebetulan, tetapi
ini semua adalah rencana-Nya.

Humas WK Sathora

: Ovlicht Schiere]

Teladan Iman
yang Teguh

SEPERTI biasa, setiap Mei

PDS mengadakan Doa Rosario
Bersama Lima Wilayah. Acara ini
diselenggarakan di rumah Frans
Suwandi, Taman Permata Buana.
Setelah doa, Romo Romanus Herry

Teladan Iman yang Teguh - Bersama Romo Herry - [Foto : Ade]



o @)

Santoso Pr membawakan renungan
bertemakan Bunda Maria.

“Saya bertugas sebagai pengajar
di rumah calon romo Projo Jakarta.
Selain itu, saya juga aktif di Komisi
Kerasulan Kitab Suci KAJ. Saya
ditahbiskan pada tahun 2009,” ujar
Romo Herry memperkenalkan diri.
“Saya dilahirkan di Oku, Sumatra
Selatan. Mayoritas penduduknya
Muslim. Keluarga besar saya juga
Muslim. Tapi, tidak ada masalah,
bahkan kami saling berkunjung
dalam setiap perayaan keagamaan
supaya dapat angpao,” lanjut Romo
Herry sambil tersenyum.

Doa Sebelum Tidur

Hari telah larut malam, ya Bunda.
Di hadapanmu, aku berlutut sekali
lagi. Bersyukur karena engkau
melindungi aku selama hari ini.
Tetaplah jagai aku dari segala yang
jahat. Bunda yang terkasih, aku
merasakan banyak rahmat yang
kuabaikan pada hari ini. Mohonkan
pada Yesus Putramu untuk
mengampuni dosa dan kesalahanku.
Mohonkan pula untuk leluhur,
keluargaku, orang yang kucintai, dan
orang yang mungkin tidak kukenal
namun memerlukan doa-doaku
untuk kesejahteraan arwah mereka.
Mohonkan kepada Putramu untuk
mencuci segala dosa dengan darah-
Nya yang amat kudus. Kini aku akan
tidur setelah seharian mengerjakan
tugas dan kewajibanku. Kupasrahkan
jiwa ragaku dalam perlindunganmu.
Hadir dan dampingilah aku.Jika
tidurku menjadi tidur panjang,
engkau dekat denganku dan
menghantarku ke pantai kebahagiaan
kekal bersama Putramu. Amin.

Maria Teladan Kaum Ibu

Apakah Anda seorang ibu? Anda
tidak sendirian dalam perjalanan
ini. Menjadi ibu adalah berkat
yang indah. Ada seorang ibu yang
menjadi teladan sempurna di
manapun dan dalam situasi apa pun
Anda berada. Bunda Maria adalah
Pelindung, Pembela, dan Guru yang
mengajarkan dengan perbuatan
bagaimana beriman dan terbuka

terhadap kehendak Allah.

Maria Bertindak dengan Iman

Setiap langkah dalam hidupnya,
Bunda Maria menampakkan iman
dalam perbuatannya walau dalam
situasi yang sulit dan kritis. Ketika
menerima kabar dari malaikat,
masalah besar menghadangnya.
Hamil sebelum menikah. Yusuf akan
meninggalkannya dengan diam-diam.
Tetapi, karena iman dan ketaatannya,
ia menjawab “Ya".

Ketika berkunjung ke rumah
Elizabeth, ia berkata, "Berbahagialah
ia yang telah percaya, sebab apa yang
dikatakan kepadanya dari Tuhan akan
terlaksana (Lukas 1:45).

Ketika pesta pernikahan di Kana,
Maria mengajarkan kepada kita
bagaimana memberi pertolongan
dan solusi kepada orang yang
membutuhkan, dan mengikuti apa
yang dikatakan Putranya (Yohanes
2:5).

Ketika di kaki salib, Maria
menyaksikan kematian Putranya.
Imannya tentu tergoncang tetapi
Maria hanya diam. Kehadirannya
merupakan kesetiaannya pada
Putranya.

Maria, Guru Kebebasan

Dalam sejarah penyelamatan
manusia, Allah berkenan menjadi
manusia dan tinggal di antara
kita. Untuk melaksanakan Karya
Agung ini, Allah mengundang
manusia untuk bekerja sama dan
la memerlukan kesediaan bebas
manusia untuk
menjawab “Ya”
atas rencana
ini. Bunda
Maria menjadi
tokoh penting
dan sentral
bagi rencana
penyelamatan
manusia. Maria
menjadi guru
untuk terbuka
dan secara
bebas bekerja
sama demi
terwujudnya

kesejahteraan dan keselamatan
manusia.

Maria, Guru dan Bunda Kita

Di kayu salib sebelum wafat,
Yesus menyerahkan ibu-Nya
kepada Yohanes dan berkata, “Ibu,
inilah anakmu!” dan “Lihatlah
ibumu” (Yohanes 19:26-27). Sejak
itu, Yohanes membawa Maria
ke rumahnya sendiri. Yohanes
menempatkan Maria ke dalam
kehidupan batinnya. “Mari tempatkan
Maria di dalam jati diri kita,
menjadikan dia guru, pelindung, dan
ibu dalam pelayanan kita kepada
sesama seturut panggilan kita
masing-masing,” ujar Romo Herry
menutup renungannya.

Setelah renungan selesai, diadakan
perayaan sederhana bertepatan
dengan hari ulang tahun Ganda Setia
Kurnia, Ketua PDS St. Fransiskus
Assisi, pada 9 Mei 2018. Ganda
mengundang umat yang hadir untuk
menikmati hidangan yang telah
disiapkan. Lily Pratikno

Doa Rosario
Wilayah
Timotius

UNTUK menyambut Bulan Maria, Mei
2018, Wilayah St. Timotius bersama
Lingkungan St. Timotius 1,2,3,4, dan
5 menyelenggarakan Doa Rosario di
masing-masing lingkungan. Tetapi,

Doa Rosario Wilayah Timotius - Umat Wilayah Timotius memenuhi

ruang doa - [Foto : Sunario]
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pada 11 Mei 2018 telah diadakan
Doa Rosario Bersama Wilayah St.
Timotius di gereja, yang dihadiri 83
umat Wilayah St. Timotius. Semoga
jumlah umat yang hadir akan
bertambah banyak pada acara-acara
selanjutnya. Sunario

Bukan untuk
Kepentingan
Pribadi

ADA yang spesial setiap Mei bagi
para pengurus Komunitas Doa
Taize Sathora. Mei merupakan
bulan kelahiran komunitas doa yang
berbasis pada doa dengan nyanyian
dari Taize di Paroki Bojong Indah.
Nyanyian dari Taize dikenal sebagai
nyanyian meditatif. Lirik lagunya
berpusat pada pujian kepada Tuhan,
permohonan, hingga penyerahan
diri. Liriknya singkat, terdiri dari dua-
empat kalimat saja dan dinyanyikan
secara berulang-ulang dalam
suasana hening.

Pada tahun ketiga, Sabtu 12 Mei,
diadakan syukuran melalui Ibadat
Taize bulanan sebagaimana biasanya.
Diiringi oleh petikan gitar dan tiupan
recorder/suling, suasana semakin
terasa spesial karena lagu-lagu yang
dipakai berdasarkan lagu favorit
masing-masing pengurus, yaitu The
Kingdom of God, Bless the Lord, Be
not Afraid, Jesus Your Light, Jesus
Remember me, Fies Vouz en Lui, El
Senyor, dan El Alma.

Memakai tema “Salt and Light”
dari Injil Matius 5:13-16, Romo Anto
memberi ilustrasi bahwa pelayanan
harus bertujuan pada Tuhan, bukan
untuk kepentingan pribadi. Oleh
karenanya, tim berharap melalui
komunitas ini, baik pengurus
maupun umat menjalin relasi yang
baik dengan Tuhan sehingga mampu
menjadi garam dan terang bagi
orang-orang di sekitar.

Acara dilanjutkan dengan
pelantikan pengurus baru.
Disaksikan oleh umat, dengan
berlutut di hadapan Salib, melalui

doa
penyerahan
diri,
permohonan,
dan ikrar yang
dibuat dan
diucapkan
oleh tim,
pelantikan
disahkan
dengan
berkat

dari Romo
Anto dan
pengalungan
salib Taize
pada koordinator, sebagai simbol
masa yang baru.

Adapun susunan pengurusnya:
Kristina Katarina (Koordinator),
Kevin Chintama (Wakil), Maria
Allend (Sekretaris), Philip Stephen
(Bendahara dan sie Musik), Laurensia
Irena (sie Musik], Astrid Septiana (sie
Humas, Publikasi, dan Dokumentasi),
Nathaniel (sie Humas dan Publikasil,
serta Even Rahardja (sie Humas dan
Publikasi). Acara diakhiri dengan tiup
lilin dan potong kue serta ramah-
tamah.

Ibadat Taize diadakan setiap bulan
pada Sabtu kedua pukul 20.00 di
Kapel GKP Lt.3. Temanya berkaitan
setiap bulan sebagai rangkaian dari
“Salt and Light”, yaitu, Hope (Juni,
Faith (Juli), Love (Agustus), Trust
(September), Komitmen (Oktober),
Kesetiaan (November], Tanggung
Jawab (Desember], dan Dedikasi
(Januari). Nathaniel

Ad Jesum per
Mariam

WILAYAH Petrus mengadakan
Doa Rosario di depan Pieta Gereja
Sathora pada Selasa, 15 Mei 2018.
Malam itu, hadir 40 umat. Edit
menjadi pembawa renungan. Koor
Wilayah Petrus, Laudate Dominum,
bertugas untuk Misa Roh Kudus pada
hari kelima sehingga Doa Rosario
dilakukan usai Misa.

Kali ini, umat Lingkungan Petrus
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Bukan Untuk Kepentingan Pribadi - Kristina Katarina, setelah resmi
dilantik oleh RD Paulus Dwi Hardianto sebagai ketua Taize Sathora

periode 2018-2020 - [Foto : Ovlicht Schiere]

3 yang bertugas. Ina memberi
salam, kemudian dilanjutkan dengan
menaikkan pujian lewat lagu-lagu.
Sebelum berdoa, Edit memberikan
sekelumit renungan dengan tema
“Ad Jesum per Mariam” yang berarti
“Menuju Yesus Melalui Bunda Maria”.
“Sudahkah kita memahami pepatah
ini dan menjadikannya sebagai
semboyan hidup kita?” tanya Edit
membuka permenungan malam itu.

Peran Bunda Maria

Menurut Perjanjian Lama (PL),
Perjanjian Baru (PB), dan Tradisi
Suci, sbb: Peran Bunda telah
digambarkan secara samar dalam
Kitab PL namun sudah terjadi
penggenapannya di PB. Peran
Bunda telah disampaikan secara
eksplisit dalam Injil. Peran Bunda
telah disampaikan oleh Tradisi Suci,
melalui ajaran yang disampaikan
oleh para Bapa Gereja. Bunda Maria
selalu menjadi bagian dalam sejarah
kehidupan Gereja di sepanjang
zaman.
Penghormatan kepada Bunda Maria

Ad Jesum per Mariam. Secara
prinsip dapat dikatakan demikian:
Seluruh gelar dan kehormatan Maria
yang diberikan Allah kepadanya
adalah demi kehormatan Yesus
Kristus Putra-Nya. Sehingga
penghormatan ini selalu berada
di bawah penghormatan kepada
Yesus sendiri. Dasar penghormatan
kepada Bunda Maria adalah karena
perannya sebagai Bunda Allah.
Bunda Maria dikuduskan Allah dan



mengambil peran
istimewa dalam
keseluruhan rencana
keselamatan Allah.
Bunda Maria sudah
dipersiapkan Allah,
dengan dibebaskan
dari dosa asal sejak
terbentuknya di
dalam kandungan
(/mmaculate
Conception). Bunda
sebagai Sang Tabut
Perjanjian Baru
yang mengandung
Kristus, yang adalah Tanda Perjanjian
Baru. Bunda Maria bekerja sama
dengan Allah melalui ketaatan
dan kesetiaannya. Mulai dari
mengandung, membesarkan Putra
Allah sampai kepada peristiwa di
bawah kayu salib, dan hidupnya
bersama para murid Yesus.

Hasil Kerja Sama

Kerja sama Bunda Maria dengan
rahmat Allah menghasilkan
persatuan dengan Kristus, Bunda
Maria diangkat ke surga, menjadi
bunda semua umat beriman. Bunda
Maria tetap menjadi pengantara
kita kepada Kristus dengan doa-doa
syafaatnya. Bunda diangkat oleh
Allah menjadi Ratu Surga.

Edit menutup renungannya dengan
pesan, “Kita diharapkan untuk
menghormati Bunda Maria, demikian
juga ibu kita masing-masing.

Maria adalah teladan para ibu.
Seperti Bunda seringkali memberi
pertolongan kepada
Yesus Putranya, ibu kita
pun selalu memberi
pertolongan kepada
kita. Seperti Bunda
mengorbankan dirinya
demi keselamatan
seluruh manusia,
demikian juga ibu kita
berkorban bagi anak-
anaknya. Seperti Bunda
bersedia melindungi
dan membimbing Yesus,
demikian pula ibu kita
selalu melindungi dan
membimbing kita,
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Ad Jesum per Mariam - Wilayah Petrus di depan Pieta Gereja Sathora -
[Foto : Ade]

anak-anaknya.”

Setelah sejenak merenungkan
Bunda Maria, umat menghormati
Bunda dengan mendaraskan Doa
Rosario; bergilir mendoakan Doa
Salam Maria. Setelah berfoto
bersama, umat mendapat kudapan
malam. Lily Pratikno

Peran Bunda
Maria dalam
Pentakosta

MISA Wilayah Petrus
dipersembahkan oleh Romo Anto
di kediaman pasutri Budiman-
Trisnawaty di Taman Permata Buana
pada Kamis, 17 Mei 2018. Lingkungan
Petrus 2 bertugas sebagai
koordinator acara.

Tepat pada pukul 19.00, umat yang
hadir mendaraskan doa rosario.
Dilanjutkan dengan perayaan Ekaristi

Peran Bundda Maria dalam Pentakosta - Umat Wilayah Petrus bersama Romo

bertema “Peran Bunda Maria
dalam Pentakosta”. Koor
wilayah Petrus, Laudate
Dominum, memimpin puji-
pujian pada malam itu.

Dalam homilinya, Romo
Anto mengemukakan,
“Mungkin ada di antara
kita yang sedang khawatir
saat ini. Semua takut bom.
Hal ini sengaja dibuat
karena mereka tidak cinta
damai. Pertama, di Mako
Brimob, lalu di tiga gereja
di Surabaya, dan terakhir di
Markas Polisi Riau.”

Menurut logika, apakah mereka
yakin akan menang? Bodoh atau
pintar? Yang jelas, berhasil atau
tidak, mereka sudah menciptakan
teror. Ketika kita membagikan
peristiwa itu di media sosial, apakah
mereka berhasil? “Ya!”

Di Papua pernah terjadi bom tapi
masyarakat Jakarta tidak tahu.
Mereka belajar dari St. Paulus yang
memberitakan kabar sukacita di
Roma supaya viral. Perbedaannya,
Paulus mewartakan kasih dan
keselamatan. Sedangkan teroris
membunuh, membawa kematian.

Strategi Allah
Roma adalah sebuah kota besar
dengan jumlah penduduk yang besar
pula. Orang Roma percaya akan
dewa-dewi dan juga Kaisar sebagai
tuhan. Maka, orang Kristen yang
tidak percaya dihukum. Paulus berani
mewartakan Injil ke Roma karena
kuasa Roh Kudus.
“Ini merupakan
strategi Allah
untuk mem-viral-
kan pewartaan
[njil,” lanjut Romo
Anto.

Para Rasul
dan Bunda Maria
menerima Roh
Kudus pada hari
Pantekosta.
Namun,
sebenarnya jauh

Anto - [Foto : Ade] sebelum itu,
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Bunda Maria sudah menerimanya;
ketika ia mengandung Tuhan Yesus
dari Roh Kudus. Bahkan sejak Tuhan
Yesus berada di kandungan Bunda
Maria juga sudah dipelihara oleh
Roh Kudus, sehingga disebut Maria
Immaculata. Tuhan Yesus adalah
kudus sehingga Bunda Maria yang
mengandung-Nya pasti kudus.

Dalam tradisi Israel, perempuan
hanya boleh punya anak kalau sudah
menikah. Jika mengandung di luar
nikah akan dihukum rajam. Ketika
Malaikat memberitahu bahwa
Bunda Maria akan mengandung, ia
tahu hukumannya. Tetapi, ia mau
menerima tugas itu karena Roh
Kudus memberikan keberanian.

Mendampingi Tuhan Yesus tidak
mudah. Di Bait Allah, Yesus malah
bertanya, “Siapa ibu-Ku?” Namun,
kasih kuasa Roh Kudus membuat
Bunda Maria menyimpan segala
perkara di dalam hatinya. Bunda
Maria mempunyai pengalaman yang
luar biasa bersama Roh Kudus.
Setelah Tuhan Yesus wafat, Bunda
Maria menguatkan para Rasul
sampai datang Roh Kudus pada
peristiwa Pentakosta.

Roh Kudus Memampukan
Dengarkan Roh Kudus setiap
waktu. Sebagaimana Bunda Maria
dikuatkan oleh Roh Kudus, kita
pun akan dikuatkan oleh Roh
Kudus. Bunda Maria benar-benar
menjadi saksi Roh Kudus. Ketika
ia berhadapan dengan peristiwa
di luar kuasa manusia, Roh Kudus
menguatkan. “Suara hati kita
merupakan perwujudan karya Roh
Kudus. dengarkan suaranya. Kalau
begitu berapi-api, berkobar-kobar,
semua itu karya Roh Kudus,” pesan
Romo Anto mengakhiri homilinya.
Setelah Ekaristi selesai, Teddy
Senjaya, Koordinator Wilayah
Petrus, memberi sedikit kesaksian.
“Belakangan ini, saya sedang
diserang oleh suatu kuasa, dan
saya giat berdoa rosario untuk
mengalahkan kuasa itu. Cerita
lengkapnya menyusul di lain hari,”
katanya. Sebelum menikmati
santapan jasmani, umat yang hadir

diajak untuk berdoa, dipimpin oleh
David Suhardiman, Ketua Lingkungan
Petrus 1. Selanjutnya, sambil
menikmati santap malam, umat
wilayah Petrus saling berbagi cerita
dan sukacita. Indahnya persatuan
dalam kebhinnekaan. Lily Pratikno

Pameran
Bursa Kerja
Sathora 2018

TAHUN 2018, PSE Sathora Bidang
Pemberdayaan menyelenggarakan
Pameran Bursa Kerja (Job Fair].
Ajang tahunan ini diselenggarakan
dengan tujuan membuka kesempatan
bekerja bagi masyarakat daerah
sekitar Rawa Buaya, baik yang belum
bekerja maupun yang ingin pindah
kerja ke tempat yang lebih baik.
Acara yang berlangsung di Sekolah
Trinitas Bojong Indah pada 19 Mei
2018 ini dihadiri Lurah Rawa Buaya,
Syafwan Busti. Dengan antusias,
Lurah meluangkan waktu untuk
membuka acara ini. la berharap
acara serupa lebih sering dilakukan
karena bermanfaat bagi masyarakat.
Lurah memberi kesempatan
kepada pihak paroki untuk
menggunakan Ruang Publik Terpadu
Ramah Anak (RPTRA] yang ada di
Kelurahan Rawa Buaya. Diharapkan,
akan lebih
banyak lagi
pengunjung
yang
mendapatkan
manfaat dari
acara ini.
Acara
juga dihadiri
oleh Romo
Suherman.
Romo
berharap
agar acara ini
melibatkan
banyak pihak;
beberapa
seksi paroki
yakni HAAK

-51- MERASUL EDISI 26 # Mei - Juni 2018

dan Komsos serta pihak masyarakat,
Karang Taruna dan RPTRA, dan seksi
keamanan yang bekerja sama dengan
kepolisian dan TNI serta penjaga
keamanan.

Ikut berpartisipasi dalam Bursa
Kerja ini, beberapa perusahaan
industri minuman dan makanan,
industri digital, perbankan, logistik,
minyak, dan penyedia tenaga kerja.
Tawaran pelatihan djuga diberikan
oleh Pusat Pelatihan Kerja Daerah
(PPKD] Jakarta Barat dengan
fasilitas pelatihan gratis, dibiayai
sepenuhnya oleh pemerintah. Adapun
pelatihan yang diberikan meliputi:
operator komputer, desain grafis,
tata boga, tata busana, tata rias, tata
graha/ perhotelan, bahasa Inggris,
teknik pendingin, teknik las listrik,
teknik otomotif, teknik mekanik/
cnc/bubut, teknik sepeda motor, dan
masih banyak lagi. Info lebih lanjut:
PPKD Jakbar (021) 5550913 atau
melalui Seksi PSE.

Penawaran menarik Seksi PSE
adalah door prize berupa kursus
setir mobil gratis yang diundi pada
akhir acara. Pencari informasi kerja
dan pelatihan mengisi formulir
survei sebagai persyaratan untuk
mendapatkan doorprize. Hasil survei
berguna bagi penyelenggaraan ajang
serupa mendatang.

Data menunjukkan bahwa
kebanyakan pencari kerja dan
magang adalah lulusan SMA, baik

Pameran Bursa Kerja Sathora 2018 - Calon Pelamar Kerja melihat brosur
Perusahaan yang ikut Bursa Kerja Sathora - [Foto : Matheus Hp.]



mereka yang belum atau sudah

bekerja. Ada yang menarik, ternyata

ada pengunjung dari Kelapa Gading.

Saat door prize diumumkan, para

pemenang justru non-Katolik. Hal

ini menunjukkan bahwa acara ini
direspons positif oleh masyarakat
sekitar tanpa ada perbedaan suku,
agama, ras, dan golongan. Hal ini
selaras dengan motto KAJ tahun ini,

“Kita Bhinneka Kita Indonesia”.

Para peserta pameran antara
lain:

1. Karirpad.com - portal pencarian
tenaga kerja melalui website dan
aplikasi HP.

2. Freight Express - perusahaan
logistik/penyedia ekspedisi.

3. Koperasi Sathora - penyedia media
Sathora untuk mengiklankan
lowongan pekerjaan maupun
mengiklankan diri untuk mencari
pekerjaan.

4. Mayora Indah - perusahaan/
pabrik pembuat minuman dalam
kemasan.

5. Anggana Catur Prima - distributor
bumbu dapur dan restoran.

6. Multisari Langgeng Jaya -
distributor selai dan krupuk.

7.Bank UOB Indonesia - jasa
perbankan.

8. Global Visi Media - media online
womentalk.com.

9. Oli GGI - pabrik dan distributor
pelumas.

10.Bina Cipta Abadi - perusahaan

penyalur tenaga kerja/
outsourcing.

11.Atri Distribusindo - distributor
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consumer goods.
12.PPKD Jakbar - pelatihan kejuruan
gratis bagi masyarakat Jakarta.

Diharapkan, Pameran Bursa
Kerja ini memberikan manfaat bagi
perubahan status sosial dan ekonomi
warga Rawa Buaya dan sekitarnya,
setelah mereka mendapat pelatihan
dan pekerjaan baru. Alex

Bazaar
Kebersamaan
dengan Umat

Muslim

BAZAAR Ramadhan 2018 yang
diselenggarakan oleh WKRI Sathora
berlangsung di halaman parkir
Gereja Santo Thomas Rasul pada
Rabu, 23 Mei 2018. Acara yang
mulai berlangsung pada pukul
15.00 ini diadakan sebagai wujud
kebersamaan dengan umat Muslim
yang akan merayakan Idul Fitri pada
15-16 Juni 2018.
Sejak pukul 13.00, panitia yang
berkaos biru sudah sibuk mengatur
bazaar. Acara diawali dengan doa
yang dipimpin Romo Anto

Selain paket sembako berupa beras
3 kg, gula 1 kg, dan minyak goreng 2
liter yang dijual seharga Rp 35.000,
yang berarti setengah harga pasar,
juga tersedia aneka gelas, sepatu,
aksesoris, tas sekolah, mi instan,

Bazaar Kebersamaan dengan Umat Muslim - Suasana bazaar - [Foto : dok. pribadi] WK Sathora]

minyak goreng, dan aneka snack dari
group Orang Tua.

Yang paling banyak adalah pakaian
layak pakai yang dikelompokkan
berdasarkan kondisi pakaian dan
dijual dengan harga Rp 10.000, Rp
5.000, dan Rp 2.000 per potong.

Ranting yang berpartisipasi
membuka meja untuk berjualan
adalah Ranting Bojong1, Bojong 2,
Bojong 5, Taman Permata Buana,
dan Ranting Taman Kota. Sedangkan
ranting yang lain aktif membantu
berjualan.

Bagi yang membeli banyak,
tentu mendapat bonus dan diskon.
Menjelang bazaar tutup pada pukul
18.00, baju didiskon setengah harga.
Acara sukses, pembeli datang
berduyun-duyun namun berlangsung
tertib. Humas WK Sathora

Sukacita di PA
Bina Grahita
Belaian Kasih

NAMAKU, Brigitta Victoria. Aku
biasa dipanggil Vicky. Usiaku 16
tahun. Sejak subuh, aku membantu
mama menyiapkan 300 boks nasi.
Melelahkan pada awalnya, tapi aku
tetap bersemangat.

Tepatnya, pada 27 Mei lalu, kami
Orang Muda Katolik Wilayah Santo
Yohanes berkunjung ke Panti Asuhan
Bina Grahita Belaian Kasih di Citra 7.
Kami mulai berkumpul pada pukul
07.00. Namanya juga anak muda;
janji kumpul pukul 07.00 tapi baru
datang pada pukul 08.00. Apalagi
karena semalam teman-teman
menonton pertandingan bola.

Kami berangkat pada pukul 08.30.
Sampai di lokasi, kami disambut
oleh 300 anak panti asuhan dengan
antusias. Mereka begitu ceria melihat
kedatangan kami. Kami sedikit takut
terhadap mereka, karena mereka
berkebutuhan khusus. Tapi, kami
memberanikan diri. Kami mencoba
membuka diri. Kami menyanyi,
menari, dan bercanda bersama.
Akhirnya, kami larut dalam suasana.
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Dengan antusias, mereka
mengikuti lomba mewarnai.
Ada satu anak bernama Vira.
la sangat suka mewarnai
sampai ia meminta satu
kertas lagi untuk diwarnai.
Acara begitu seru. Apalagi
sehabis mewarnai, mereka
asyik menonton film animasi
pendek. Mereka pun tertawa
terbahak-bahak.

Siang pun tiba. Waktunya
makan. Semua anak
berteriak, “Yey . Mereka
makan dengan lahap.

“Makanannya enak, Kak.

Apalagi ayam gorengnya.

Boleh nambah gak, Kak?”
tanya salah satu anak.

Aku jawab, “Ayamnya uda abis, De.”

la sedih.

“Tapi, Kakak punya makanan lain.
Kamu makan ajaya.” Akhirnya, anak
itu mau. Kami menyuapinya. Mereka
sangat manja tapi juga sangat lucu.

Ada satu anak yang makan sambil
menyanyikan lagu ‘Ayah’. Katanya,
dia kangen sama ayahnya.

Hmm... aku juga kangen kok sama
ayahku.

Setelah makan, kami membagikan
goodie bag serta hadiah kepada
anak-anak yang mengikuti lomba
mewarnai. Mereka sangat senang
mendapat hadiah.

Akhirnya, sampai juga di pengujung

acara. Hmm... sedih berpisah
dengan mereka. Karena
sejak melihat mereka, rasa
terbeban dan stres terhadap
pekerjaan dan tugas kuliah
hilang. Setelah bersenang-
senang, anak-anak pun
kembali ke kamarnya
masing-masing untuk tidur
siang.

Setelah anak-anak
kembali ke kamarnya, kami
pun pamit. Kami bersyukur
atas pengalaman yang kami
dapatkan ini. Kami dapat
berbagi sukacita dan saling
menolong.

Aku sendiri sangat
bersyukur, meski aku
sudah kehilangan sosok
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Sukacita di PA Bina Grahita Belaian Kasih - OMK dengan sabar menyuapi
makan beberapa anak Panti Sosial - [Foto : Maxi Guggitz]

papa di dalam keluarga karena
telah dipanggil Tuhan, aku masih
bisa merasakan kasih sayang Tuhan
melalui komunitas-komunitas di
gereja, teman-teman yang begitu
baik padaku, dan mama yang sabar
menghadapi aku. Brigitta Victoria

Tidak Lagi
Bergantung
pada Iman
Orang Tua

SEJAK pukul 10.00, Minggu, 3 Juni
2018, Gereja St. Thomas Rasul

Tidak Lagi Bergantung pada Iman Orang Tua - Penerimaan komuni pertama
oleh Romo Herman - [Foto : Erwina]

sudah dipenuhi
anak-anak yang
berpakaian
putih-putih. Anak
lelaki memakai
kemeja dan celana
panjang putih.
Anak perempuan
memakai rok
terusan putih
dengan hiasan
di kepala berupa
slayer putih
berenda. Mereka
didampingi orang
tua masing-
masing beserta
opa-oma, saudara,
dan kerabat.
Semuanya tampak bersukacita.
Tepat pukul 11.00, Misa Komuni
Pertama dimulai dengan arak-arakan
anak-anak calon penerima Komuni
Pertama yang diikuti misdinar dan
Romo Suherman serta Romo Anto.
Misa dimulai dengan pernyataan
kesiapan anak-anak calon Komuni
Pertama, yang dibacakan oleh wakil
orang tua. Sebanyak 176 anak yang
akan menerima Komuni Pertama
telah duduk dengan rapi dan teratur
pada tempat duduk yang ditentukan.
Pada pembukaan, Romo Suherman
menyatakan, “Dengan rasa syukur
yang besar, kita menerima anak-
anak yang akan menyambut Komuni
Pertama.” Bacaan diambil dari 1
Korintus 10:16-
17. Bacaan Injil
diambil dari
Yohanes 6:51-59.
Dalam homili,
Romo Suherman
mengemukakan,
“Hari ini pasti
ditunggu-tunggu
oleh anak-anak
semua. Dengan
sepenuhnya,
mereka bisa
menyambut hosti
yang merupakan
tubuh Tuhan.
Wajah anak-
anak yang penuh
sukacita akan



LIPUTAN <:>)

menyambut tubuh Kristus pada hari maju untuk menerima Hosti dari Mempersatukan” ini dibuka dengan
ini, yang bertepatan dengan Hari Romo, didampingi orang tua masing-  lagu “Ada Kuasa dalam Pujian”.
Raya Tubuh dan Darah Kristus.” masing. Seluruh kursi yang disediakan panitia
Anak-anak, lanjut Romo Lilin yang dipegang sejak tadi terisi penuh sampai di belakang.
Suherman, sewaktu masih bayi boleh dibawa pulang. Setelah berkat Bahkan, panitia harus mengeluarkan
dibaptis dengan iman orang tuanya. penutup dan perutusan, diadakan kursi cadangan yang diletakkan di
Mungkin waktu dibaptis, mereka sesi foto bersama dengan Romo dekat tiang-tiang. Suasana sungguh
sedang tidur atau menangis. Sejak Suherman dan Romo Anto. meriah. Seluruh umat bernyanyi
dibaptis, bayi telah dimasukkan ke Fatolly Panarto  dengan sukacita. Ruangan GKP
dalam karya keselamatan Tuhan Lantai 4 seakan bergetar dengan
Yesus. Setelah dewasa, mereka tidak KR K puji-pujian yang menggelegar
bisa bergantung pada iman orang memenuhi seluruh ruangan. Hadirat

tua lagi; harus bergantung pada Tuhan sungguh-sungguh terasa

imannya sendiri. “Gereja berterima M em perl ngatl melingkupi seluruh umat yang hadir.

kasih kepada orang tua yang telah Acara dimulai dengan kesaksian
mempersiapkan dan mengantarkan H UT ke-37 iman Meike Lolong dgari BPK PKK-
anak-anak kepada iman Katolik.” KAJ. Meike mensharingkan kebaikan
Dalam Ekaristi, tuan rumah yang P D PKK Tuhan Yesus yang sang%t banyak
mengundang kita adalah Tuhan menolongnya dari kelemahan-
Yesus. Kita mengikuti Ekaristi karena Satho ra kelemahgn dan menyembuhkannya
iman. Menerima Tuhan diresapi oleh dari gagap berbicara sejak kecil.
kuasa Ilahi sehingga kita hidup kekal. KEBANGUNAN Rohani Katolik Dari sejak kecil sampai menjadi
Komuni Pertama mempersatukan (KRK) yang dihadiri sekitar 260 mahasiswi di Bandung, Meike
anak-anak dengan Tuhan secara umat Sathora berlangsung di GKP belum menjadi pengikut Kristus.
lahir batin. Setelah Komuni Pertama, Lantai 4 pada Selasa, 5 Juni 2018. Sewaktu kuliah di Bandung, salah
setiap Minggu anak-anak harus rajin  Acara ini diselenggarakan untuk satu dosennya yang orang Barat,
ke gereja untuk memelihara iman memperingati HUT ke-37 Pembaruan  menawarinya apakah ia mau
agar tetap bertumbuh. Karismatik Katolik Sathora. Sebelum  menerima Yesus sebagai Juru
“Terima kasih kepada keluarga- acara dimulai, ditayangkan video Selamat? Meike bersedia menjadi
keluarga Katolik dan keluarga non- ucapan “Selamat Ulang Tahun” dari murid Yesus dan menerima-Nya
Katolik yang bersedia mengantarkan ~ Romo Anto, Romo Chris Purba SJ sebagai Juru Selamat.
anak-anaknya menjadi Katolik,” (Moderator Karismatik Katolik KAJ), Sejak tahun 1980 sampai sekarang,
ungkap Romo Suherman. dan kelompok-kelompok kategorial Meike aktif mewartakan Firman dan
Pengetahuan agama Katolik juga Sathora. menjadi pengajar pada seminar-
diperlukan untuk penghayatan iman. Tepat pada pukul 19.15, seminar serta membimbing retret-
Anak-anak yang telah menerima KRK bertema “Roh Allah yang retret. Meike jJuga mempunyai
Komuni Pertama, pengalaman yang

setidak-tidaknya
sebelum tidur berdoa
Salam Maria satu kali.
Kemudian silakan
ditambah Salam

Maria serta doa-doa
lainnya. “Tuhan Yesus
memberkati anak-anak
semua,” kata Romo

sangat menarik
sewaktu melayani di
Los Angeles; Uskup
setempat minta
didoakan olehnya.
Hal ini ditunjukkan
dengan foto yang
ditayangkan di layar.
Meike selalu

Suherman. mengandalkan
Selanjutnya adalah Tuhan. Setelah lulus
Pembaruan Janji Baptis. dari ITB, Meike

Sewaktu baptis bayi,
yang berjanji adalah
orang tuanya. Sekarang,
yang berjanji iman setengah tahun
pribadi. Anak-anak yang di London. Meike
mau menerima Komuni KRK Memperingati HUT ke-37 PDPKK Sathora - Sesi mendoakan umat secara mendapat banyak
Pertama satu per satu pribadi oleh Romo Felix - [Foto : Chris Maringkal berkat dari Tuhan

mendapat sponsor
untuk melanjutkan
kuliah selama dua
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Yesus. Meskipun Meike mempunyai
beberapa saudara, ibunya mau
tinggal bersama Meike. Meike
mendapat berkat kesempatan untuk
merawat ibunya yang sudah berumur
92 tahun.

Setelah kesaksian dari Meike
Lolong, KRK dilanjutkan dengan
menampilkan Romo Felix Supranto
SS.CC. Romo Felix mengutip Injil
1 Yohanes 3:1-18. Identitas orang
Katolik adalah kasih. Jadi, bukan
hanya pada salib dan rosario saja.
Perbuatan kasih harus dinyatakan
dalam perbuatan dan kebenaran.
Bukan hanya dalam perkataan saja.
Bahasa universal yang dipahami oleh
semua orang adalah kasih.

Romo Felix memberi suatu
singkatan yang penuh arti, yaitu
JAMU JATI KENDI. Singkatan dari
Jaga mulut dari perkataan yang
menyakitkan hati orang. Jaga mulut
jaga hati kendalikan diri. Kemudian
Romo Felix berkeliling memercikkan
air suci kepada seluruh umat.

Dari atas panggung, Meike Lolong
mendoakan kesembuhan fisik dan
luka batin setiap orang. la meminta
umat untuk mengampuni orang-
orang yang telah menyakiti hati.
Sebab kebencian akan menghalangi
proses penyembuhan.

Setelah serangkaian puji-pujian,
berlangsung penyembahan dan
singing in the spirit (bersenandung
dalam Roh). Dari atas panggung,
Romo Felix juga mendoakan
kesembuhan bagi mereka yang sakit.
Bagi Allah, tiada yang mustahil.
Tuhan memberi kekuatan untuk
mengampuni orang-orang yang
dibenci.

Acara dilanjutkan dengan
pelayanan doa pribadi (Altar Call)
oleh Romo Felix dan Meike Lolong.
Satu per satu umat maju untuk
didoakan. Banyak yang dijamah Roh
Kudus sehingga mengalami laying
and resting in the Spirit (rebah
berbaring menikmati kasih Roh
Kudus). Saat itu, terjadi pelepasan
dari berbagai luka batin dan beban
persoalan hidup yang menghimpit
sehingga terjadi penyembuhan tubuh
jiwa dan roh. Tim doa dan catcher

HUT ke-27 PDKK Betlehem - PDKK Betlehem bersama Romo Herman dan Romo Felix - [Foto

PDKK Sathora berkeliling melayani
umat. Kuasa Tuhan sungguh dahsyat.
Banyak penyembuhan terjadi. Sesi
penyembuhan ini ditutup dengan
bersama-sama meneriakkan
“Haleluyah” lima kali.

Dalam doa penutup didaraskan
doa-doa bagi PDKK Sathora, bagi
bangsa dan Tanah Air Indonesia. Kita
bhinneka kita Indonesia. KRK ditutup
dengan berkat melalui Romo Felix.

Fatolly Panarto

HUT ke-27
PDKK
Bethlehem

TUHAN menciptakan semua hari dan
tanggal sama baiknya. Namun, 13
Juni 2018 mempunyai makna khusus
bagi PDKK Bethlehem Sathora Puri
Indah karena tepat berusia 27 tahun.
Sudah menjadi tradisi, PD merayakan
HUT setelah tanggal 13 Juni.

Khusus tahun ini, tim PD
kesulitan memutuskan perayaan
HUT karena 15 dan 16 Juni
merupakan Hari Raya Idul Fitri,
identik dengan liburan panjang.
Alhasil, tim PD memberanikan
diri menyelenggarakan perayaan
sederhana HUT ke-27 pada Kamis
7 Juni 2018. Hari itu bertepatan
dengan Novena Hati Kudus Yesus
hari kesembilan.

Puji syukur, semuanya berjalan
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lancar, dihadiri oleh umat yang
memenuhi Aula SD Notre Dame
setiap hari pada pukul 19.30 sampai
selesai. “Perapian Cinta Kasih yang
Bernyala-nyala” merupakan tema
besar dari sembilan hari Novena
HKY.

Semua tema yang dibawakan Romo
Hermanus Sigit SVD, Romo Handoko
MSC, Romo Berty MSC, Romo
Nugroho SJ, Romo Jovi Rahail MSC,
Romo Yustinus Ardianto Pr, Romo
Michael Wisnu Pr, Romo Alexander
Erwin MSF, Romo Felix Supranto
SSCC, dan Romo F.X. Suherman Pr
memuaskan umat yang hadir. Hal ini
tampak dari umat yang hadir; lebih
dari 80 % merupakan umat yang
hadir mengikuti Novena HKY secara
utuh.

“Tarekat MSC banyak berdevosi
pada HKY. Namun, di Jakarta selama
tahun 2018, hanya PD Bethlehem
yang mengadakan Novena HKY. Oleh
karena itu, saya ucapkan banyak
terima kasih,” kata Romo Berty
Ohoiwutun dalam homili.

Romo Yustinus Ardianto Pr
mengutarakan, “Jadi orang Katolik
untuk bisa taat saja sudah susah
minta ampun, apalagi sampai mati.
Tapi, ada Roh Kudus yang selalu
memampukan kita semua untuk taat
kepada-Nya.”

Selesai berkat penutup, Romo Yus
berkelakar, “Saya mau ikut Seminar
Change yang akan diadakan PDKK
Bethlehem Sabtu 7 Juli 2018. Siapa
tahu saya bisa berubah dari romo



menjadi umat biasa...” Canda ini
disambut tawa umat.

Di akhir homili, Romo Felix
Supranto SSCC mengingatkan kita
semua, “Saya biasanya jual JAMU
JATI KENDI seharga Rp 5.000.
Khusus hari ini, di PD Bethlehem
saya berikan gratis. JAMU, Jaga
Mulut, jangan bicara sembarangan,
bicara yang positif penuh berkat.
JATI, Jaga Hati, hati yang selalu
bersyukur, jauh dari iri, dengki, dan
segela fitnah. KENDI, Kendali Diri,
bisa mengendalikan diri dari segala
emosi dan ambisi yang tidak terukur,
bahkan menyesatkan.”

Perayaan HUT ke-27 PDKK
Bethlehem ditandai dengan
pemotongan kue oleh Romo
Suherman, Romo Felix Supranto,
Iwan Suprawira beserta Julia Ninik
selaku Koordinator PD, dan Tanto
selaku Koordinator Dekenat Barat 2.
Dilanjutkan dengan doa makan oleh
Suster Notre Dame. Puncaknya, yaitu
makan malam bersama dan ramah-
tamah. Nefowan

Orang Setia
Paling
Diperlukan

MISA HUT ke-37 PKK Sathora
berlangsung di GKP Lantai 4 pada 26
Juni 2018. Acara yang diikuti sekitar
150 umat ini merupakan rangkaian
perayaan HUT. Misa mengangkat
tema “Menjadi Pelayan yang Setia
dan Rendah Hati".

Sejak sore, langit di atas Bojong
Indah tampak mendung, lalu hujan
turun cukup deras. Tetapi, Puji
Tuhan, menjelang pukul 18.00 hujan
berhenti dan langit cerah. Tepat
pukul 19.00, Misa yang dipimpin
Romo F.X. Suherman diawali dengan
lagu pembukaan “Kami berkumpul,
Tuhan”.

Dalam homili, Romo Suherman
mengemukakan, bahwa kita semua
hidup dalam perjalanan waktu.
Perjalanan waktu yang sudah dilalui
PKK Sathora selama 37 tahun ini

LIPUTAN <:>)

Orang Setia Paling Diperlukan - Penyerahan potongan tumpeng kepada Romo Herman - [Foto

turut membantu menyuburkan
perkembangan paroki. Dalam
kebersamaan, tim PKK lebih terbantu
untuk melakukan pelayanan. “Kita
mohon kepada Tuhan agar komunitas
ini semakin berkembang, semakin
guyub di dalam karya-karyanya,” ujar
Romo Suherman.

Bacaan Injil diambil dari Yohanes
13:1-16. Setia dan rendah hati
membuat tim pelayanan ini bisa setia
sampai mati. Kalau tidak setia, orang
akan meninggalkan komunitasnya.
Tetapi, karena komitmen dan setia,
orang akan setia sampai akhir hayat.
“Orang yang rendah hati berani
mengambil sikap menjadi apa saja
dan bertanggung jawab atas tugas-
tugasnya. Kalau tidak ada yang
rendah hati, komunitas ini repot
juga,” lanjut Romo Suherman.

Komunitas yang sudah berusia
37 tahun pasti mempunyai orang-
orang seperti itu. Harus ada yang
berkomitmen dan setia mengambil
tanggung jawab. Orang pintar, orang
terampil, bisa dibentuk. Tetapi, orang
setia yang paling diperlukan dalam
komunitas. “Orang setia merupakan
asset komunitas; yang mau
melaksanakan pelayanan dengan
rendah hati,” tegas Romo Suherman.

Ada kalanya komunitas mengalami
musim kemarau. Saat kemarau,
perlu orang yang setia dan rendah

: Chris Maringkal

hati. “Saya dipanggil dalam
komunitas ini untuk bertahan.
Tanggung jawab bukan masalah
senang atau tidak senang.”

Melakukan hal-hal kecil yang
mungkin tidak diperhatikan
orang, seperti hamba yang setia.
Kerendahan hati merupakan suatu
keutamaan yang menyadari kasih
Tuhan. Orang yang bukan apa-
apa dibentuk Tuhan menjadi apa-
apa. Semuanya ini karena Tuhan.
Tuhan membutuhkan orang yang
rendah hati dan setia, yang mau
menjalani apa yang ditekuni. Saya
mau melayani karena cinta kasih
saya kepada Tuhan Yesus. Tuhan
senantiasa membutuhkan kita.

“Semoga PKK Sathora semakin
berkembang dan makin banyak umat
yang merasakan kasih Tuhan Yesus
melalui pelayanan yang diberikan
oleh tim PKK Sathora,” harap Romo
Suherman.

Seusai Misa, Koordinator PKK
Sathora, Lily Herlina, memberi
sepatah dua patah kata sambutan
terkait HUT PKK Sathora. Lalu,
diadakan pemotongan tumpeng
oleh Romo Suherman, didampingi
Lily Herlina. Seluruh rangkaian
acara ditutup dengan makan
bersama sebagai wujud persatuan,
persahabatan, dan kasih antara umat
yang hadir dengan tim PKK Sathora.

Fatolly Panarto
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Pesta Umat Sathora
2018

SETIAP 3 Juli, Paroki Bojong Indah selalu merayakan
Pesta Nama St. Thomas Rasul. Karena tahun ini,

tanggal tersebut jatuh pada Selasa atau hari kerja

maka perayaannya dimajukan pada Minggu, 1 Juli 2018.
“Tujuannya agar semua umat bisa ikut serta memeriahkan
pesta nama,” saran Romo Suherman.

Pesta Nama St. Thomas Rasul diawali dengan
Triduum yang dilangsungkan pada 27 -28 Mei 2018
(Triduum | dan I1) dan 29 Mei 2018 (Triduum IIl). Triduum
I dan Il dilaksanakan di lingkungan masing-masing.
Kemudian Triduum Il dilaksanakan di Gereja St. Thomas
Rasul.

Puncak acara dirayakan bersama dalam Misa Pesta
Nama pada Minggu, 1 Juli 2018, pukul 08.30 WIB. Misa
dipersembahkan secara konselebrasi. Bertindak sebagai
konselebran utama adalah Romo Herman. Konselebran
lainnya adalah Romo Anto, Romo Aldo (khusus datang
dari Papua), serta imam baru, RD Yosef Purboyo Diaz
yang akrab disapa Romo Diaz. Romo Diaz mulai berkarya
di Gereja St. Thomas Rasul per 1 Juli 2018.

Seusai Misa, Seksi Liturgi Sathora menggelar Pesta
Umat di halaman parkir gereja. Pesta umat diawali
dengan sambutan singkat dan doa oleh Romo Suherman.
Dilanjutkan dengan pemotongan tumpeng pertama
oleh Romo Suherman yang diserahkan kepada Romo
Aldo. Pemotongan tumpeng kedua oleh Romo Anto yang
diberikan kepada Romo Diaz.

Setelah acara seremonial, umat dipersilakan menikmati
hidangan yang sudah disediakan oleh 17 wilayah di Paroki
Bojong Indah. Ada sembilan tenda menghiasi halaman
parkir gereja. Masing-masing tenda ditempati oleh dua
wilayah.

Wilayah Yohanes dan Stefanus menyajikan pecel dan
urap. Wilayah Elisabeth dan Lucia menyediakan jajanan
pasar ubi madu dan kacang rebus. Wilayah Antonius
dan Yosef menghidangkan tempe mendoan dan tahu
goreng isi. Sementara Wilayah Ignatius dan Theresia
menghidangkan bakmi goreng dan bihun goreng. Wilayah
Lukas dan Petrus menghidangkan bubur kacang ijo dan
ketan item.

Wilayah Katarina dan Dominikus menyajikan es podeng
dan es cendol Wilayah Benediktus dan Matius menyajikan
rujak dan buah. Sedangkan Wilayah Klara dan Timotius
menyiapkan sate ayam. Wilayah Paulus menyiapkan air
mineral. Marito/Patricia

Romo Herman menyerahkan potongan tumpeng pertama ke
Romo Aldo - [Foto : Aditrisna]

Suasana Pesta Umat Sathora 2018 - [Foto : Aditrisnal

Kesibukan peserta Pesta Umat Sathora 2018 - [Foto : Matheus Hp.]

Kesibukan peserta Pesta Umat Sathora 2018 - [Foto : Matheus Hp.]
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LIPUTAN ASMAT <:>)

Panitia Paskah Sathora bersama dengan pemerhati Asmat - [Foto : dok. pribadi]

Melayani Asmat
dengan Hati

PANITIA Paskah 2018 Wilayah St.
Dominikus bersama teman-teman
pemerhati Asmat berkesempatan
berbincang-bincang dengan tiga
suster Ursulin yang pernah melayani
suku Asmat di Agats pada Minggu,

4 Februari 2018. Mereka adalah
Suster Grace Santosa OSU, Suster
Anunciata Filon OSU, dan Suster
D’Anita Seran OSU.

Hingga kini, Suster Grace dan
Suster Anita masih melayani di sana,
sementara suster Anun, 94 tahun,
sudah lama meninggalkan Agats.
Berbagai pengalaman, bermacam
peristiwa suka dan duka yang mereka
alami selama mereka bertugas
melayani saudara-saudara kita
di Asmat, dibagikan kepada kami
dalam sebuah sharing yang sangat
menyentuh...

Semoga sharing para suster ini
dapat membuka mata hati kita,
bahwa saudara-saudara kita di
ujung Timur negeri ini masih
membutuhkan uluran tangan dan
kepedulian kita.

Suster Grace Santosa OSU

“Saya sudah menjalani tugas dua
tahun di sana. Tugas pokok saya
mengajar di SMA Yan Smith. Banyak
suka dukanya. Sukanya, anak-

anak di sana sangat polos. Mereka
adalah anak-anak alam yang cara
berpikirnya sangat polos. Mereka
berpikir sekolah tidak sepenting
yang kita rasakan. Mereka berpikir
sangat sederhana dan tidak memiliki
banyak kecemasan. Apa yang mereka
perlukan hari ini hanya untuk hari
ini. Terkadang kesederhanaan itu
membuat kami jengkel. Mereka
menganggap bahwa segala sesuatu
adalah milik bersama. Mereka selalu
berbagi dengan sesama, termasuk
kalau kami menanam pohon papaya,
hasilnya dianggap milik mereka juga.

Ada cerita lucu ketika pohon
papaya yang ditanam Bapak
Uskup sedang berbuah. Merekalah
yang memanen. Sore harinya,
ketika Bapak Uskup lewat mereka
menawarkan, “ Bapak Uskup hendak
membeli papayakah?”

Saya sangat senang sekali melihat,
mengalami, dan merasakan dunia
yang berbeda di sana. Begitu juga
saya berharap para pemerhati Asmat
bisa ke sana supaya benar-benar
merasakan ‘feel”-nya sehingga tahu
apa yang benar-benar dibutuhkan di
sana.

Fasilitas sekolah di sana ada;
gedung ada peralatan ada, murid
banyak tetapi gurunya sangat

kurang. Begitu juga dengan buku
dan literatur juga sangat kurang,
sehingga mereka kurang bisa
berbahasa Indonesia dengan baik
dan benar.

Di Agats, ada juga suster dari
tarekat Putri Santa Angela (PSAJ,
ada Suster Vero dan Suster Lena
yang fokus pada pembinaan remaja
putri, karena dianggap bahwa segala
sesuatu berawal dari perempuan.
Kalau ibunya sehat anaknya sehat,
kalau ibunya cerdas anaknya juga
cerdas. Mereka mengawali dengan
mengajar putri-putri remaja untuk
menjahit, memasak, baca tulis, dan
berhitung. Selain itu, mereka juga
diajarkan menjaga kesehatan dan
kebersihan; mulai dari cara mandi,
sikat gigi, mencuci baju, dan lain-
lain.

Karena kondisi daerah terbelakang
maka yang dibutuhkan sekarang
bukan hanya sekadar bantuan berupa
materi, tapijuga relawan-relawan
untuk mendampingi mereka supaya
bisa memastikan bantuan-bantuan
yang diterima tepat guna dan tepat
sasaran.”

Suster Anunciata Filon OSU

“Selama sepuluh tahun saya
bertugas di Ewer, yaitu sejak tahun
1967. Di sana, saya betah sekali
karena orang-orangnya baik. Mereka
sangat terbuka asal kita mau bergaul
dengan mereka. Saya mengajar
agama untuk ibu-ibu dan mengajak
mereka ngobrol. Setiap hari saya
berkeliling, bertemu dengan warga
di sana. Karena tidak ada pastor,
warga menganggap saya sebagai
pastor sehingga saya menggantikan
tugas pastor memimpin Misa dan
memberikan Sakramen Baptis
kepada 95 warga setempat.

Saya senang sekali berkeliling
dan mengobrol dengan orang-orang
Asmat, menanyakan apa masalah
mereka dan membantu mereka apa
pun yang bisa dibantu, termasuk
memandikan anak-anak. Dulu, hidup
mereka masih sederhana sekali. Jika
lapar, mereka pergi ke hutan untuk
mencari sagu. Kalau merasa lapar
dan tidak ada makanan, mereka
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Suster Grace, OSU dan Suster Anita, OSU. - [Foto
: dok. pribadi]

yakin dengan tidur tengkurap lapar
pun hilang. Mereka menyebut tidur
tengkurap dengan ‘berbaring di atas
perut’.

Sewaktu pertama kali kami datang
ke sana, mereka masih primitif,
mereka hanya makan sagu. Tapi,
lama-kelamaan mereka sudah
bisa makan nasi dan roti. Saya
mengajari anak-anak untuk mandi
dengan sabun. Orang-orang Asmat
sangat terbuka dan ramah. Itu yang
menyebabkan saya betah di sana.

Saya juga membantu ibu yang akan
melahirkan. Kalau akan melahirkan,
mereka masuk ke dalam hutan
karena mereka percaya bahwa hantu
bisa mengambil dan memakan anak
yang akan dilahirkan. Maka, mereka
berusaha mencari tempat yang
tersembunyi agar hantu tidak dapat
menemukan bayi yang dilahirkan.”

Suster D’Anita Seran OSU

“Dua minggu sekali setiap
Jumat, Sabtu, dan Minggu, kami
mengunjungi anak-anak di
pedalaman untuk mengajar. Saya
mengajar di SMP, kelas 7 dan 8.

Di sana, ada fasilitas sekolah
tapi gurunya hanya ada satu dan
kegiatan belajar mengajar tidak
berjalan. Ada lebih dari 200 anak di
sekolah tempat kami mengajar.
Yang menjadi keprihatinan
saya di sana adalah melihat
anak-anak yang tinggal di bivak.
Bivak adalah tempat tinggal yang
terbuat dari pelepah pisang dan
sebetulnya sangat tidak layak
untuk tempat tinggal. Banyak anak
yang tidak makan, bahkan ada
yang meninggal karena kelaparan.
Seringkali anak tidak masuk
sekolah. Kalau ditanya mengapa
tidak masuk sekolah, mereka
menjawab harus pergi mencari
makan. Cara mereka mencari
makan adalah dengan membantu
mencuci piring di warung-warung
atau mengangkut balok-balok
kayu.
Suatu hari, seorang anak
meninggal. Sebelumnya, dia
pergi ke sekolah dan bilang ke
saya bahwa dia lapar karena
sudah seminggu tidak makan dan
sakit. Kami memberinya donat
dan nasi bungkus. Siangnya, dia
muntah-muntah, lalu
kami membawanya
ke rumah sakit. Dua
hari kemudian, anak
itu meninggal. Satu
hal yang bisa diambil
pelajaran adalah bahwa
anak-anak di sana
telah diajarkan untuk
bertahan hidup sejak
kecil.

Kejadian itulah yang
mengetuk pintu hati
kami untuk berbuat
sesuatu. Akhirnya,
kami membentuk satu
kelompok rohani di
sekolah. Setiap Jumat,
kami menyebut sebagai
Hari Kasih. Anak-
anak yang mampu
diharapkan membawa
bahan makanan, entah
itu beras, susu, biscuit,
untuk dibagikan kepada
anak-anak yang tidak
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mampu. Jadi, pada hari Jumat
mereka yang kurang mampu dan
tinggal di bivak bisa makan dengan
layak.

Di sekolah, saya mengajar
pelajaran agama. Tapi, jangan
dibayangkan saya mengajar agama
dengan cara seperti pada umumnya.
Anak-anak di pedalaman belum
pintar baca dan tulis. Setiap Jumat
dan Sabtu, kami mengajar baca tulis
terlebih dahulu lalu hari Minggu
baru mereka belajar agama. Pada
hari Minggu juga ada acara makan
bersama. Ada seorang frater yang
sangat peduli terhadap anak-anak
itu. Dia ingin berbuat sesuatu
dengan menyiapkan makanan untuk
mereka karena banyak anak di sana
menderita gizi buruk. Kami membuat
aturan; anak-anak diminta berbaris
di paroki untuk antre mengambil
makanan. Hanya anak-anak yang
diperbolehkan mengantre. Kalau
orang tua ikut mengantre, anak-anak
tidak kebagian. Orang tuanyalah yang
akan makan. Begitulah kebiasaan
orang Asmat; mereka tidak begitu
peduli dengan apa yang dibutuhkan
anak-anak mereka.” Leny Marcelina

Kegiatan anak-anak Asmat- [Foto : dok. pribadi]



RENUNGAN <:>)

Meneladan Yesus
dan Bunda Maria

oleh Raymundus Susanto

DALAM bahasa Yunani, rasul disebut
apostolos, berarti utusan, delegasi
atau duta. Seseorang yang diutus
dengan perintah-perintah khusus.
Istilah ini diterapkan kepada kedua
belas murid Yesus.

“Ketika hari siang, la memanggil
murid-murid-Nya kepada-Nya, lalu
memilih dari antara mereka dua
belas orang, yang disebutnya rasul”
(Lukas 6: 13). Mereka bersaksi dan
meneruskan ajaran dan karya-karya
Yesus.

Semua orang yang diutus Yesus
yang sudah bangkit, berstatus rasul.
Gereja ditopang olehnya. Namun, Aku
berkata kepadamu: ‘Sesungguhnya
seorang hamba tidaklah lebih
tinggi daripada tuannya, atau pun
seorang utusan daripada dia yang
mengutusnya’.

Beberapa ciri merasul Yesus
adalah: mengimani Yesus Kristus,
meneruskan karya-karya kasih
dan keselamatan-Nya, berani
menderita karena imannya, mampu
mengampuni kesalahan orang lain,
mengasihi musuh-musuh, percaya
kepada Tritunggal Mahasuci; Allah
Bapa, Allah Anak, dan Allah Roh
Kudus.

Aloysius Bayu Marendra
berani menjadi rasul dengan
mempertahankan imannya demi
keselamatan banyak orang pada

saat mereka sedang
merayakan Misa

pada Minggu pagi, di
Gereja Santa Maria
Tak Bercela, Jl. Ngagel
Madya No. 1 Surabaya.

Aloysius Bayu
Marendra tewas
sebagai korban
kejahatan manusia
yang luar biasa
dalam aksi teror yang
dilakukan oleh orang-
orang yang mencintai
kematian. Dengan aksi
heroiknya, Almarhum
menghadang teroris demi mencintai
kehidupan banyak orang.

Vincentius Evan Hudojo (11 tahun)
dan Nathanael Ethan Hudojo (8
tahun), dua putra Erry Hudojo dan
Wenny Angelina, juga tewas sebagai
korban kejahatan manusia yang
merenggut nyawa mereka.

Bu Wenny dengan berani mampu
menerima dan meneladani iman
Bunda Maria yang merelakan
Putranya wafat demi keselamatan
manusia. Pemberian maaf dan
pengampunan Bu Wenny kepada
mereka yang telah membunuh kedua
putranya secara keji.

Merasul dapat pula diterapkan
kepada bangsa dan negara kita,
Indonesia. Pancasila dan Negara

Falling Forward

oleh Albert Santoso

Sebab tujuh kali orang benar jatuh, namun ia bangkit kembali, tetapi orang
fasik akan roboh dalam bencana [Amsal 24:16).

Kesatuan Republik Indonesia menjadi
teladan dan pemersatu bangsa yang
utuh. Semua ini sejalan dengan arah
dasar ajaran Gereja Katolik.

Dengan mengasihi, menghargai,
dan saling menghormati dalam
kehidupan berbangsa dan
bernegara, dengan penuh damai
dan aman sejahtera. Kita mampu
bersatu menjadi kuat, menghalau
dan menghancurkan kejahatan-
kejahatan dengan kasih Yesus.
Dengan demikian, tidak ada yang
mampu mecah-belah persatuan
dan kesatuan Indonesia. Karena kita
semua adalah ciri teladan Tuhan
Yesus dan Bunda Maria dalam
merasul sebagai penerus dan
pewaris Allah.

JIKA kita membandingkan tetesan
air dengan batu karang maka kita
akan dengan mudahnya mengambil
kesimpulan bahwa batu karanglah
yang lebih lebih kuat karena ukuran
batu karang yang jauh lebih besar
daripada tetesan air. Batu karang
dapat merusak apa pun yang
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ditimpanya walaupun hanya sekali.
Berbeda dengan tetesan air; ia
tak akan mampu merusak apa pun
ketika ia menimpa sesuatu jika hanya
sekali. Namun, jika tetesan air itu
terus-menerus menetes di satu
tempat, niscaya tidak ada satupun
benda yang tidak dapat dilubangi
olehnya, bahkan baja sekalipun.
Begitupun dengan kita manusia.
Memang benar manusia memiliki
banyak sekali kekurangan dalam
hidupnya. Namun, jangan lupa
bahwa manusia adalah satu-satunya
makhluk ciptaan Tuhan yang
memiliki citra yang sama dengan-
Nya. Dalam kegagalannya, manusia
diberi kemampuan untuk belajar dari
kesalahannya dan memperbaikinya.
Namun, jika manusia berpikir bahwa
ia adalah makhluk yang lemah dan
tak berdaya seperti setetes air di
atas batu karang, ia akan kehilangan
kesempatan untuk bergerak maju
atau moving forward menjadi ciptaan
Tuhan yang memiliki citra Allah.
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Saat ini, pilihan ada di
tangan kita. Apakah kita ingin
menjadi manusia yang bergerak
maju (moving forward) atau
manusia yang hanya diam di
tempat [stagnant/. Tuhan tentu
menginginkan kita semakin hari
semakin seperti Diri-Nya karena
kita adalah anak-anak Allah
serta pewaris Kerajaan Allah.

Doa:

Ya Tuhan, kami sangat
bersyukur dan berterima kasih
karena Engkau telah menjadikan
kami sebagai makhluk yang
memiliki citra dan gambaran
seperti-Mu. Bimbinglah kami
semua melalui kuasa Roh
Kudus-Mu agar kami tidak lekas
menyerah atas kegagalan-
kegagalan yang kami lakukan,
untuk menjadi pribadi-pribadi
yang lebih baik hari lepas hari dan
layak menjadi pewaris Kerajaan-
Mu. Amin. Dalam nama Tuhan

Yesus Kristus, kami berdoa dan
mengucap syukur. Amin. Tuhan
Yesus memberkati dan Bunda Maria
merestui. Fiat Lux!



Seksi Komunikasi Sosial

Memanfaatkan
Teknologi Komunikasi
dan Media Massa untuk

Mewartakan Iman

Seksi Komunikasi Sosial menjadi penggerak dalam karya
pewartaan iman agar umat mau terlibat aktif dalam pelayanan
kasih, baik di internal Gereja maupun di masyarakat sehingga
terbentuk persaudaraan kasih yang sejati.

KARYA pewartaan tersebut dilakukan
dengan memanfaatkan kemajuan
teknologi yang ada saat ini, baik
dalam bentuk majalah maupun
media sosial, seperti FB, Twitter,
Apps maupun Fanpage. Tujuannya,
agar umat memahami Arah Dasar
Pastoral KAJ 2016 - 2020 dan
meningkatkan media awareness di
dalam keluarga dan komunitas basis.

Tujuan akhirnya, agar umat
akan semakin selektif dalam
mengonsumsi media sekaligus
mendorong mereka mengambil
bagian dalam pewartaan melalui
media yang dimiliki.

Program Karya

Untuk mewujudkan tujuan
tersebut, Seksi Komunikasi Sosial
(Komsos) Paroki Bojong Gereja Santo
Thomas Rasul menyusun beberapa
program, baik yang bersifat rutin
maupun non-rutin. Secara rutin,
diterbitkan majalah MeRasul setiap
dua bulan sekali dan me-manage
digital sosial media, seperti apps,
web, yang berisi berita-berita di
dalam paroki, baik di lingkungan,
seksi, kelompok kategorial maupun
Dewan Paroki, juga berbagai macam
artikel maupun hasil interview dari
narasumber.

Sedangkan program
yang bersifat non-
rutin adalah rekoleksi
Komsos dan pelatihan
baik fotografi maupun
jurnalistik. Tujuannya, untuk
menumbuhkan minat sehingga kelak
terbentuk komunitas penulis maupun
fotografer. Selain itu, juga akan
dilakukan survei pembaca MeRasul
dan rencana pembuatan film pendek/
video.

Tantangan

Agar mampu menjadi penggerak
komunikasi di paroki, anggota
Komsos yang saat ini berjumlah
tujuh orang bersama tim MeRasul
harus memahami dokumen-
dokumen Gereja sebagai landasan
karya. Selain itu, mereka juga
harus menjalin kerja sama dengan
kelompok/seksi/lingkungan
agar mampu mewujudkan dan
mengimplementasikan ARDAS
di paroki hingga ke lingkungan-
lingkungan.

Untuk itu, perlu diadakan beberapa
pembekalan dengan materi terkait
kepada para anggotanya. Juga kerja
sama yang harus terus ditingkatkan
dengan seksi-seksi yang ada di
paroki.

Christina Suswati Handayani - [Foto : Chris Maringkal

Selain itu, pewartaan melalui
media sosial saat ini belum
berkembang sebagaimana yang
diharapkan karena kurangnya
minat umat yang mau terlibat di
dalamnya. Kekurangan lain yang
perlu diperbaiki adalah maintanance
terhadap media sosial yang sudah
dimiliki dan mewujudkan rencana
pembuatan video atau film pendek
yang masih pending hingga saat ini.
Padahal pewartaan melalui media ini
dirasa perlu mengingat minat baca
saat ini dirasa cenderung menurun.
Umat lebih suka memanfaatkan
media sosial yang relatif lebih mudah
dan praktis digunakan dan dibawa
sesuai mobilitasnya.

Namun demikian, Komsos
Sathora yang saat ini diketuai oleh
Christina Suswati Handayani atau
akrab dipanggil Susi ini, cukup
berprestasi dalam ajang IMNI Award.
Selama dua tahun berturut-turut
majalah MeRasul pernah meraih
predikat best of the best dan 13 trofi
dari berbagai kategori. Teruslah
berkarya! Anas
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Mendengarkan
Si “Dubber”

Oleh Ekatanaya

BAPAK manakah yang tega membiarkan anaknya
celaka?
Allah Bapa menghendaki semua manusia selamat.

Maka, Tuhan berusaha menyadarkan manusia dengan
berbagai cara, yaitu melalui para nabi, Kristus, Roh
Kudus, para Rasul, dan sekarang pewarta Injil.

Tak heran bila ada orang- orang tertentu yang
digerakkan oleh Roh Kudus , lalu mendapat dorongan
untuk ikut temannya datang ke persekutuan doa, Kursus
Evangelisasi Pribadi, Marriage Encounter, retret, seminar,
atau lainnya. Sementara perlu adanya para pekerja di
ladang Tuhan dalam tugas pelayanan mewartakan Kabar
Gembira.

Yesus Kristus dalam Amanat Agung (The Great
Commission] mengutus para murid-Nya untuk
mewartakan ajaran-Nya kepada semua bangsa di dunia.

Seandainya seorang kepala bagian dalam sebuah
perusahaan mengutus seorang stafnya untuk
mengepalai sebuah proyek besar, maka itu adalah
sebuah kesempatan emas . Berarti si atasan memberi
kepercayaan penuh kepada staf tersebut dan itu sebuah
kehormatan baginya.

Demikian pula bila Kristus khusus memanggil
seseorang dan diutus sebagai pembawa Kabar Sukacita;
itu merupakan suatu kehormatan dan tak boleh disia-
siakan karena dia sudah dipilih oleh Kristus.

Sementara seorang yang mendapat kesempatan
untuk mendengar ajaran Kristus adalah suatu
panggilan khusus. Jadi, merupakan suatu kehormatan.
Namun, mendengarkan tidaklah semudah mendengar.
Mendengarkan perlu pengendapan. Firman Tuhan tidak
sekadar numpang lewat belaka.

Pada umumnya orang cenderung mau mendengarkan
khotbah atau sharing yang menyenangkan hati dan
memuaskan telinganya. Mereka lebih senang bila seluruh
khotbah penuh dengan humor yang membuat terbahak-
bahak, seakan sedang menonton stand-up comedy!
Mereka tidak senang bila isinya berupa teguran. Jadi,
mereka hanya tertarik pada kemasan, bukan isinya.

Kadang ada yang tidak acuh terhadap khotbah yang
tidak menarik dan tidak bersemangat. Mana berpanjang-
panjang kata, juga ada pesan yang terus-menerus
diulang- ulang, tambahan lagi penuh istilah yang tidak
dimengerti. Namun, ketahuilah bahwa itu adalah suara
dari Tuhan yang kita dengar walaupun diucapkan oleh
pewarta.

Pewarta seakan menerjemahkan ajaran Tuhan yang

disampaikan melalui mulutnya. Seperti dubber saja!
Bagaimanapun, kita harus menghormati mereka.

Seberapapun tidak menariknya sebuah khotbah,
apabila kita serius mencermatinya maka kita akan
menemukan sesuatu yang bermakna di dalamnya.
Bagaikan mutiara yang terpendam dalam pasir yang
harus kita gali. Sedangkan pesan yang diulang- ulang
menunjukkan pentingnya pesan itu.

Kita juga tidak usah ragu terhadap pewarta yang
kita ketahui latar belakangnya kurang terpuji. Kita
‘kan tidak tahu persis bagaimana kualitas imannya
sekarang. Mungkin malah melebihi iman kita. Asalkan
pewartaannya masih dalam jalur ajaran Kristus, maka
tidak akan ada pengaruhnya.

Inti pengajarannya harus mewartakan kasih,
pengharapan, pertobatan, pengampunan, kebebasan,
sukacita, dan keselamatan.

Seperti Hosti yang dibawa oleh kita yang adalah
manusia berdosa. Namun, Hosti tersebut tetap saja
sebagai Tubuh Kristus, tidak dapat tercemar sedikitpun
kesucian serta keagungan- Nya oleh pribadi si pembawa.

Mari simak Injil Matius Bab 10!

Keduabelas murid Kristus diutus oleh-Nya , termasuk
Yudas yang tidak jujur dan curang.

Yesus sendiri mengatakan tentang Ahli Taurat yang
ajarannya boleh diikuti tapi jangan meniru kelakuannya
yang munafik.

Mendengarkan memerlukan kerendahan hati,
keterbukaan, rasa hormat serta mau belajar dan
berubah. Sabda Tuhan adalah sebuah rahmat yang tidak
mungkin berdaya guna bila kita menolak dan tidak
menyambut-Nya.

Lalu, bagaimana respons kita setelah mendengar
Kabar Sukacita tersebut? Apakah Firman itu dapat
memperbaiki hati, pikiran, dan kelakuan kita menjadi
lebih baik sebagai suatu pertobatan? Apakah dapat
membawa kesegaran jiwa, sukacita, serta kekuatan
iman? Apakah kita sudah mengandalkan Tuhan?
Mampukah kita mengampuni kepada siapapun mereka
itu? Setelah itu, mampukah kita mempertahankan iman
kita dengan mantap?

Nah! Apabila semuanya oke, masih ada satu tugas
lagi yang wajib dilaksanakan, yaitu giliran kita merasul,
menjadi garam dan terang bagi orang lain alias menjadi
seorang “dubber”.
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Oleh Penny Susilo

ALKISAH di sebuah negeri kecil yang aman dan
tenteram, hiduplah seorang laki-laki pengelana. la
tinggal sendirian di sebuah rumah sederhana namun
asri dan bersih.

Tetangganya memberi
nama laki-laki itu
Pengelana karena
hampir setiap waktu
ia selalu bepergian
meninggalkan
rumahnya dengan
menunggang seekor
kuda miliknya.

Seluruh waktu
dalam hidupnya
dilewati dengan berkelana
dari satu tempat ke
tempat lainnya. Kadang-
kadang ia berkelana sampai
ke negeri tetangga, hanya
ditemani dengan kudanya yang
setia.

Pada suatu hari, pengelana
ini pergi ke tempat yang jauh
dari rumahnya. Karena hari sudah
mulai senja, ia berhenti di sebuah
penginapan.la memutuskan untuk
bermalam di situ dan kembali
melanjutkan perjalanan keesokan
harinya. la menambatkan
kudanya di sebuah pohon,
kemudian ia masuk ke dalam
penginapan.

Tanpa disadarinya, seorang pencuri telah mengintai
kuda milik pengelana itu. Setelah pencuri melihatnya
masuk ke dalam penginapan maka dibukanya tali
pengikat kuda pada pohon. Lalu, kuda itu dibawa dan
disembunyikannya di sebuah kandang yang tak jauh dari
pohon itu.

Kemudian pencuri kembali lagi ke tempat kuda
itu ditambatkan. la duduk di situ sambil bersiul-siul
kecil. Tidak lama kemudian, pengelana itu kembali ke
tempat kuda miliknya ditambatkan di pohon. la hendak
mengambil barangnya yang tertinggal.

la sangat terkejut ketika didapati kudanya sudah
tidak ada. Kemudian ia melihat ke sekitar pohon itu dan
mendapati seorang pria sedang duduk sambil bersiul-
siul.

“Pak, adakah kau lihat kudaku yang tadi kutambatkan

Ilustrasi : Kristiner

di pohon ini?” tanya pengelana kepada pria itu.

la tidak tahu bahwa pria itulah yang mencuri kudanya.

“Oh, aku tidak tahu. Mungkin kudamu sudah dimakan
pohon ini,” jawab si pencuri dengan santainya.

“Mana mungkin pohon dapat memakan kuda?” bantah
pengelana.
“Bisa saja!” balas
pencuri itu.
Akhirnya,
mereka saling
berdebat tentang
kemungkinan pohon
memakan kuda.
Karena
mendengar
suara ribut-ribut,
keluarlah seorang
kakek dari dalam
penginapan.
“Apa yang terjadi?
Mengapa kalian
bertengkar?” tanya
kakek kepada mereka.
Mereka menceritakan masalah yang terjadi
kepada kakek itu.

“Oh, aku sudah bosan mendengar
masalah seperti ini. Beberapa waktu yang
lalu, ada orang mengadu kepadaku bahwa

laut terbakar. Lalu, aku melemparkan jerami
untuk memadamkan api,” ujar kakek.
“Kau berbohong Pak Tua. Mana mungkin laut
terbakar dan jerami dapat memadamkan api?” kata
pencuri itu marah.

“Kau juga berbohong. Mana mungkin pohon dapat
memakan kuda? Ayo... kamu harus kembalikan kuda itu
kepada pemiliknya,” ujar si kakek tak kalah marahnya.

Pencuri kuda itu pun tertunduk malu. la mengaku
bersalah telah mencuri kuda pengelana. Kemudian
ia mengembalikan kuda tersebut kepada pengelana
seraya meminta maaf atas perbuatannya. Pengelana
sangat bergembira karena kuda setia miliknya sudah
didapatinya kembali.

la berterima kasih sekali kepada kakek yang telah
menolongnya.

Kakek itu berujar, “Jangan berdusta karena akan
berujung malu. Kebohongan pasti terkuak walaupun
ditutup-tutupi. Kebenaranlah yang akan menang.”
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Resensi Film

Paus Apostle Of Christ

Film : March 2018
American biblical drama

Written and directed by Andrew Hyatt

MENDENGAR kabar Paul (James
Faulkner) dipenjarakan di Roma, Luke
(Jim Caviezel) segera melakukan
perjalanan secara diam-diam ke
dalam Penjara Mamertine. la ingin
menuliskan pemikiran dan kata-kata
terakhir Paul menjelang hukuman
matinya sebagaimana perintah Kaisar
Nero.

Kebakaran besar yang terjadi di
Roma sekitar AD 67 (Anno Domino
atau setelah kedatangan Kristus),
menjadi alasan bagi Kaisar Nero
untuk menimpakan kesalahan terhadap Paul.
Pada saat itu sudah mulai terbentuk jemaat
perdana pengikut Kristus. Banyak pengikut Kristus
yang ditangkap oleh prajurit Roma. Mereka
disiksa dan diikat serta dibakar hidup-hidup,
sementara apinya dijadikan penerangan untuk
jalan-jalan di Roma kala itu.

Perjalanan Luke selama di Roma dibantu
oleh pasangan suami-istri bernama Aquila dan
Priscilla, keturunan Yahudi. Rumah mereka
dijadikan tempat pengungsian para pengikut
Kristus di Roma. Jemaat pada saat itu sudah
saling membantu memberikan bantuan dana
kepada umat yang mengalami kesulitan.

Luke sedih mendapati Paul di dalam penjara
bawah tanah. Terlebih, karena ia melihat
punggung Paul penuh luka cambukan, hingga Paul
tidak bisa berdiri tegak. Namun Paul bahagia,
pada saat ajalnya kian dekat, ia bisa bertemu Luke,
sahabatnya dalam pelayanan. Padahal ia tidak
berharap bisa bertemu lagi dengan sahabatnya itu.

Selain sebagai penulis, Luke juga dikenal
sebagai tabib yang handal. Luke merawat luka-
luka dipunggung Paul. Sementara menahan sakit,
Paul menegur Luke supaya tidak memboroskan
banyak uang untuk menjenguknya di dalam
penjara. Lebih baik uang itu digunakan untuk
membantu para jemaat.

Ketika Luke mengutarakan keinginannya untuk
menuliskan riwayat Paul, awalnya ia tidak setuju.

Kata Paul, “Engkau
akan membuat mereka
melihatku sebelum
Kristus?”

Sahut Luke, “ Tidak...
engkau akan membuat
mereka melihat
imanmu, ketika engkau
membuka pintu menuju
Kristus dengan menulis
untuk mereka.”

Luke tertangkap
kepala penjara bernama
Mauritius Gallas.
Selanjutnya, Luke akan
dikorbankan bersama
para pengikut Kristus
lainnya ke dalam
permainan sirkus
Kaisar Nero. Caranya, manusia dimasukkan ke
dalam sebuah arena yang berisi binatang buas di
dalamnya. Mereka dibuat sebagai tontonan bagi
penduduk Roma. Lewat doa-doa, Luke selamat!

Sewaktu sebagian jemaat Kristus yang dipimpin
Casius ingin memberontak dan membebaskan
Paul dan Luke dari dalam penjara, Paul menolak.
Dia menasihati Casius, bahwa cinta adalah satu-
satunya jalan untuk melawan kejahatan. Kita tidak
bisa membalas kejahatan dengan kejahatan.

Mauritius yang sangat sedih karena putrinya
sakit berat pun tidak luput dari perhatian Paul.
Demikian juga kepada para jemaat yang lain, Paul
selalu memberi kekuatan dan nasihat, “Hidup
adalah Kristus, mati adalah keuntungan” (Filipi
1:12-26).

Walaupun untuk memberitakan tentang Kristus,
Paul harus dirantai tapi Firman Tuhan sekalipun
tidak dapat dirantai ataupun dikekang.

Menjelang ajalnya, dengan iman yang teguh Paul
mengatakan, "/ have fought a good fight, | have
finish the race, | have kept the faith. The Lord be
with your spirit. Grace be with you all...”

Film ini didedikasikan kepada semua orang
yang sudah dianiaya demi mempertahankan
imannya. Venda
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Oleh Nayashi

DENGAN tergopoh-
gopoh, keluarga muda itu
masuk ke dalam gereja.

Si lelaki yang berkaos
oblong putih bertuliskan
San Francisco sibuk
mencari tempat duduk.

Sedangkan istrinya yang
berkaos merah repot
menggendong bayinya
sambil menjinjing sebuah
tas besar. la menuntun
anak laki- lakinya yang
berusia sekitar dua
tahun.

Untunglah, petugas
tata tertib sigap
menunjukkan tempat
duduk tambahan berupa
kursi-kursi plastik di
area belakang.

Keluarga muda itu berjuang beringsut-ingsut melewati
umat yang sedang mendengarkan Bacaan Pertama.
Terdengar suara berderit dari bangku- bangku yang
digeser untuk memberi jalan kepada mereka.

Si pria duduk paling jauh, bersebelahan dengan
seorang pemuda kurus, disusul tas besar bawaan tadi
ditaruh di sebelahnya. Lalu, anak lelakinya dan akhirnya
si ibu dengan bayinya.

Sang suami mendengarkan bacaan namun sesaat
kemudian dia menundukkan kepala. Kelihatannya bukan
sedang berdoa, yang selayaknya dia lakukan untuk
mohon ampun atas keterlambatannya datang ke gereja.

Tampak jari- jarinya asyik mengetuk- ngetuk benda
hitam segi empat yang bersinar. Orang bilang itu telepon
pintar. Pintar membuat orang lupa pada sesamanya
dan situasi. Masih bagus apabila seandainya dia sedang
menyimak bacaan Alkitab yang di-/nstall di HP nya.

Rupanya bukan begitu adanya. Tak lama kemudian,
ia mendengar suara ssst... ssst... Ditengoknya ke arah
istrinya yang sedang menunjuk padanya. Menduga
istrinya sedang memperingatkan dirinya, buru- buru
ia memasukkan HP ke saku celananya. Tapi, bunyi
mendesis itu masih ada. Seorang ibu di deretan depan
menengok.

Si suami jadi salah tingkah. Istrinya dengan
bersemangat menunjuk tas besar. Dia mengerti lalu
diberikannya tas tersebut kepada istrinya. Setelah itu, ia
terbenam kembali dalam dunianya.

Sudah pasti ia
tak menanggapi
Mazmur yang sedang
dinyanyikan. Padahal
Mazmur adalah kidung
yang begitu indah,
puitis dan penuh
pujian, ucapan syukur
serta permohonan.
Seharusnya, untuk
semua itulah dia
datang ke gereja.

Siistri sibuk
memberikan susu
botol kepada
bayinya . Kakaknya
merajuk, lalu si
ibu mengeluarkan
biskuit dan si sulung
menggigitnya dengan

nikmat.

Setelah kenyang makan biskuit, si sulung mencari
kegiatan lain. Ditariknya tangan kiri adiknya. Anak yang
baru mau tidur itu tersentak lalu menangis. lbunya
berusaha menenangkan, tapi tangisnya malah menjadi-
jadi. Beberapa orang menjadi terganggu.

Si suami memberi isyarat, lalu ibu menggendong
bayinya yang meronta itu keluar barisan. Lagi- lagi
suara berderit terdengar.

Suasana tenang sesaat itu dimanfaatkan si suami
untuk kembali menunduk menyembah Sang Pintar. Anak
superaktif seperti si sulung itu tak mau diam saja. la
mencari kegiatan lain. Dilihatnya tiga kursi kosong.

Tiba- tiba, terdengar suara berderit yang sangat
berisik bersaing dengan Bacaan Kedua. Ayahnya
tersentak. la melihat beberapa pasang mata sedang
tertuju kepada anaknya yang sedang mendorong-dorong
tiga kursi kosong kian kemari. Segera disambarnya
tangan anaknya, lalu didudukkannya di dekatnya sambil
menghardik pelan.

“Ini gara-gara dia pernah diajak ibunya naik kereta
api,” pikirnya.

Ketika “Haleluya” dikumandangkan, umat berdiri.
Pria itu terkejut, cepat-cepat HP-nya disimpan, dan ia
terlambat berdiri.

“Tuhan sertamu,” kata pastor.

“Dan sertamu juga,” sambut umat.

Si ayah muda itu turut menjawab. Akan tetapi,
benarkah dia menyadari kehadiran Tuhan di gereja?
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Seandainya ia sadar, tentu dia akan malu dan takut
kepada-Nya atas tingkah polahnya sedari tadi. Apakah
dia berani bersikap secuek itu dan asyik bermain HP di
depan hidung Direktur Utamanya?

Padahal Allah hadir melalui Sabda-Nya, roti dan
anggur serta salib.

“Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengar,” ujar
pastor.

Tapi, orang itu sebenarnya tuli rohani. Sabda Allah
tidak dihayatinya. Bahkan kata- katanya sendiri tidak
dihayatinya, terbukti ketika ia mengucapkan Syahadat
Para Rasul. la mendaraskannya tanpa penghayatan,
seperti hafalan murid Taman Kanak- kanak.

Umat duduk kembali. Dengan santai dilepaskannya
sandal dari kedua telapak kakinya, lalu ditaruhnya di
atas sandal.

Dia masih memegang HP-nya ketika kaget melihat
kantong kolekte tiba- tiba muncul di depan hidungnya.
Agak lama ia seperti memilih uang di dalam dompetnya
sebelum kantong itu berpindah ke umat di sebelahnya.
Entah apa sebabnya, hanya dia dan Tuhan yang tahu.

Melihat umat di sekitarnya menyanyi, ia pun ikut
menyanyi dengan suara sumbang. Sampai pada bait
kedua, semangatnya sudah kendor, suaranya antara ada
dan tiada. Ketika memasuki bait ketiga, buku Puji Syukur
ditutupnya lalu ditaruhnya di bangku yang kosong.
Tanpa menyia-nyiakan waktu, si sulung menyambarnya
lalu membolak-balikkan halamannya.

Sekarang, laki- laki itu mulai gelisah. Pandangannya
selalu diarahkan ke pintu. Nah! Yang didambakannya
muncul!

Istrinya masuk. Bayinya sudah tidur. la pun lega.
Kemudian kakinya berusaha meraih sandalnya yang
melancong entah ke mana, namun tidak sukses.

Dengan gugup dia membungkukkan tubuhnya supaya
tangannya dapat meraih sandal yang bercokol di bawah
kursi di depan.

Ibu gemuk di depannya tersentak karena kepala laki-
laki itu mendarat mulus di punggung ibu tersebut.

“Sor...sorry, Bu,” ucapnya terbata.

Terdengar lagi suara berderit. Sang istri sudah duduk
kembali. Giliran suami hendak keluar gereja. Ketika
melewati si istri, dia berbisik tajam, “Lama sekali sih?!
Lihat tuh si kakak.”

Suara berderit terdengar lagi untuk kesekian kalinya,
membuat beberapa umat menggelengkan kepala.

Entah apa yang diperbuat laki- laki itu di luar.
Benarkah dia seorang Katolik?

Sebelum mengikuti Misa, seorang Katolik
sepantasnyalah melakukan persiapan hati terlebih
dahulu; hening dan berdoa di gereja.

Bahkan Ibu Lidwina selalu melakukan “persiapan
jauh”, yaitu puasa satu jam sebelum menyantap Tubuh
Kristus.

Laki - laki itu memprediksikan bahwa Doa Syukur
Agung sebentar lagi akan dimulai. Tapi, setelah masuk

gereja, ia terperangah ketika ternyata semua umat
sudah berdiri. la terlambat beberapa detik. Tak mungkin
dalam situasi demikian ia dapat menerobos masuk

ke tempat duduknya. Yang dapat dilakukannya adalah
berdiri di pinggiran.

“Marilah mengarahkan hati kepada Tuhan,” ajak
pastor. Laki- laki itu menjawab, “Sudah kami arahkan.”

Mulutnya mengucapkan demikian. Tapi, arah
pikirannya melenceng, yaitu sedang mencari peluang
untuk duduk kembali di tempatnya.

Baru setelah “Kudus, Kudus” dikumandangkan dan
semua orang yang berada di kursi tambahan duduk, ia
dapat kembali ke singgasananya.

Ketika gong berbunyi, ia mengangkat kedua
tangannya dalam sikap sujud tinggi-tinggi melewati
kepalanya dengan lebay. Entah karena rasa hormat
dan syukur, atau supaya dikagumi orang lain. Setidak-
tidaknya oleh putranya sendiri yang sedang menganga
memandangnya. Ketika menunggu giliran menerima
Komuni, ia melihat jam tangannya berkali-kali.

la buru- buru berdiri tapi istrinya memperingatkan
bahwa ini baru giliran baris di depannya.

Setelah menerima Tubuh Kristus, si laki- laki dan
putranya langsung menuju pintu. Sedangkan istri dan
bayinya kembali ke kursinya. Bukan untuk berdoa
melainkan untuk menyambar tas besarnya dan langsung
meluncur di antara orang yang sedang tekun berdoa.

Sekarang, mereka telah berada di alam bebas di luar
gereja walaupun Misa masih belum selesai.

Setelah menerima hosti, apakah mereka sudah
membuka hati dan mempersatukan diri kepada Allah,
yaitu mempersatukan jiwa dan roh mereka kepada Roh
Tuhan sendiri?

Rupanya mereka juga tidak memerlukan berkat Tuhan
karena mungkin bisnisnya sudah mulus.

Tapi, segala sesuatunya ternyata tidak selancar apa
yang dikiranya.

Di dalam mobilnya, laki- laki itu mengeluarkan
makian karena kendaraannya berada di antrean
paling belakang. la tidak dapat keluar sebelum semua
kendaraan di depannya meninggalkan tempat parkir,
karena tidak ada celah untuk melewati.

“Ke mana sih manusia- manusia yang di depan?!
Belum ada satupun yang datang!” gerutunya.

Istrinya menjadi kesal. “Sudahlah, Pap! Percuma
kamu ngomel-ngomel! Mereka tidak akan mendengar.
Malah aku yang kena akibatnya.”

Sejenak pandangan laki- laki itu terpaku pada
umat yang bercengkerama dengan gembira, penuh
kedamaian, dan para remaja yang riang bersenda-gurau
penuh keakraban .

Tiba-tiba, ia berpikir, “Apakah tadi sebenarnya saya
ikut perayaan Misa atau tidak, ya ?”

[tulah satu- satunya suara Roh Kudus yang
didengarnya sejak ia bangun tidur.
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Ayo Buka Puasa
Bersama!

SETELAH satu tahun mengemban
amanah dari Gereja Sathora,
khususnya Sektor Puri Media,
Jacobus Pamudji --biasa dipanggil
Popo-- berhasil membuktikan
kesungguhan hatinya untuk berkarya
di bidang Hubungan Antar Agama
dan Kemasyarakatan (HAAK).

Minggu, 20 Mei 2018, atau hari
ketiga di Bulan Ramadhan, Popo
bergabung dengan pengurus
Mushola Nurul Muslimin untuk
mengadakan Buka Puasa Bersama
dengan warga RW 01 Pondok Cabe,
Kembangan Utara.

Pukul 17.00, acara sambutan
dimulai sambil menunggu waktunya
bedug adzan maghrib. “Kami sangat
senang dan berterima kasih atas
terselenggaranya acara ini. Kami
berharap tali silaturahmi ini tidak
hanya terjalin di Bukber ini saja,
melainkan terus berlanjut bekerja
sama sebagai Keluarga Besar RW0O1
dengan warga Perumahan Puri
Media. Misalnya, mengadakan kerja
bakti guna memelihara kebersihan
lingkungan.” Demikian sambutan
Haji Abdul Hasjim, Ketua RW 01
Pondok Cabe.

“Menyikapi kondisi akhir-akhir
ini, para ketua RT dan kita semua
sebagai warga RW 01 hendaknya
kompak bersatu mewaspadai orang-
orang tak dikenal di sekitar kita
demi mencegah hal-hal yang tidak
diinginkan,” ungkap Uztad Batman
memberi tausiah, sesudah Ketua RW
01 Pondok Cabe selesai memberikan
sambutan. Uztad ini lebih dikenal
dengan nama Batman daripada
nama aslinya.

Popo beserta beberapa warga
Puri Media memberikan tanda
kasih berupa santunan untuk 67
anak-anak yatim yang diserahkan
secara simbolik kepada sembilan
anak. Santunan tersebut diserahkan
kepada ketua RW dan akan

diteruskan kepada
ketua RT masing
masing.

Tokoh masyarakat
yang hadir dalam
Bukber ini adalah
Burhanudin
mantan Walikota
Jakarta Barat, Haji Samuih tokoh
masyarakat setempat, mantan Ketua
RW 01 Pondok Cabe Haji Rohmat
yang kini menjadi pengurus Mushola
Nurul Muslimin.

Popo juga mengundang Iwan
Sugi dari Lembaga Musyawarah
Kelurahan dan Sali dari Polsek
Kembangan bagian Bimbingan
Masyarakat.

Sembilan ketua RT, karyawan
Puri Media, warga Pondok Cabe,
dan warga Kompleks Puri Media
lintas agama berkumpul dalam
Mushola Nurul Muslimin. Mereka
duduk bersama, berbincang-
bincang. Pemandangan ini sungguh
menghangatkan perasaan yang
selama ini cenderung membeku
akibat pengelompokan berdasarkan
lokasi tempat tinggal, suku, dan
agama.

Suasana menunggu bedug
adzan sangat meriah. Ketika para
tokoh masyarakat setempat saling
beramah-tamah, beberapa ibu sibuk
menyiapkan konsumsi yang akan
dinikmati saat berbuka puasa.

Begitu bedug ditabuh, alunan
adzan maghrib berkumandang. Para
Muslimin dan Muslimat langsung
meneguk segelas sirop dingin untuk
mengusir haus dan lapar selama
menjalani ibadah puasa seharian.
Kemudian nampan berisi kue
camilan diedarkan. Semuanya saling
menawarkan dengan senyuman
ramah. Tak lama, nasi kotak
dibagikan. Ada yang menyantapnya
saat itu juga, namun banyak pula
yang membawanya pulang.

Jacobus Pamudji, menyerahkan tanda kasih untuk anak-anak

yatim - [Foto : Sinta]

Semoga momen ini dapat
menjembatani hubungan antara
warga di dalam perumahan dengan
warga yang tinggal di luar kompleks,
seperti yang diharapkan Haji Abdul
Hasjim.

Sebagai umat non-Muslim, tak
ada salahnya kita mengetahui sedikit
tata cara memasuki rumah ibadah
mereka.

Tata Cara Masuk Masjid

Pertama, silakan mencuci kaki,
tangan, muka terlebih dahulu di
rumah. Bila lupa, boleh dilakukan di
masjid.

Kedua, berikan salam kepada lawan
jenis tanpa sentuhan dan boleh
bersentuhan bagi yang sejenis.

Ketiga, sebagai penghormatan untuk
rumah ibadah, usahakan kaki kanan
naik terlebih dulu ketika memasuki
masjid. Ketika keluar masjid, kaki
kiri dulu yang melangkah keluar.

Keempat, usahakan memakai sandal.

Kelima, berpakaian rapi bersih. Bagi
wanita, usahakan berpakaian lebih
tertutup, kenakanlah selendang bila
ada.

Keenam, jagalah ketenangan.

Ketujuh, berikan kembali tanda
salam ketika akan pergi. Katakan,
“selamat berbuka puasa” atau
“selamat beribadah”, atau “sehat
walafiat dalam berpuasa”.

Sinta Monika

- 68- MERASUL EDISI 26 # Mei - Juni 2018



Berbagi Kasih
di Bulan
Ramadhan

RUAAAARRRR biasa.... ltulah ungkapan yang bisa
disampaikan kepada umat Lingkungan St. Antonius 1.
Mereka tidak hanya bisa menyanyi dalam paduan suara,
tidak hanya bisa berdoa rosario bersama, namun juga
peduli terhadap lingkungan di sekitar paroki.

Tahun 2018 adalah Tahun Persatuan. Guna merajut
persatuan, Lingkungan St. Antonius 1 mengadakan
kegiatan Buka Puasa Bersama (Bukber] anak-anak Panti
Asuhan PCM Kembangan, Jakarta Barat. Kegiatan ini
dikemas secara sederhana. Acara yang diselenggarakan
pada Sabtu, 9 Juni 2018 ini dihadiri umat Lingkungan St.
Antonius | beserta koordinator dan penasihat wilayah.
Tidak ketinggalan anggota Bina Iman Anak (BIA) St.
Antonius.

Keinginan mempererat tali silaturahmi dan berbagi
kasih kepada anak-anak Panti Asuhan, mendasari
kegiatan ini. Sambil menunggu Buka Puasa Bersama

berlangsung, rangkaian acara sudah disiapkan oleh seksi

acara lingkungan dengan berbagai permainan. Acara
dilanjutkan dengan gamesyang membuat anak panti
asuhan bermain sambil belajar serta mendapat hadiah.
Hal ini membuat mereka semakin antusias dan ceria.

Pengurus sie acara, Yohana, menjelaskan makna
permainan-permainan tersebut, “Kita harus bekerja
sama satu sama lain, membangun toleransi antarumat
beragama sesuai Pancasila.”

Beberapa jam menjelang waktu berbuka, anak-anak
panti asuhan memenuhi ruangan untuk melaksanakan
shalat Ashar berjamaah. Kemudian mereka mengikuti
rangkaian acara yang sudah disiapkan oleh tim acara
kegiatan St. Antonius.

Pengurus Panti Asuhan, Zainal, dalam sambutannya
mengatakan,

“Ini pertama kalinya ada perwakilan Gereja mau buka
puasa bersama anak Panti Asuhan Muhammadiyah
PCM Kembangan, yang notabene berbeda agama dan
keyakinan. Semoga tali silaturahmi ini tidak terputus
sampai di sini.” Spontan anak-anak panti bersama umat
Lingkungan Antonius | bertepuk tangan dengan sukacita.

Sambutan itu dibalas oleh Koordinator Bidang Sosial
Lingkungan St. Antonius |, Pieter Kosasih.

Acara buka puasa bersama pun tiba. Minuman dan
makanan dinikmati bersama oleh anak-anak panti dan
umat yang hadir. Setelah itu, penghuni panti melakukan
shalat Magrib berjamaah.

Umat Lingkungan Antonius 1 bersama anak-anak Panti Asuhan
PCM Kembangan - [Foto : Berto]

Permainan bersama BIA Antonius dan anak panti asuhan - [Foto :
Berto]

Bermain bersama BIA dengan anak panti asuhan - [Foto : Berto]

Di akhir acara, berlangsung pembagian bingkisan
untuk anak-anak panti dan sumbangan berupa sembako,
kue, peralatan sekolah, peralatan mandi, susu, makanan
ringan, dsb.

Pengurus Panti Asuhan Muhammadiyah PCM
Kembangan, Zainal, mengucapkan terima kasih yang
sedalam-dalamnya karena perwakilan Gereja berkenan
menyelenggarakan Buka Puasa Bersama dengan
anak anak panti asuhan. “Kegiatan seperti ini sangat
bermanfaat bagi kami. Semoga kegiatan Buka Puasa
Bersama ini mendapat berkah yang melimpah dari
Tuhan,” tuturnya. Yohanes
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Bukber PDS
St. Fransiskus Assisi

MENYAMBUT Tahun Persatuan,
Kita Bhinneka Kita Indonesia,

PDS St. Fransiskus Assisi Taman
Permata Buana bekerja sama
dengan pengurus RW 09 dan RW
11 mengadakan Buka Bersama
(Bukber) dengan 800 petugas
keamanan (satpam) dan petugas
kebersihan RW 09 dan RW 11,
beserta RW sekitar. Kegiatan ini
diadakan pada Jumat, 1 Juni 2018,
bertepatan dengan Peringatan Hari
Kelahiran Pancasila.

Sejak awal 2018, Ketua PDS,
Ganda Setia Kurnia, yang juga
menjabat Wakil Ketua RW 11, sudah
mewacanakan kegiatan lintas agama
ini. Setelah berkoordinasi dengan
pihak-pihak terkait, akhirnya baksos
ini dapat dilaksanakan dengan baik
dan teratur. Acara berlangsung di
Kantor RW Pos 8 Taman Permata
Buana.

Pencarian Dana
Setelah rapat dengan para
pengurus RW 09 dan RW 11,

ditetapkan tanggal dan agenda acara.

Panitia segera bergerak sesuai
dengan tugas dan kewajibannya
masing-masing. Dalam rapat
diputuskan PDS membantu dalam

Berfoto bersama Dhuafa & anak yatim - [Foto : Ade]

pencarian dana.

Minggu pertama Mei, persiapan
surat-menyurat dilakukan. Seperti
tahun-tahun sebelumnya, PDS
membagikan formulir partisipasi
baksos kepada umat di lima Wilayah
TPB dan PM. Minggu kedua Mei
sudah mulai masuk dana dari umat.

Rangkaian Acara

Pukul 15.00, apel persiapan.

Pukul 15.30, musik religi mengiringi
kehadiran tamu undangan. Pukul
16.30, acara dimulai dengan
sambutan ketua panitia, Camat,
Lurah, dan Kapolsek.

Pukul 17.35, tausiah dan doa oleh
Uztad Moh. Tauhid Tasdi. Pukul
17.48, buka bersama. Pukul 18.00,
pembagian sembako kepada seluruh
petugas keamanan dan petugas
kebersihan, pembagian santunan
dan sembako kepada 60 janda
miskin, pembagian santunan dan
bingkisan Kacang Dua Kelinci kepada
150 anak yatim-piatu.

Dukungan Moral

Walikota Jakarta Barat, H.M.
Anas Effendi, SH, MM, tidak dapat
mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan karena harus menghadiri
acara di
Balaikota.
Namun, ia
menyempatkan
hadir di lokasi
pada pukul
15.30 sebagai
dukungan
moral terhadap
baksos ini.

Dalam
sambutan,
Camat
Kembangan
Agus Ramdani
dan Lurah
Kembangan

Utara Edy Sukaria, mengatakan,
“Besar harapan sekiranya kegiatan
seperti ini dapat diadakan di RW
lainnya. Dengan adanya acara
ini, warga perumahan TPB dapat
lebih mengenal saudara-saudara
di sekitarnya sehingga kerukunan
antarwarga dapat terjalin dengan
baik.”

Selanjutnya, Kapolsek Kembangan
memberi himbauan, “Apabila
ada ganggunan keamanan atau
ancaman di lingkungan, warga dapat
segera melapor kepada petugas
kepolisian sehingga sekecil apa
pun gangguan atau ancaman dapat
segera diselesaikan. Apabila ada
gangguan ketertiban, serahkan
ke pihak kepolisian karena tugas
kepolisian adalah melindungi warga
masyarakatnya.”

Tausiah

Uztad Moh. Tauhid Tasdi
memberikan khotbah yang
menyejukkan hati. “Janganlah
kita membedakan banyak hal,
sesungguhnya kita itu satu tunas.
Walaupun berbeda suku, agama,
kita berasal dari Nabi Adam dan
Siti Hawa. Nabi Adam dan Siti Hawa
adalah makhluk yang melahirkan
dan melahirkan kita semua. Mari
kita jaga persatuan. Seyogianya
kita hidup rukun dan cinta damai.
Sungguh mulia sekali, Panitia telah
memberikan takjil kepada begitu
banyak umat Islam, maka yang
memberi akan dibalas dengan
pahala oleh Allah yang Mahakuasa.
Panitia RW 09 dan RW 11 akan diberi
keberkahan juga. Saya berharap
tahun yang akan datang, santunan
dapat diberikan tidak hanya kepada
210 orang tapi digandakan sampai
1.000 yatim dan dhuafa.”

Kegiatan ini juga dimeriahkan
oleh siswa-siswi SMP dan SMA
anggota Maramis yang membawakan
musik Maramis. Mereka terlihat
bersukacita karena baru pertama kali
terlibat dalam kegiatan besar.

Memberdayakan Pedagang
Dengan prinsip “Dari Kita Untuk
Kita”, panitia memberdayakan
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pedagang gerobak dan ibu-ibu
pedagang nasi uduk dari RW sekitar
kompleks. Terlihat gerobak bakso,
aneka gorengan, takjil, dan es buah.

Ibu-ibu menyiapkan nasi uduk,

mi dan bihun goreng yang sudah
dimasukkan ke dalam kotak
makanan. Untuk sekitar 100 warga
undangan, disediakan menu berbuka
berupa nasi uduk, minuman dan
takjil berupa kolak. Semua tamu dari
RW tetangga bersama-sama dengan
warga kompleks menikmati makan
setelah doa buka puasa.

Hadir dalam kegiatan ini, Ketua
RW 09 Kurniawan, Wakil Ketua RW
09 drh. Basuki, Ketua RW 11 Hendra
Santoso, Wakil Ketua RW 11 Ganda
Setia Kurnia, para ketua RT dari
Perumahan TPB, juga warga RW 09
dan RW 11.

Dana PDS Peduli

Dana diterima sampai dengan 8
Juni 2018 sebesar Rp 66.500.000.
Dana tersebut dipergunakan,

pertama, untuk
biaya 450 paket
sembako Rp
27.675.000. Paket
sembako berisi
2 kg beras, 1 kg
gula, 1 liter minyak
goreng, dan lima
bungkus mi instan
seharga Rp 61.500
per paket. Kedua,
150 santunan
yatim piatu
Rp.15.000.000.
Ketiga, 60
santunan janda Rp 6.000.000, dan
keempat, keperluan lain-lain Rp
1.325.000. Total pengeluaran Rp
50.000.000. Kelebihan dana di
PDS sebesar Rp 16.500.000 akan
disalurkan ke Panti Asuhan dan
Yayasan Penampungan Orang Gila.
Selain dana terkumpul dari PDS
Peduli, panitia juga menerima dana
dari sponsor; PT. KPD, Aerium, PT.
Link Net TBK, PT. Bali Towerindo

Buka Bersama
Karyawan
Sathora

Memberdayakan warga sekitar untuk BukBer - [Foto : Ade]

Sentra, Antangin, Kacang Dua
Kelinci, dan sumbangan dari Kas RW
09 dan RW 11.

PDS St. Fransiskus Assisi
mengucapkan banyak terima kasih
kepada seluruh umat Wilayah
Dominikus, Katarina, Petrus, Lukas,
dan Matius yang turut berpartisipasi
dalam kegiatan PDS Peduli. Mari
bersama kita menebar cinta!

Lily Pratikno

Pengantar sambutan salah satu peserta bukber - [Foto :

Romo Herman ikut membagikan minuman - [Foto : Matheus Hp.]

Matheus Hp.]

Pembagian bingkisan sebelum pulang - [Foto : Matheus Hp.]

- 71- MERASUL EDISI 26 # Mei - Juni 2018



SATU INDONESIA <:>)

Lapas Cipinang - [Foto : Berto]

KKT Merasul di
Lapas Cipinang

SAAT Bulan Ramadhan,

kegiatan toleransi agama marak
diselenggarakan. Kegiatan yang
menggambarkan perhatian dan
kepedulian umat beragama lain
terhadap umat Muslim. Tanpa
melihat besar kecilnya skala
kegiatan, namun lebih pada
terbukanya niat umat non-Muslim
untuk merajut tali silaturahmi dalam
acara kebersamaan.

Acara Buka Puasa Bersama ramai
dilakukan oleh banyak kalangan.
Bahkan umat Katolik berkunjung
ke tempat umat Muslim berbuka
puasa. Komunitas Kasih Tuhan
(KKT) Keuskupan Agung Jakarta tak
ketinggalan menyelenggarakan Buka
Puasa Bersama di Lapas Kelas |
Cipinang pada 4 Juni 2018.

Rombongan KKT memasuki
pintu pertama Lapas, melewati
pintu berukuran kecil. Terbayang
penjagaan yang ketat. Perlahan
rombongan mengikuti arahan
petugas Lapas. Larangan membawa
kamera bagi pengunjung, membuat
MeRasul waswas tidak dapat
mendokumentasikan momen ini.

Rombongan KKT menyerahkan
kamera kepada petugas. Hanya
sesaat karena harus diperiksa sesuai
peraturan Lapas. Setelah menunggu
pengecekan dan pendataan, akhirnya
dua kamera dan satu kamera video

milik rombongan dikembalikan dan
diizinkan untuk dibawa masuk ke
lokasi acara.

Rombongan harus melewati
beberapa pintu besi yang berlapis-
lapis. Akhirnya, MeRasul sampai di
lokasi acara di dekat lapangan.

KKT dibentuk pada tahun 2009.
Menurut salah satu pendirinya,
Windy Sylviana, kegiatan berkunjung
ke Lapas sudah sering dilakukan
sebelumnya. Namun, baru sekali
ini diselenggarakan Buka Puasa
Bersama.

KKT ingin berbagi kasih melalui
Buka Puasa Bersama dengan
warga binaan dan petugas Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1 Cipinang.
Hadir dalam acara ini, tokoh lintas
agama mulai dari Islam, Protestan,
Buddha, Hindu, dan Katolik.

Lapas | Cipinang dihuni sekitar
3.500 warga binaan, ditambah 200
petugas. Sebagian dari mereka
terlihat sudah berada di Gazebo
tempat acara diselenggarakan.
Mereka ikut bergabung dalam Buka
Puasa Bersama.

Sebelum acara berlangsung,
MeRasul sempat menunggu dan
melihat persiapan penyediaan
makanan yang melibatkan sebagian
besar warga binaan. Dalam tempo
singkat, paket makanan yang
dibawa rombongan KKT tertata

Warga binaan Lapas Cipinang - [Foto : Berto]

dan terdistribusi ke seluruh warga
binaan.

Dalam pengantar, Muhda Husni
mewakili Kepala Lapas Kelas
1 Cipinang mengungkapkan, Buka
Puasa Lintas Agama yang juga
diadakan oleh KKT merupakan
bentuk perhatian terhadap warga
binaan. Diharapkan, warga yang
masih menjalani pembinaan tetap
memperoleh perhatian.

Dalam sambutannya, Vincent Amin
Sutanto, Ketua Penyelenggara Acara
dari KKT, menyampaikan tekadnya
untuk bisa melanjutkan kegiatan
semacam ini pada masa mendatang.
la berpesan, bahwa semua agama
mengajarkan kasih dan kasih berlaku
sama untuk semua manusia. Puasa
juga bersamaan dengan hari lahirnya
Pancasila, sesuai dengan tema Buka
Puasa Bersama “Kita Bhinneka, Kita
Indonesia”.

Selain sambutan, acara diisi
dengan siraman rohani dari Ustad.
Saat berbuka puasa, semua berbaur
menikmati makanan; antara petugas,
warga binaan, tim KKT, tamu pemuka
agama, serta media yang diundang.
Hadir dalam acara tersebut,
Moderator KKT, Romo Antonius Didit
Soepartono Pr.

Mengenal Komunitas Kasih Tuhan
Windy Sylviana, salah satu pendiri
KKT, menjelaskan bahwa secara
berkala komunitas ini berkunjung ke
penjara, antara lain Lapas Cipinang
Kelas 1. Ikut terlibat bersama KKT,
umat Paroki Sunter Gereja Don
Bosco dan Komunitas Rosario. Selain
Lapas Cipinang Kelas |, mereka
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Sambutan Ketua penyelenggara Acara Bukber di Lapas - [Foto : Berto]

juga mengunjungi Lapas Cipinang
Narkotika, Rutan Salemba, Lapas
Wanita Pondok Bambu, Lapas
Pemuda Tangerang, dan Lapas
Jagakarsa Jambe di Tangerang
Selatan. Mereka juga berkunjung ke
Lapas Medan dan Nusakambangan.
Kegiatan tersebut dibarengi dengan
baksos dan pengobatan.

Komunitas Kasih Tuhan resmi
berdiri pada 15 Agustus 2009
dengan bernapaskan Katolik. Sejak
itu, program pelayanan pun mulai
direncanakan secara lebih serius.

Sebagai ciri khas kegiatan rutin
kerohanian, KKT melayani Misa yang
dilakukan pada hari Minggu. Mereka
membawa romo sendiri untuk
mempersembahkan Misa Minggu
di Lapas. Menurutnya, berapapun
umat Katolik yang berada di penjara,
mereka sangat membutuhkan
perayaan Ekaristi. Sakramen Tobat
juga menjadi salah satu kebutuhan
mereka. Hingga saat ini, KKT sudah
melayani selama sembilan tahun.

Diharapkan, setelah melewati
masa pembinaan, saat keluar pun
mereka tetap bergabung dengan
Gereja Katolik. Awalnya, pemahaman
orang di Lapas bahwa orang Katolik
adalah Kristen. Saat itu pula, secara
tidak sengaja muncul ide membentuk
Komunitas Kasih Tuhan. Latar
belakangnya, karena orang Katolik
dirasa kurang memberikan perhatian
terhadap warga binaan Katolik
yang berada di penjara. Juga tidak
ada pembinaan dari Gereja Katolik
sehingga warga binaan Katolik
merasa kehilangan (perhatian dari

Pembicara Ustad memberikan siraman rohani - [Foto : Berto]

Gereja Katolik].
Mereka
mengalami
hambatan dan
juga halangan
dalam
melakukan
kegiatan.
Orang Katolik
teraniaya,
bahkan hanya
karena sebuah

perbedaan
pendapat.

“Mereka Tim KKT bersama Romo Didit sesaat sebelum memasuki Lapas - [Foto :
perlu didatangi, Berto]
walaupun

di Lapas ini setiap Minggu. Suster
Marta yang tergabung dalam tim
KKT, memberikan pengajaran
berupa Paket C yang diikuti 15 warga
binaan, berumur sekitar 20 tahun,
yang divonis penjara cukup lama.
Pengajaran dilakukan setiap Minggu,
pukul 13.00 - 14.30.

Orang-orang yang saat ini berada di
dalam Lapas, terutama warga binaan
Katolik, memang membutuhkan
perhatian dan pembinaan dalam
menjaga imannya. Mereka menjadi
perhatian banyak komunitas bahkan
Gereja Katolik, melalui umat yang
tergerak secara pribadi/kelompok/
kelembagaan dengan melakukan hal
serupa.

Ini merupakan harapan Gereja
Katolik, bahwa mereka tetap beriman
kepada Kristus, mampu melewati
masa-masa sulit dengan tetap
mengandalkan kekuatan Kristus.

Berto

hanya ada satu umat Katolik. Umat
Katolik sudah terpenjara dan merasa
lebih terpenjara lagi,” ujar Windy.
Meski diharapkan tidak ada umat
Katolik berada di dalam penjara.

Munculnya lembaga/komunitas/
yayasan yang menjalin kerja sama
dengan Lapas, memudahkan bagi
salah satu program asimilasi yakni
adanya agreement dengan pihak
Lapas.

Data yang diperoleh; dari 3.500
orang, sekitar 10-20 % orang
Kristiani, dan 10 - 20% warga binaan
Kristiani, di antaranya beragama
Katolik. Mereka berhak menerima
pewartaan ajaran agama Katolik.
Terlebih, ada warga binaan yang baru
berumur 18 tahun.

Dalam momen Buka
Puasa Bersama ini, MeRasul
berkesempatan berbincang-bincang
dengan Suster Marta CB, tenaga
khusus yang memberikan pengajaran
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SANTO - SANTA )

Santo Thomas Aquinas

“Tarekat Dominikan memperoleh kemasyhuran baru ketika
Gereja menyatakan ajaran Thomas sebagai ajaran Gereja sendiri dan sang doktor,
yang dihormati dengan pujian-pujian khusus dari para Paus, guru, dan
pelindung sekolah-sekolah Katolik.”

DEMIKIAN pernyataan Paus
Benediktus XV tentang Santo
Thomas Aquinas. Santo
yang satu ini benar-benar
mengagumkan karena
pemikirannya yang luar biasa
sehingga ia dipandang sebagai
salah satu filsuf dan teolog
terbesar Gereja Katolik. la
adalah seorang frater Dominikan
Italia, imam Katolik, dan Doktor
Gereja (Pujangga Gereja).

Santo Thomas Aquinas
OP (bahasa Italia: Tommaso
d’Aquino; 1225 - 7 Maret 1274)
lahir dari pasangan Landolfo
dan Teodora di Roccasecca,
yang tinggal di Aquino, Kerajaan
Sisilia. Kendati bukan yang
paling berkuasa di daerahnya,
Landolfo tergolong orang yang
kaya.

Thomas Aquinas dikenal
sebagai Doctor Angelicus dan Doctor Communis. la
adalah pendukung klasik teologi kodrat yang paling
menonjol dan dikenal sebagai bapak Thomisme, dengan

argumennya bahwa daya pikir manusia bersumber dari

Allah.

Pengaruhnya pada pemikiran Barat cukup signifikan.
Banyak filsafat modern yang berkembang atau menjadi
perdebatan, khususnya dalam bidang etika, hukum
kodrat, metafisika, dan teori politik.

Tidak seperti paham-paham lain di dalam Gereja
kala itu, Thomas merangkul beberapa gagasan yang
dikemukakan oleh Aristoteles, yang disebutnya “sang
filsuf”.

Karya-karyanya yang paling terkenal adalah Summa
Theologiae dan Summa contra Gentiles. Selain itu,
Thomas terkenal akan himne-himne ekaristis karyanya,
yang menjadi bagian dari liturgi Gereja. Sejumlah himne
yang ditulis Thomas untuk Hari Raya Tubuh dan Darah
Kristus masih dinyanyikan sampai sekarang. Misalnya,
Pange Lingua, Tantum Ergo, dan Panis Angelicus.

Kehidupan awal (1225-1244)
Thomas Aquino mulai mendapat pendidikan di Monte

Cassino pada usia lima tahun.

Karena terjadi konflik militer
antara Kaisar Federico Il dan
Paus Gregorius IX pada tahun
1239, Landolfo dan Teodora
memasukkan Thomas ke
studium generale (universitas)
yang baru saja didirikan oleh
kaisar di Napoli.

Pada usia 19 tahun, Thomas
memutuskan untuk bergabung
dengan Ordo Dominikan.
Keputusan itu sangat ditentang
oleh keluarganya sehingga
ia dikurung dalam kastil
keluarganya di Monte San
Giovanni dan Roccasecca.
Namun, ia pantang menyerah
dan terus berusaha untuk
berkomunikasi dengan para
Dominikan.

Melihat tekad Thomas yang
begitu keras, akhirnya Teodora

membantu Thomas untuk melarikan diri. Sejak itulah,
Thomas mulai berkarir dan membuahkan karya-karya
yang sangat cemerlang.

Mengajar di Paris (tahun 1245 hingga 1259)

Pada tahun 1245, Thomas belajar di Fakultas
Seni Universitas Paris. la bertemu dengan Albertus
Magnus, seorang akademisi Dominikan yang pada saat
itu menjabat sebagai Pengampu Teologi di Kolese St.
Yakobus di Paris.

Karena Albertus Magnus melihat Thomas sangat
jenius, maka ia menunjuk Thomas untuk menjadi
pengajar di Cologne. Sambil mengajar kitab-kitab
Perjanjian Lama, ia menulis Uraian Harafiah Kitab
Yesaya, Tafsir Kitab Yeremia, dan Tafsir Kitab Ratapan.
Tahun 1252, Thomas kembali ke Paris untuk belajar
selama tiga tahun guna memperoleh gelar Master di
bidang teologi.

Pada usia 31 tahun, Thomas ditunjuk menjadi pengajar
di Universitas Paris, sebagai seorang Magister Regens
atau Master Teologi yang setara dengan jabatan
Profesor.

Selama mengajar di Universitas Paris tahun 1256
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sampai 1259, Thomas banyak
menulis tentang pemikirannya.
Salah satu karya tulis pertamanya
adalah “Menentang Mereka
yang Menyerang Pemujaan
Allah dan Agama” yang berisi
pembelaannya kepada tarekat-
tarekat yang ketika itu diserang
oleh William dari Saint-Amour.

Banyak pula karya-karya lainnya,
seperti: Questiones disputatae
de veritate (Pertanyaan-
pertanyaan yang Diperdebatkan
tentang Kebenaran), Quaestiones quodlibetales
(Pertanyaan-pertanyaan Quodlibetal], dan Expositio
super librum Boethii De trinitate [(Tafsir De trinitate
karya Boethius] maupun Expositio super librum
Boethii De hebdomadibus (Tafsir De hebdomadibus
karya Boethius), berupa tafsir-tafsir atas karya-karya
Boethius, filsuf Romawi pada abad ke-é.
Pada akhir masa jabatannya, Thomas memulai
pengerjaan salah satu karyanya yang paling terkenal,
Summa contra Gentiles.

Menjadi Lektor di Napoli, Orvieto, Roma (1259-1268)

September 1261, ia dipanggil ke Orvieto sebagai lektor
(pengajar] biara yang bertanggung jawab atas formasi
pastoral para frater yang tidak dapat menempuh studi di
studium generale.

Di Orvieto, Thomas menyelesaikan Summa contra
Gentiles, menulis Catena Aurea (Rantai Emas), dan
menghasilkan berbagai karya bagi Paus Urbanus |V,
seperti liturgi untuk Hari Raya Tubuh dan Darah Kristus
yang baru diresmikan serta Contra errores Graecorum
(Melawan Kekeliruan-kekeliruan Umat Yunani).

Pada Februari 1265, Paus Klemens IV memanggil
Thomas ke Roma untuk melayani sebagai Teolog
Kepausan. Pada tahun yang sama ia ditugaskan oleh
Kapitel Dominikan Anagni untuk mengajar di Biara Santa
Sabina, Roma, yang didirikan pada tahun 1222 selama
tiga tahun. Kemudian ia mengajar kembali di Paris.

Mengajar Kedua Kalinya di Paris (1269-1272)

Pada tahun 1268, tarekatnya menugaskan Thomas
kembali sebagai Magister Regens di Universitas Paris.
Jabatan itu diembannya selama empat tahun.

Salah satu alasan penugasan tersebut adalah karena
munculnya “Averroisme” atau “Aristotelianisme radikal”
di universitas-universitas.

Thomas menulis dua karya tulis. Salah satunya
berjudul De unitate intellectus, contra Averroistas
(Tentang Kemanunggalan Intelek, Melawan Kaum
Averrois), yang berisi argumennya mengenai
ketidaksesuaian Averroisme dengan ajaran Kristiani.

Selama empat tahun ini, ia berhasil merampungkan
tesisnya yang berjudul Tentang Keabadian Dunia

Ini, Melawan Para Penggerutu.
Karya yang disebutkan terakhir
membahas paham kontroversial
Averrois dan Aristotelian mengenai
tiada berawalnya dunia ini.
Dalam perdebatan di Paris
tahun 1266-67, seorang Magister
Fransiskan bernama William
Baglione menuduh Thomas
mempromosikan paham Averrois.
Thomas sangat terganggu dengan
merebaknya Averroisme. la marah
ketika mendapati Sigerus dari
Brabant mengajarkan penafsiran Averroistik mengenai
Aristoteles kepada para mahasiswa Paris.

Pada masa itu, banyak pihak dalam komunitas
gerejawi, merasa khawatir kalau pengenalan akan
Aristotelianisme dan Averroisme yang ekstrem itu dapat
mencemari kemurnian iman Kristiani.

Untuk meredam kekhawatiran tersebut, Thomas
menulis serangkaian bantahan dalam bukunya De
virtutibus in communi (Tentang Kebajikan-kebajikan
Secara Umum), De virtutibus cardinalibus (Tentang
Kebajikan-kebajikan Pokok), De spe (Tentang Harapan).

Masa-masa Terakhir Hidupnya (1272-1274)

Pada tahun 1272, para Dominikan dari provinsi asalnya
meminta Thomas untuk mendirikan dan mengelola satu
universitas di mana saja sesuai kehendaknya. la memilih
kota Napoli.

Di kota itu, ia memberikan khotbah kepada umatnya
selama Masa Prapaskah 1273. Khotbah-khotbahnya yang
sangat populer adalah Sepuluh Perintah Allah, Syahadat
(Pengakuan Iman), Doa Bapa Kami, dan Salam Maria.

Suatu hari, dalam perjalanan menuju Konsili, ia
mendapat musibah kecelakaan dan dirawat di Monte
Cassino.

Setelah keadaannya membaik, ia melanjutkan
perjalanannya, namun jatuh sakit lagi dan dirawat oleh
para rahib di Biara Fossanova.

Thomas meninggal dunia pada 7 Maret 1274 ketika ia
sedang menyajikan tafsir Kitab Kidung Agung. Konon,
ada yang menyatakan bahwa Thomas meninggal dunia
karena diracun.

Lima puluh tahun kemudian, pada 18 Juli 1323, Paus
Yohanes XXII menobatkan Thomas sebagai Santo.

Dua abad kemudian, pada tahun 1567, Paus Pius V
menyatakan St. Thomas Aguinas sebagai Doktor Gereja
(Pujangga Gereja). Pesta peringatannya disetarakan
dengan keempat Bapa Agung Latin: St. Ambrosius, St.
Agustinus dari Hippo, St. Hieronimus, dan St. Gregorius
Agung.

St. Thomas Aquinas juga dihormati oleh para jemaat
Anglikan.

Xu Li Jia, diambil dan dirangkum dari
Wikipedia, St. Thomas Aquinas
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SERBANEKA <:>)

Ketika Orang Tua
dan OMK Melayani
Bersama

Beda generasi tentu memiliki banyak perbedaan. Mulai dari
penguasaan teknologi, kesabaran, sampai kecepatan yang dimiliki.

“KITA buat WA group saja,” kata
seorang ibu kepada rekannya. “Tidak
apa-apa sih... tetapi mereka (OMK,
maksudnya) terbiasa menggunakan
Line sehingga belum tentu dibaca.
Kalaupun dibaca, biasanya lama...,”
sahut ibu yang lain.

Percakapan dua ibu tersebut terjadi
saat suatu wilayah akan membentuk
pelayanan terhadap anak-anak.
Selain para ibu, ternyata beberapa
OMK juga tertarik untuk melibatkan
diri. Alhasil, dua generasi beda usia
itupun sepakat melakukan kolaborasi
dalam satu pelayanan.

Pembelajaran dari Orang Muda

Bagi generasi yang lebih tua,
kerja sama ini menjadi tantangan
sekaligus pembelajaran, terutama
dalam hal teknologi. Setelah
meninggalkan era SMS, generasi
orang tua saat ini umumnya terbiasa
menggunakan WA. Sementara anak-
anak zaman now, umumnya terbiasa
menggunakan aplikasi Line untuk
berkomunikasi sehari-hari dengan
teman-temannya.

“Waduh, belum berhasil nih
membuat group Line, anakku sudah
marah-marah,” curhat seorang
ibu sedikit panik. “Katanya, mama
lambat... sini aku bikinin,” lanjutnya
lagi. Lain lagi ketika seorang bapak
dengan polos bertanya, apa itu
Line? Beruntung, salah satu OMK
langsung menawarkan bantuan dan
men-down load aplikasi tersebut di
HP-nya. Dengan lincah dan hanya
butuh waktu beberapa menit, /icon
yang dimaksud sudah muncul di
layar. Si bapak pun tinggal klik untuk

menggunakannya.

“Bapak bisa juga membaca berita
dari sini...,” jelas si OMK dengan
manisnya.

“Wah... bagus ya, saya biasanya
hanya membaca berita dari... saja,”
kata si bapak sambil menyebutkan
salah satu portal berita on line.
Sementara itu, bagi OMK pasti
ada rasa bangga karena dapat
memperkenalkan hal baru kepada
generasi di atasnya.

Ini Acara Apa?

Seperti biasa, sebelum hari H,
diadakan meeting koordinasi.
Seorang ibu yang sudah memiliki
pengalaman lebih, memimpin
meeting dan menularkan “ilmunya”
kepada yang hadir, termasuk para
OMK. Beberapa petunjuk dan tugas
dibagikan, tak terkecuali kepada
OMK. Orang-orang muda itu pun
dengan patuh menjalankan tugasnya,
sesekali bertanya jika ada yang

kurang jelas.

Pada hari H, semua berjalan
sesuai rencana. Banyak anak hadir
dan mengikuti acara yang telah
disiapkan. Sampai acara berakhir
dan anak-anak pulang, kegembiraan
tetap terpancar di wajah mereka.
Sementara anak-anak sudah pulang,
orang-orang yang melayani baik
yang lebih tua maupun OMK tetap
tinggal di tempat. Mereka melakukan
evaluasi sambil makan dan minum.
“Ini acara apa ya, Tante? Soalnya,
saya hanya memenuhi tugas dari
ketua lingkungan,” tanya seorang
OMK yang bergabung paling akhir.

Sementara OMK lain bertanya,
“Acara ini akan berlangsung setiap
minggu atau setiap bulan?” Mungkin
ada kebingungan dan kelelahan
pada para OMK, setelah melakukan
persiapan, juga harus ekstra sabar
menghadapi anak-anak kecil. Seperti
kata seorang OMK kepada ibunya
ketika mereka tinggal berdua saja,
“Ma... capek ya menghadapi anak-
anak kecil itu.”

“lya, memang capek tetapi ada rasa
bahagia tersendiri ‘kan setelahnya?”
hibur sang mama. Remaja putri itu
pun mengangguk tanda setuju.

Ketika berani memberi dan
melibatkan diri, ternyata kita
semakin ditambahkan. Dalam hal
ini, pemahaman generasi yang lebih
tua terhadap teknologi bertambah.
Sedangkan generasi muda semakin
ditambahkan kesabaran dan
kegembiraannya. Anas

Kolaborasi pelayanan orang tua dan OMK - [Foto : Handono]
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SOSOK UMAT

[Foto : oy pribadj]

[Foto : dok. pribadil [Foto : Ovijcht Schiere]
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CATATAN AKHIR <:>)

Zlatko Dalic, pelatih sepak bola tim nasional Kroasia - Sumber : [www.newindianexpress.com/

Merasul dan
Piala Dunia

MATUIDI, pemain sepak bola Perancis, ditarik keluar
pada menit ke-75 dalam pertandingan final melawan
Kroasia, Minggu, 16/7, lalu di Rusia. Saat itu, Perancis
sudah menang 4-1. Di tepi lapangan Matuidi membuat
tanda salib beberapa kali. Dia berharap kemenangan itu
tetap terjaga sampai pluit wasit berakhir. Harapannya
terkabul. Perancis hanya kebobolan satu kali lagi dan
menjadi Juara Piala Dunia 2018.

Matuidi bukan satu-satunya pemain sepak bola yang
kerap membuat tanda salib pada pertandingan bola.
Pemain Perancis dan Kroasia lain pun melakukan
senada. Tentunya mereka berharap bahwa sebagai umat
Katolik diberi kekuatan untuk memenangkan laga itu.
Terlepas siapapun pemenangnya, penggemar sepak
bola seluruh dunia menjadi saksi bahwa dia adalah umat
Katolik.

Begitu pula dengan pelatih Kroasia, Zlatko Dalic.
Semula timnya hanya dilihat sebelah mata dibandingkan
negara-negara yang sudah menjadi langganan juara.
Namun, nyatanya Kroasia berhasil menjadi juara Grup E
dengan mengalahkan Argentina, Nigeria, dan Islandia.
Setelah itu, mereka berhasil mengkandaskan Denmark,
Rusia, dan Inggris. Sayangnya, mereka terhenti di final.

Kesuksesan Kroasia tidak terlepas dari tangan
dingin Dalic. Pria kelahiran Livno, 26 Oktober 1966 itu
mengaku, kunci keberhasilannya adalah iman kepada
Tuhan sehingga memberinya ketenangan sepanjang
waktu. Dia juga mengaku selalu membawa rosario di
saku. Kisah Dalic ini membuat para penggemar sepak
bola di seluruh dunia tahu bahwa dia adalah umat
Katolik.

Cerita senada terjadi pula pada Olimpiade 1992 di

Barcelona, Spanyol. Pebulu tangkis
Indonesia, Susi Susanti, mampu
menorehkan namanya menjadi

juara dengan meraih emas. Di ajang
lomba bergengsi dunia itu, pemilik
nama lengkap Lucia Francisca Susi
Susanti membuat tanda salib. Dunia
pun tahu, di negara Islam terbesar di
dunia ini ada umat Katolik.

Merasul

Matuidi, Dalic, dan Susi adalah
segelintir awam yang menjadi
saksi Kristus lewat karya mereka
masing-masing. Mereka sadar dengan tanda salib dan
rosario, masyarakat tahu bahwa mereka adalah murid
Kristus. Meskipun pemeluk agama minoritas, Susi
tidak menutup-nutupi agamanya. Dengan cara inilah
perempuan kelahiran Tasikmalaya, Jawa Barat, ini
merasul di tengah dunia.

Merasul memiliki arti menjadi rasul. Rasul dalam
bahasa Arab sama dengan apostel (Yunani), artinya
utusan atau duta. Dalam Syahadat Para Rasul yang
panjang tertulis: aku percaya akan Gereja, yang satu,
kudus, Katolik, dan apostolik. Setiap anggota Gereja
dengan penerimaan Sakramen Baptis dan Sakramen
Penguatan dipanggil untuk menjadi rasul dengan
bersaksi tentang Kabar Gembira ke seluruh dunia.

Merasul bukan hanya tugas imam dan biarawan-
biarawati. Memang awalnya Yesus memanggil kedua
belas murid menjadi rasul. Jumlah itu merupakan
lambang kedua belas suku Israel sebagai bangsa
terpilih. Kedua belas murid itu menjadi bangsa ‘Israel
baru’ tempat Gereja didirikan oleh Kristus. Setelah para
rasul tiada, tugas Gereja ini menjadi tugas kita semua.

Menjadi rasul atau utusan bukan berarti harus
membaptis umat lain menjadi Kristen. Begitu pula tidak
perlu harus tampil di Piala Dunia atau Olimpiade. Lewat
tugas dan pekerjaan masing-masing, setiap umat dapat
menjadi saksi Kristus dengan semangat terang iman.

Konon, banyak umat Katolik yang menjadi pejabat
pemerintah pada masa Orde Baru karena dianggap
orang-orang yang jujur dan bersih. Dengan cara seperti
itu saja, umat Katolik sudah menggarami masyarakat
di sekitarnya. Apalagi memiliki prestasi yang luar biasa.
Nah, apakah sekarang anggapan itu masih berlaku?

A. Bobby Pr - Penulis biografi
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